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ABSTRAK

Yeni Anisaturrohnmah, Modernisasi Pondok Pesantren Rlam Meningkatkan
Wawasan Keilmuan Santri Putri | Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang. Farid Hasyim, M. Ag.

Kata Kunci: Modernisasi Pondok Pesantren, Wawasan Kilmuan Santri

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan IdkEmoa di
Indonesia yang muncul sejak munculnya masyarakaiisli Nusantara pada
abad ke-13. Sesuai dengan perkembangan zaman, peag@mbangan sistem
pedidikan Pesantren tanpa dengan maksud mengbai@ek penting lainnya
merupakan hal yang perlu diperhatikan.

Sebagai respon terhadap perkembangan zaman, makimkPBesantren
Putri | Al-Amien Prenduan Sumenep Madura saat smlihsebagai Pesantren
modern dengan sistem pendidikan yang tidak lagatar pada sistem pendidikan
Pesantren klasik. Akan tetapi semua sistem perafidiknulai dari teknik
pengajaran, materi dan sarana prasarana telahatidé&rdasarkan sistem
pendidikan modern. Dengan model tersebut, Pondskri®en Putri | Al-Amien
Prenduan Sumenep Madura dapat menghasilkan outamgt mampu bersaing
dalam belajar dan berkarya di tengah-tengah mdsytara
Penelitian ini dilaksanakan secara khusus tentandemisasi Pondok Pesantren
dalam meningkatkan wawasan keilmuan santri Putél-Amien Prenduan
Sumenep Madura dengan rumusan masalaBaggimana deskripsi modernisasi
yang terjadi di Pondok Pesantren Putri | Al-AmigeriRluan dalam meningkatkan
wawasan keilmuan sant@) Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukunmg da
penghambat modernisasi Pondok Pesantren dalam ghketkan wawasan
keilmuan santri Putri | Al-Amien.

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan rumusaalahatersbut,
maka peneliti menggunakan metode kualitatif desikrijaitu suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan mengaisalisnomina, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, ilpeEan orang baik secara
individual maupun kelompok.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa modeshisBondok
Pesantren diterapkan melalui: perubahan sistem igikad Pesantren salaf
kepada sistem pendidikan Pesantren khalaf. Darngaebantuk dari perubahan
tersebut adalah: 1) Perpaduan kurikulum, yaitu gewpn antara kurikulum
Depag dan kurikulum Pesantren. 2) Kegitan-kegitandBk Pesantren sebagai
penunjang pengembangan pendidikan seperti penekpada bahasa Asing
(bahasa Arab dan Inggris) yang diaplikasikan pagl@gkapan sehari-hari serta
adanya kegiatan berupa keterampilan-keterampildragse wadah minat dan
bakat santri sebagai bekal mereka kembali pada areleat. Adapun yang
menjadi faktor pendukung terlaksananya modernis&gsantren dalam
meningkatkan wawasan keilmuan santri adalah fakknsonal, karakteristik
lokal, karakterostik perubahan, tuntutan kebutuhmasyarakat dan faktor
eksternal. Sedangkan hambatan yang dialami adalabdta ekonomi, hambatan
sosial, dan hambatan sumber daya manusia (SDM).



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak pada masa penjajahan negara asing yang ¢gmrfandi Indonesia,
Pondok Pesantren merupakan salah satu lembagadigamdiyang tumbuh
berkembang di tengah-tengah masyarakat. Eksistensatah lama mendapat
pengakuan dari masyarakat hingga kini. Pondok Pesaikut terlibat dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hamyaeta moril, namun
telah pula ikut serta memberikan sumbangsih yargsignifikan dalam

penyelenggaraan pendidikan.

Istilah Pondok Pesantren sama halnya dengan istikigaji yang bukan
berasal dari bahasa Arab melainkan dari bahasa.Irdal tersebut dapat
dibuktikan dari beberapa persamaan antara pendidiResantren dan
pendidikan milik Hindu-Budha di India, yaitu sistependidikannya yang
berisi murni ilmu-ilmu agama, kiyai tidak mendagatkgaji, penghormatan
yang tinggi kepada guru, serta letak Pesantren gédregikan beberapa di luar
kota?

Pendidikan Pondok Pesantren sering kali disebutgatenpendidikan
tradisional yang khas Indonesia, karena Pondok nesa telah lahir dan

mendidik sebagian bangsa indonesia sejak sebealinmya lembaga-lembaga

'Depag RIPondok Pesantren Dan Madrasah Diniy4bakarta: Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2003), him. 2
2 Maksum.Pola Pembelajaran Di PesantrefJakarta. Depag RI. 2003), him. 4-5



pendidikan lain yang cenderung mengikuti pola bgaag modern.

Pesantren merupakan satu-satunya lembaga pendsikastia, Pesantren
memiliki kekuatan yang dahsyat hasil dari motivdsiri para pendirinya
(foundingfatherg untuk mencerdaskan bangsa tanpa mengtetesk bengek
keuntungan ekonomis semata. Melainkan menjalankaanat pendidikan
profentik yang digariskan oleh ajaran Islam sebammighantar terwujudnya
manusia yang memiliki harkat, derajat dan martgiaaly sangat urgen untuk
dimiliki oleh setiap manusia di era modern ini.

Menurut Nur Ali salah seorang penulis dan pemikintang Pesantren,
menyatakan bahwa “Pondok Pesantren merupakan ssdalh lembaga
pendidikan yang berhasil menyiapkan tenaga yandutd, profesional dan
berkepribadian baik”. Dengan demikian Pondok Pesantdiakui oleh
pemerintah sebagai salah satu lembaga pendidikemigiaal bagi bangsa kita,
karena kemampuannya dalam mengembangkan sikapatak mandiri dalam

diri para lulusannya.

Secara historis, permulaan berdirinya Pondok Pesansangatlah
sederhana. Kegiatan pengajian diselenggarakan hdiogdam masjid oleh

seorang kiyai sebagai guru dengan beberapa sesaaigsebagai muridnya.

Pada awalnya jemaah hanya terdiri dari beberapanmak saja. Pada
setiap menjelang dan sesudah sholat berjemaah &a@g biasanya
memberikan ceramah pengajian sekedarnya. Isi pangbjasanya berkisar
pada ilmu agidah dan akhlak yang berkaitan dengdndkpan sehari-hari.

Berkat caranya yang menarik dan keikhlasan yanggiiserta perilakunya



yang salih semakin hari jamaahnya semakin banymlgk thanya dari
penduduk desa, tetapi juga dari luar desa.

Maka dengan demikian, Pondok Pesantren merupakanbalga
pendidikan Islam yang terus berkembang dan berakar pada masyarakat
Indonesia hingga kini. Namun, ironisnya lembagagyarerakyat ini ternyata
masih menyisakan masalah dan diragukan kemampuatabigan menghadapi
tantangan zaman moderererutama ketika berhadapan dengan derasnya arus

modernisasi. Misalnya dalam menghadapi kemajuan gdarkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi modérn.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang gesdd zaman modern
ini sangat jelas sekali pengaruhnya dalam berbdgdang kehidupan
masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan trndalam pendidikan
Pondok Pesantren. Perkembangan yang sangat derberékibat pula pada
perubahan dan perkembangan tuntutan masyarakayahaat menghendaki
dalam proses memperoleh sesuatau dengan cepat. didglegoun yang tidak
menyesuaiakan dengan kebutuhan masyarakat baikasmasipun pemerintah
akan ditinggalkan oleh masyarakat dan mereka akancam yang sesuai
dengan tuntutan kekinian. Maka sudah barang teotuldk Pesantren saat ini
dengan teologi yang dianutnya dituntut untuk meagikperkembangan zaman
modern dan kemajuan pengetahuan teknologi secaisidan bijak . Pondok

Pesantren harus mampu mencari solusi yang benar-berencerahkan

% Ibid., him. 5-6

4 Sukron Abdullah. 2007Pesantren(Online), Vol.3, No. 5, (Http//Rororn. Word Pre§€om/,
diakses, 2007/10/28



sehingga, pada satu sisi dapat menumbuhkembangaam lsantri yang
berwawasan luas yang tidak gemang menghadapi mitadewnan sekaligus
tidak kehilangan identitas dan jati diri, dan padssi lain dapat
mengantarkannya masyarakat menjadi komonitas yaegyadari tentang
persoalan yang dihadapi dan mampu mengatasi dexegari kemandirian dan
keadaban.

Maka untuk memenuhi tuntutan tersebut, Pondok rifdesa haruslah
bersifat fungsional, sebab lembaga pendidikan PorREsantren merupakan
salah satu wadah dalam masyarakat yang dapat dipeth@gai pintu gerbang
dalam mengahadapi tuntutan masyarakat, ilmu pemgatadan tekhnologi
yang terus mengalami perkembangan. Untuk itu lemigemndidikan Pondok
Pesantren perlu mengadakan modernisasi seiringadetogtutan masyarakat
yang dinilainya. Atau sudah seharusnya Pondok Besaantuk mengajarkan
iimu-ilmu agama namun bersamaan dengan itu harga mengajarkan
berbagai macam ilmu umum lainnya guna mengakhirstapa dan
ketidakberdayaan kaum muslim dalam menghadapi kemajlunia modern
yang diiringi dengan perkembengan ilmu pengetalizarntekhnologi.

Oleh karena itu sekarang banyak Pondok Pesantrag weaelakukan
modernisasi dengan melalui berbagai kiat dan usiibmlang ekonomi,
pendidikan, dan sebagainya. Adapun salah satu RoR@&santren yang
melakukan modernisasi adalah Pondok PesantrenIFAltAmien Prenduan
Sumenep Madura.

Modernisasi yang terjadi di Pondok Pesantren P#tAmien mengacu



pada kehidupan masyarakat yang ada sekarang. p@itbahan dari sistem
pendidikan Pesantren salaf kepada sistem pendidit@santren modern,
didalamnya diajarkan berbagai ilmu pengetahuark t@u agama maupun

ilmu umum dengan melalui pendidikan formal yang diddalamnya.

Hal seacama itu tidak ditemukan di lembaga Pesasaf, yang hanya
menekankan pada penelaahan kitab-kitab klasik ydidgkung dengan
penguasaan ilmu gramatika bahasa Arab satu-satsegarti nahwu dan

shorrof.

Berdasarkan data dan keterangan tersebut tampalgamenelas
keberhasilan Pondok Pesantren Al-Amien dalam mé&kkumodernisasi
sebagai upaya dalam mencetak santri yang berilagidasuai dengan motto

yang dimiliki Pondok Pesantren Al-Amien yaitu:
1. Iman Sempurna
2. Berilmu Luas
3. Amal Sejati.

Serta sebagai jawaban dari tuntutan kebutuhan mastaterhadap
lembaga pendidikan sebagai pelayan masyarakat daidamg keilmuan.
Menurut pendapat peneliti, fenomena ini sangat milenantuk diteliti lebih
lanjut dengan judtdiModernisasi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan
Wawasan Keilmuan Santri Putri | Al-Amien Prenduan Sumenep

Madura”.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana deskripsi modernisasi yang terjadi didp&rnpesantren Putri |

Al-Amien Prenduan dalam meningkatkan wawasan keilmsantri.

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung danglmambat
modernisasi pondok pesantren dalam meningkatkanasaw keilmuan

santri putri | Al-Amien.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan kondisi modernisasi yangatirjdi pondok
pesantren putri | Al-Amin Prenduan dalam mening&atkwawasan

keilmuan santri

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukdan penghambat
modernisasi pondok pesantren dalam meningkatkanasaaw keilmuan

santri putri | Al-Amien
D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kbuosi
dalam dunia pendidikan sehingga dapat diketahuinmarya modernisasi

Pondok Pesantren dalam meningkatkan wawasan keilsardri.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan infasm
dan masukan kepada pemabaca umumnya dan pihalalselgdr mereka
menyadari betapa pentingnya modernisasai Pondolanfes dalam

meningkatkan wawasan keilmuan santri.



3. Penelitian ini sangat berarti bagi peneliti karedapat menambah
wawasan tentang modernisasi di Pondok Pesantrenpdagetahuan

tentang penelitian.
E. Ruang Lingkup Penelitian

Supaya penelitian ini tidak meluas dan dapat memégegambaran yang
jelas dalam penulisan skripsi, pembahasannya eialiasi pada masalah
modernisasi Pondok Pesantren dalam meningkatkamseawkeilmuan santri.
Meliputi tentang, gambaran modernisasi, faktor pgndg dan penghambat

modernisasi Pondok Pesantren dalam meningkatkamasean keilmuan santri.
F. Definisi Operasional

Penelitian ini adalah proses komunikasi dan merkanuakurasi bahasa
agar tidak menimbulkan perbedaan pengertian antmeeng. Sedangkan
definisi operasional sendiri adalah yang didasatam sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).ekar hal yang dapat diamati
membuka kemungkinan bagi orang lain selain bagelitenintuk melakukan
hal yang serupa, sehingga yang dilakukan peneliukax untuk diuji kembali

oleh orang lain.

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksai untuk menghindari
kesalahpahaman dalam memahami pembatasan-pembatasan yang
diuraikan dalam penelitian ini sehingga kalimatnyaudah dipahami,

diantaranya:



1. Modernisasi. modernisasi mengandung pikiran, aliran, gerakam usaha
untuk mengganti paham, adat istiadat, institusialakepada baru yang
ditimbulkan oleh perkembangan dan pengetahuan téigin moderrr
Dalam kamus bahasa Indonesia modernisasi adalakppergeseran sikap
dan mentalis sebagai warga masyarakat untuk bidaphsesuai dengan
tuntutan masa kirfi.Yang dimaksud modernisasi dalm skripsi ini adalah
pembaruan Pesantren dari sistem pendidikan sgtafdieesistem pendidikan

modern.

2. Pondok Pesantrenadalah:Pondok berasal dari kata funduk yang berarti
hotel atau asrama para sanffiesantren berasal dari kata santri yang
dengan awalan "pe” dan akhiran "an” yang beranthgat belajar para
santri’

3. Keilmuan: barang apa yang berkenaan dengan ilmu pengetatecana
ilmu pengetahuah.Jadi yang dimaksud keilmuan dalam judul skripsi in
adalah ilmu agama dan ilmu umum.

4. Santri: Santri memiliki dua arti yaitu: 1. orang yang badah dengan
sungguh-sunguh: orang-orang salih, 2). Orang yan@ngalami
pengajiannya dalam agama islam dengan berguru rkpateyang jauh

seperti Pondok Pesantren dan lain sebagdinya.

5 Abudin Nata. Sejarah Pendidikan Islanijakrta: PT Grafindo Persada, 2004), him.187
8 PoerwadarmintoKamus Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka. 1997), him 589
" Hasbullah. Kapita Selekta Pendidikan Isladakarta: PT Raja Grafindo Persada), him. 40.

8 poerwadarmintcOp,cit, him. 372
? Galba,Sindu.Pesantren Sebagai Wadah Wacana KomunjKaakrta: Rineka Cipta,
1991). him. 1.



G. Sistematika Pembahasan

1.

Bab | merupakan peadahuluan yang menjelaskanbatakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pénelituang lingkup

pembahasan, pengertian operasional dan, sistenpailkbahasan.

Bab Il merupakan teori yang mengemukakaertamatinjauan tentang
modernisasi Pondok Pesantren, yang meliputi: 1.sKpmmodernisasi, 2.
Konsep Pondok Pesantren yang meliputi: a. PengePiimmdok Pesantren,
b. Sejarah munculnya pondok pesantrn, c. Elemanesie Pondok
Pesantren, c. Tipologi Pondok Pesantren, d. Fudgsitujuan Pondok
Pesantren, e. System pendidikan dan pengajaran oRoRésantren.
Kedua: Tinjauan tentang wawasan keilmuan yang meliputPdngertian

ilmu dan klasifikasi ilmu, 2. Dikotomi ilmu

Bab Il merupakan metode penelitian yang mengekakgendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiganeliti, sumber data,
metode pengumpulan data, analisis data, penged&lkdosahan data dan,

tahap-tahap penelitian.

Bab IV merupakan paparan penelitian yang terdiri ttmuan penelitian
dan pengelolaan datBertamadeskripsi data meliputi: sejarah berdirinya
Pondok Pesantren, visi dan misi, lokasi Pondok resa struktur
organisasi, keadaan guru dan santri, identitas ®}oR&santren, keadaan
sarana dan prasarana, serta kegiatan-kegiatan etaangbangan santri.

Kedua temuan penelitian meliputi: peningkatan wawasaninken,




gambaran modernisasai Pondok Pesantren dalam rkRatkag wawasan

keilmuan santri, dan faktor-faktor pendukung dangb@mbatnya.

5. Bab V merupakan pembahasan hasil penelitian demgeatisis yang

mengemukakan pembahasan terhadap pertemuan-pentemua

6. Bab VI merupakan penutup yang terdidiri dari kesitap dan saran.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Modernisasi Pondok Pesantren
1. Tinjauan Umum Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren

Untuk memberi definisi sebuah Pondok Pesantremushita
melihat makna perkataannya. Kata pondok berasakdta fundukyang
berarti hotel atau asrama. Pesantren berasal dtridantri yang dengan
awalan "pe” dan akhiran "an” yang berarti tempaggal santri’ Maka
Pondok Pesantren adalah asrama atau tempat tinagasantri.

Dalam buku yang berjudiReorentsi Pendidikan Islamiijelaskan
bahwa "Pesantren atau Pondok Pesantren berasaaldarikata cantrik
yang merupakan kata benda konkret, kemudian berkegnimenjadi kata
abstrak yang diimbuhi awalan "pe” dan akhiran "ap&rgeseran tertentu
kata cantrik berubah menjadi santri dam berubah menjadi katan
sehingga lahirlah kata Pesantren. Sedangkan Ponaekupakan
penyesuaian ucapan kaiznduk dalam bahasa arab yang berarti tempat
menginap

Menurut Abd Ala, Pondok Pesantren bukanlah museguurba,
tempat benda-benda unik dan kuno disimpan dansthielan ia juga

bukan penjara dimana setiap pikiran dan tindakkandrol habis-habisan.

9 Hasbullah Kapita Selekta Pendidikan Islafdakarta: PT Raja Grafindo Persada), him.
40.
11 Jusuf Amir FeisalReorentasi Pendidikan Islar@dakarta: GIP, 1995), him. 194
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Akan tetapi Pondok Pesantren adalah "bentuk rualpgratoriuam dimana
setiap pemikiran dikaji dan diuji ulang®. M. Dawam Rahardjo
berpandangan bahwa Pondok Pesantren adalah "lemymags dapat
mewujudkan proses perkembangan sistem pendidikaioie™>,

Sementara A. Halim mengatakan bahwa Pesantrerh”ialabaga
pendidikan Islam yang mengajarkan ilmu-ilmu keiskamndipimpin oleh
kiyai sebagai pemangku/pemiliki ponpes dan dibavieh ustadz/guru
yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman kepada samialui metode dan
tekhnik yang kha® Pesantren juga bisa dikatakan sebagai lembaga
pendidikan yang disajikan sebagai wadah untuk mesateem agama dan
sekaligus sebagai pusat penyebaran agama. Kareaaaditrenlah agama
diajarkan dengan semangat dan di Pesantren pula@ian agama
disebarkan.

Setyorini berpendapat bahwa "Pesantren merupalatn sstitusi
yang sangat penting bagi umat islam yang memilitepsi yang besar
sebagai lembaga pendidikan dan pengkaderan bagragmmuda islam

sekaligus membina masyarakata di sekitarriya”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Bloftesantren
adalah suatu lembaga pendidikan yang independeopra& keislaman,

memiliki ciri khas yang lain dari pada lembaga pdikdn lain,

12 Abd Ala. Pembaruan Pesantrefyogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), him. 9

13 Sukron Abdullah. 2007Pesantren(online), (Http//Rororn. Word Press.
Com/2007/10/28)

14 A, Halim, dkk.Manajemen PesantreliYogyakrta: Pustaka Pesantren. 2005). him. 247

15 Setyorini Pradiyati.dkk Pola Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pondok Pesant
(Jakarta:Direktorat Jendral Kelembagaan Agama |s29©3), him. 3



didampingi oleh ulama yang kharismatik, didalamdigarkan ilmu-ilmu
agama kepada seluruh santrinya, dan mendapat peargdlri masyarakat

luas.

b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren

Pondok Pesantren, menurut sejarah akar berdirinyiaddnesia
ditemukan dua fersi pendapat.

Pertamapendapat yang menyebutkan bahwa Pondok Pesantren
berakar pada tradisi Islam sendiri, yaitu tracksekat. Pondok Pesantren
mempunyai kaitan yang erat dengan tempat pendidyiany khas bagi
kaum sufi. Pendapat ini berdasarkan fakta bahwaigem islam di
Indonesia pada awalnya lebih banyak dikenal dengamtuk kegiatan
tarekat. Hai ini ditandai dengan terbentuknya keloknorganisasi tarekat
yang melaksanakan amala-amalan dzikir dan wiritenén. Pemimpin
tarekat itu disebut kiyai, yang mewajibkan pengikat melaksanakan
suluk selama 40 hari selama satu tahun dengan tcaggal bersama
sesama anggota tarekat dalam sebuah masjid untldgkukan ibadah-
ibadah dalam satu masjid. Untuk keperluan suluk paira kiyai
menyediakan ruangan khusus untuk penginapan dgratenemasak yang
terdapat dikiri kanan masjid. Disamping mengajarkaralan tarekat para
penngikut itu juga diajarkan kitab agama dalam &gab cabang ilmu
pengetahuan agama islam. Dalam perkembangan delmjlembaga
pengajian ini tumbuh dan berkembang menjadi lembdymndok

Pesantren.



kedua Pondok Pesantren yang kita kenal ini pada mulangaupakan
pengambilalihan dari sistem Pondok Pesantren yauakian orang-orang
Hindu di nusantara. Hal ini didasarkan pada falkdawa jauh sebelum
datangnya Islam ke Indonesia lembaga Pondok Pesastrdah ada di

negeri ini*®

Namun fenomina baru yang terjadi kaitan denganibeyd suatu

Pondok Pesantren diantaranya adalah:
a. Pondok Pesantren yang berasal dari sekolahmstdrasah

Fenomina ini sering terjadi di beberapa wilayationesia,
sekolah umum atau madrasah yang bergerak dalamngoida
pendidikan formal, karena ingin mencetak atau masitftan
lulusan menguasai secara komprehensif iimu-ilmwydiberikan,
maka bagi para siswanya dibuatkan suatu asramaushdan
lingkungan tersendiri yang menajdikan mereka seiadup dalam
lingkungan sekolah atau madrasah. Kemudian untulgisiewaktu
luang yang ada, diadakanlah pengajian-pengajiargakeaan.
Lama kelamaan terbentuklah madrasah menjadi sepertdok
Pesantren, dikarenakan pengjiannya yang berkembé&dgk
sekedar membaca al-Quran diskusi atau ceramahrsajainkan
pula ada pengajian kitab klasik dan penjenjangamggeannya.

Adapun yang berperan sebagai kiyai adalah kephtdate

' pola Pengembangan Pondok Pesant{&urabaya:.Depag RI, 2002.) him. 10-12



b. Pondok Pesantren yang berdirinya merupakan gakiet langsung

yang lengkap dan integral.

Adanya keinginan untuk membantu penyiaran agama,
tafagquh fiddin, dan menyukseskan tujuan bangsa dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan hal yathg pa
dihargai. Termasuk dalam pendirian Pondok Pesantasg jika
menurut pola diatas mungkin memakan waktu lamaa@emana
pada sekolah atau madrasah, untuk upaya penditiarmaka
dibuatlah gedung atau bangunan masjid, rumah kiyaiah dewan
guru, gedung atau asrama, gedung ruang belajanngelklajar,
aula, ruangan dan sebagainya.

c. Pondok Pesantren yang didirikan oleh komunitasidgen yang
berkepentingan untuk menjaga kesinambungan keilmysamy
mereka miliki dan meningkatkan wawasan keilmuan.

c. Elemen-elemen Pondok Pesantren
Secara umum Pesantren memiliki elemen Pondok, jidnas
pengajian kitab kuning, santri, kiyai dan ustdtizBerikut ini
pengertian dan fungsi masing-masing elemen. Selaakgenunjukkan

serta membedakannya dengan lembaga pendidikarydaiyaitu:

1. Pondok

Sebuah Pesantren pada dasarnya adalah suatu damba

Y"zamakhsyari DhofirTradisi Pesantren(Jakarta:Lp3es, 1982), him.44



pendidikan yang menyediakan asrama atau Pondok
(pemondokan) sebagai tempat tinggal bersama selsaligmpat
belajar para santri di bawah bimbingan kyai. Asrammauk para
santri ini berada dalam lingkungan komplek Pesantie mana
kyai beserta keluarganya bertempat tinggal sert@nga masjid
sebagai tempat untuk beribadah dan tempat untukgaijeagi
para santri. Pada Pesantren yang telah maju, Resahiasanya
memiliki kompleks tersendiri yang dikelilingi olehpagar
pembatas untuk dapat mengawasi keluar masuknya ganri
serta untuk memisahkan dengan lingkungan sekitardd&dam
komplek itu diadakan pemisahan secara jelas amaramahan
kyai dan keluarganya dengan asrama santri, baiki poaupun

putra.

Paling tidak terdapat empat alasan utama Pegsantre
membangun pondok (asrama) untuk para santrirBartama,
ketertarikan santri-santri untuk belajar kepada raeg kyai
dikarenakan kemasyhuran atau kedalaman serta kaiudmunya
yang mengharuskannya untuk meninggalkan  kampung
halamannya untuk menetap di kediaman kyai iedua,
kebanyakan Pesantren adalah tumbuh dan berkemhbashgedah
yang jauh dari keramaian pemukiman penduduk selangadgak
terdapat perumahan yang cukup memadai untuk menagnpara

santri dengan jumlah banyaKetiga, terdapat sikap timbal balik



antara kyai dan santri yang berupa terciptanya hghno
kekerabatan seperti halnya hubungan ayah dan akedmpat,
untuk memudahkan dalam pengawasan dan pembinaaad&ep
para santri secara intensif dan istiqomah. Hal idapat
dimungkinkan jika tempat tinggal antara guru danrichiberada

dalam satu lingkungan yang sama.
2. Masjid

Elemen penting lainnya dari Pesantren adalah saangsjid
sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidila gantri baik
untuk pelaksanaan shalat lima waktu, shalat jumidiytbah
maupun untuk pengajaran kitab-kitab kuning. Kedwduknasjid
sebagai pusat pendidikan ini merupakan manifestasiersal dari
sistem pendidikan Islam sebagaimana yang dilakulkdeh

Rasulullah, sahabat dan orang-orang sesudahnya.

Tradisi yang dipraktikkan Rasulullah ini terusleditarikan
oleh kalangan Pesantren. Para kyai selalu mengajarid-
muridnya di masjid. Mereka menganggap masjid sebtgapat
yang paling tepat untuk menanamkan nilai-nilai k¥gpapara
santri, terutama ketaatan dan Kkedisiplinan. Penanamikap
disiplin kepada para santri dilakukan melalui kegm shalat
berjamaah setiap waktu di masjid, bangun pagi sgatay lainnya.
Oleh karena itu masjid merupakan bangunan yangapertkali

dibangun sebelum didirikannya sebuah Pondok Pesantr



3. Pengajian Kitab-Kitab Kuning (Kitab Klasik Islam

Tujuan utama dari pengajian kitab-kitab kuninglath untuk
mendidik calon-calon ulama. Sedangkan bagi pararisgang
hanya dalam waktu singkat tinggal di Pesantren, ekeerbisa
dikatakan tidak bercita-cita menjadi ulama, akatape bertujuan
untuk mencari pengalaman dalam hal pendalaman aanas
keagamaan. Atau bisa juga karena tidak kuat dermgEaturan
yang di Pondok Pesantren sehaingga membuat samtuk u

berhanti mondok dalam waktu yang sangat singkat.

Dalam kegiatan pembelajaran, Pesantren umumnyakmniean
pemisahan tempat antara pembelajaran untuk samntiria pdan
santri putri. Mereka diajar secara terpisah danakgbkan guru
yang mengajar santri putri adalah guru laki-lakeadaan ini tidak
berlaku untuk sebaliknya. Pada beberapa Pesardgirratla yang
menyelenggarakan kegiatan pendidikannya secaraatmars€o
education antara santri putra dan santri putri dalam sampat
yang sama dengan dibehijab (pembatas) berupa kain atau

dinding kayu.

Keseluruhan kitab-kitab kuning yang diajarkanagdi materi
pembelajaran di Pesantren secara sederhana dd@hdrdpokkan
ke dalam sembilan kelompok, yait@ajwid, Tafsir, IImu Tafsir,
Hadits, Agidah, Akhlag/Tasawuf, Figh, Ushul Figh,ahwu

(syntax) dan Sharaf (morfologi), Manthig dan Balaghah,



dan Tarikh Islam.

Pengajian kitab kuning memang sangat menarik, téotkan
karena warnanya yang kuning melainkan karena a@nigymelekat
pada dirinya, yaitu yang untuk memahaminya menkaru
keterampilan tertentu dan tidak cukup hanya dengeemguasai
bahasa arab. Ciri lain yang ada pada kitab kunimalah
penyususnannya yang urut dari yang besar mulai kiarangka
yang besar kepada kerangka yang paling kecil siepleabun,
fashlun, dan sebagainya. Serta penyusunan kitab kuning yang
lazimnya tidak menggunakan tanda titik, koma, tasdeu, tanda
tanya, subjek dan predikat yang dipisahkan dengamlah
mu'taridhah yang cukup panjang dengan tanda-tanda tertentu.
Ciri yang terakhir inilah yang membutuhkan keceetasdan
keterampilan agar pembaca memahami makna dan kgadaga
bahkan dapat menginterpretasikan dan menganotasseara

luas.

Cara Pesantren yang umumnya mengandalkan padd kit
kuning sesungguhnya memiliki kelemahan tersen@eicara garis
besar, jenis dan jumlah materi serta tingkat perabah kitab-
kitab kuning yang umumnya bukan disusun oleh ulantonesia
itu belum tentu sesuai dengan tuntutan kebutuhankeéanampuan

santri.

Karena itu beberapa Pesantren yang telah melakuka



pembaharuan kitab-kitab yang dipelajari oleh paaats tidak
sepenuhnya mengambil dari kitab-kitab utama sajalaimkan
disesuaikan dengan menangguhkan materi-materi ya@lgm
dianggap perlu dan menambahnya dengan muatan-muztan
berdasarkan kekhususan dan kebutuhan tertentuinSalamateri
pembelajaran ditambah dengan ilmu-ilmu umum serta

keterampilan khusus.
4. Santri

Secara generik santri di Pesantren bermakna smEsggang
mengikuti pendidikan di Pesantren, dan dapat dikg@okkan

pada dua kelompok besar, yaitu: santri mukim darirs&along.

Santri mukim adalah para santri yang datang tamipat yang
jauh sehingga ia tinggal dan menetap di pondok aaa)
Pesantren. Sedangkan santri kalong adalah parari spang
berasal dari wilayah sekitar Pesantren sehinggaekaertidak
memerlukan untuk tinggal dan menetap di pondok,ekehbolak-
balik dari rumahnya masing-masing.

Pesantren ini dikenal adanya masa penerimaarnrishatu
serta adanya seleksi bagi para calon santri ittaseadanya
kesamaan dan keseragaman (unifikasi) waktu yarggith oleh
santri yang satu dengan santri yang lain pada pgn@endidikan
yang sama. Para santri yang belajar di Pesantrelaf sa

penyeleksian dilakukan secara alami yakni merekanakemilih



sendiri kitab-kitab yang akan dipelajari berdasark@mampuan
yang dimilikinya. Kemampuan individual antara santang satu
dengan yang lain jelas terlihat pada sistem pekdidiini. Bagi
santri yang pandai, la akan dapat menyelesaikan bpeaan
sebuah kitab dalam waktu yang relatif cepat dibagdilengan
teman-temannya yang kurang pandai. Sehingga watawyaktu
yang ditempuh antara santri yang satu dan yang kama
umpamanya, akan tetapi pengetahuan yang diperolah d
banyaknya kitab yang dibaca oleh para santri itanakerbeda.

Pada dasarnya Pesantren tidak melakukan selekssukh
kepada para calon santrinya, terutama seleksi udiigkima atau
ditolak. Para calon santri siapa saja yang datakan aiterima
sebagai santri pada Pesantren tersebut kapanpmauasepanjang
tahun karena di Pesantren tidak dikenal adanyaptesrimaan
santri baru serta tahun pelajaran baru. Hal inibbda bagi
Pesantren modern. Pesantren yang telah maju, biasan
menerapkan ketentuan-ketentuan sebagaimana halngag y
berlaku dalam sistem sekolah.

5. Kyai dan Ustadz

The kyai is the most essential element of a Pesanbecause he,
assisted by some ustadzs, leads and teaches Islahe tsantris. In
many cases, he is even the founder of the Pesankgai dan ustadz

merupakan komponen penting yang amat menentukan



keberhasilan pendidikan di Pesantren. Selain dakijarang kyai
atau ustadz adalah pendiri dan pemilik Pesantieatdu keluarga
keturunannya. Dengan demikian pertumbuhan dan pd#vkegan
suatu Pesantren amat bergantung pada figur kyai @dtadz tadi.
Sehingga pertimbangan utama seorang santri yang mleanasuki
suatu Pesantren adalah berdasar pada kebesardei@syhuran

nama yang disandang oleh Kyai dan ustadznya.

Pada sistem pendidikan Pesantren adakalanya Isebua
Pesantren dikelola oleh seorang kiyai dan adakaladikelola
oleh beberapa orang kiyai yang masih dalam satuakgh besar

dengan dipimpin oleh seorang kiyai sepuh.

Kiyai atau ustadz umumnya dirujuk oleh para gatittak
hanya dari kelebihan ilmunya tentang islam, melamkuga dari
tindakannya. Jelasnya kiyai atau ustadz tidak atigguk sebagai
pengajar, tetapi sebagai pendidik yang dapat meikdoer
ketauladanan hidup dalam kehidupan. Dengan demikiatuk
dianggap sebagai seorang kiyai atau ustadz dipanlggemenuhan

persyaratan yang cukup besar.
d. Tipologi Pondok Pesantren

Pondok Pesantren sebagai lembaga penddikan iskngatami
perkembangan bentuk sesuaia dengan perubahan zemsaama sekali

adanya dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan tejihdterubahan



bentuk Pesantren bukan berarti sebagai Pondok ®esayang telah
hilang ke khasannya. Dalam hal ini Pondok Pesartetaap merupakan
lembaga pendidikan islam yang tumbuh dan berkembaiagi

masyarakat untuk mayarakat.

Secara faktual ada beberapa tipe Pondok Pesantagg
berkembang dalam masyarakat, yaitu meliputu: Pon@asantren
salafiyah (tradisional), Pondok Pesantréthalafiyah (modern), dan
Pondok Pesantren kompreherSif.

1. Pondok TradisiondSalafiyah)

Salafartinya lama, dahulu, atau tradisiohdPondok Pesantren
salafiyah adalah Pondok Pesantren yang menyelaaigar
pembelajaran dengan pendekatan tradisional, sehagai yang
berlangsung sejak awal pertumbuhannya. Pembelajémaniimu
Islam dilakkan secara individual atau kelompok demgonsentrasi
pada kitab-kitab klasik, berbahasa Arab. Penjergangidak
didasarkan pada satuan waktu, tetapi berdasarkaatnga kitab
yang dipelajari. Dengan selesainya kitab-kitabeted santri dapat
naik jenjang dengan mempelajari kitab yang tingkesukarannya

lebih tinggi.

Pola pembelajarannya dengan sistem halagah, ditaiganakan

di masjid atau surau.hakikat dari sistem halaqadiaddpengafalan

'8 Bahri GhazaliPesantren Berwawasan Lingkungédiakarta: Prasasti, 2003), him. 14
9 Depag RIPondok Pesantren Dan Madrasah Diniyafdakarta: Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2003), him. 29-30



yang titik akhirnya dari segi metodelogi cendruragdg terciptanya
santri yang menerima dan memiliki ilmu. Artinya imtidak
berkembang pada paripurnanya ilmu itu melainkanyaaterbatas
pada apa yang diberikan oleh kiyairfya.

2. Pondok Pesantren Modghalafiyah)

Khalaf artinya”’kemudian” atau "belakang”. Pondok Pesamtr
khalafiyah adalah Pondok Pesantren yang menyelakggrkegiatan
pendidikan dengan pendekatan modern, melalui spandidikan
formal baik dalam bentuk madrasah (MI, MTS, MA atsliAK),
maupun sekolah umum (SD, SMP, SMA dan SMK), tetgmgan
pendekatan klasikal. Pembelajaran pada Pondok ®esan
khalafiyah dilakukan secara berjenjang dan berkesbungan
dengan satuan program yang didasarkan pada sataigo,vseperti
catur wulan, semester, tahun/kelas, dan seterushgda Pondok
Pesantren khalafiyah "Pondok” lebih banyak berfungsbagai
asrama yang memberikan lingkungan kondusif untukdjbkan
agama’

3. Pondok Pesantren Komprehensif

Pondok ini dikatakan kompehensif karena merupakistem
pendidikan dan pengajaran gabungan antara yangsitradl dan

yang modern. Artinya didalamnya diterapkan pendidikdan

%0 Lok. Cit, him.14
1 Depag RIOp.cit, him. 30



pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan, dreyach dan
wetonan, namun secara reguler sistem persekolahams t
dikembangkan. Bahkan pendidikan keterampilanpun aptet
diaplikasikansehinggamenjadikannya dari tipologi kesatu dan kedua.

Lebih jauh dari itu pendidikan masyarakatpun fjaén
garapannya. Dalam arti yang sedemikian rupa dakgatakan bahwa
Pondok Pesantren telah berkiprah dalam pembanguwsasial
kemasyarakatar?

Wardi bahtiar dan kawan-kawannya membagi Pondedaitren
menjadi dua macam, (dilihat dari pengetahuan yamagaitkannya)
yaitu: Pesantresalafi dan pesntrekhalafi. Tipologi yang diberikan
bahtiar tersebut diberikan untuk menghindari penraksstilah
Pesantren modern dan tradisonal. la menganggapabpémnggunaan
istilah Pesantren modern dan tradisional kurangttdfgunakarf®

Sementara kafrawi membagi Pesantren menjadi emp& p

yaitu:

Pola 1 ialah Pesantren yang memiliki unit kegiatan daeman
berupa masjid dan rumah kiyai saja.

Pola Il sama dengan pola | hanya ditambah pondok bagiisant
Pola Ill sama dengan pola Il ditambah adanya madrasah t&mn te

ada pengajian sistem klasikal.

22 Bahri GazaliPesantren Berwawasan Lingkungddakarta: Prasasti, 2003), him. 15
2 Ahmad Tafsirllimu Pendidikan dalam Prespektif IslaBandung: PT Remaja
Rosdakarya,2005), him. 194



Pola IV sama dengan Pesantren pola Il ditambah adanya uni

peternakan, menjahit, koprasi, ladang, sawah dardin.?*
e. Fungsi dan Tujuan Pondok Pesantren

Dimensi fungsional Pondok Pesantren tidak biseandkapi dari
hakikat dasarnya bahwa Pondok Pesantren tumbuhwaleralari
masyarakat sebagai lembaga informal desa dalanukbgm@ng sangat
sederhana. Oleh karena itu perkembangan masyasekiarnya tentang
pemahaman keagamaan (Islam) lebih jauh mengaraad&epilai-nilai

normatif, edukati dan progresif.

Nilai-nilai normatif pada dasarnya meliputi kenaman
masyarakat dalam mengerti dan memehami ajaranrajslean dalam arti
ibadah mahdah sehingga masyarakat menyadari akaksgeaan ajaran

agama yang selama ini dipupuknya. Kebanyakan malsyacendrung

baru memiliki agamah@ving religion) tetapi belum menghayati agama
"(Being religion”. Artinya secara kuantitas banyak jumlah umatrisl

tetapi secara kualitas sangat terbatas.

Nilai-nilai edukatif meliputi tingkat pengetahuaian pemahaman
masyarakat muslim secara menyeluruh dapat dikakegoterbatas baik
dalam masalah agama maupun ilmu pengetahuan padannya.
Sedangakan nilai-nilai progresif yang dimaksud adaladanya

kemampuan masyarakat dalam memahami perubahan naleestyaeiring

*bid.,



dengan adanya tingkat perkembangan ilmu dan teg§ndDalam hal ini
masyarakat sangat terbatas dalam mengenal perubiahaehubungan

dengan arus perkembangan desa ke kota.

Adanya fenomina sosial yang nampak ini menjadilRondok
Pesantren sebagai lembaga milik desa yang tumhulbeikembang dari
masyarakat desa itu, cendrung tanggap terhadakuligannya Dalam
arti kata perubahan lingkungan desa tidak bisa padkan dari
perkembangan dari pondok pesatren. Oleh karenadiémya perubahan
dalam Pondok Pesantren sejalan dengan derap pettamb
masyarakatnya, sesuai dengan hakikat Pesantren yamgy cendrung
menyatu dengan masyarakat desa. Dengan kondiguliggn desa dan
Pesantren yang sedemikian rupa maka Pondok Peasanémiliki fungsi

sebagai lembaga pendidikan, dakwah dan, sebagbatgsosial.
a. Pesantren sebagai lembaga pendidikan

Berasal dari bentuk pengajian yang sangat sadarhpada
akhirnya Pesantren berkembang menjadi lembaga dikadi secara
reguler dan diikuti oleh masyarakat, dalam pengertmemberi
pelajaran secara material maupun immaterial, yakmingajarkan
bacaan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulamadalpertengahan
dalam wujud kitab kuning. titik tekan pendidikartae material adalah
kemampuan membaca yang tertera tulisannya.

Sedangkan pendidikan dalam pengertian immateriadroeg

berbentuk suatu upaya perubahan perubahan sikap, sagar santri



menjadi pribadi yang tangguh dalam kehidupan seteari

b. Pesantren sebagai lembaga dakwah

Pengertian sebagai lembaga dakwah benar melihptahki

Pesantren dalam kegiatan melakukan dakwah dikatamgayarakat.

Sebenarnya secara mendasar seluruh gerakan Resdrdik
didalam mapun diluar Pesantren bentuk-bentuk kagidakwah, sebab
pada hakikatnya pendidikan Pondok Pesantren beadirlepas dari
tujuan agama secara total. keberadaan Pesantenyalit masyarakat
merupakan suatu lembaga yang bertujuan menegalkdanak Allah
dalam pengertian penyebaran agama islam agar pemyalmemehami

islam dengan sebenarnya.
Pondok Pesantren sebagai lembaga sosial

Fungsi Pondok Pesantren sebagai lembaga sosial njngkan
keterlibatan Pesantren dalam mengenai masala-rhasakila yang
dihadapi oleh masyarakat. Atau dapat juga dikatdlawa Pesantren
bukan saja sebagai lembaga pendidikan dan da'wapitebih jauh
daripada itu ada kiprah yang besar dari Pesantiag elah disajikan

oleh Pesantren untuk masyarakat.

Pengertian masalah-masalah sosial yang dimaksid Re¢santren
pada dasarnya bukan saja terbatas pada aspek pahiduniawi tetapi

juga kehidupan ukhrawi yang berupa bimbingan raffani

% Bahri GazaliOp, Cit., him. 35-39



Menurt Azyumardi Azra ada tiga fungsi Pondok PR&®m yaitu:

sebagai transmisi dan transfer ilmu-ilmu islam, pkmaraan tradisi

Islam dan, reproduksi ulanf.

Selain memiliki fungsi, Pondok Pesantren juga ntikmitujuan.

Adapun tujuannya adalah sebagai berikut:

a.

Mendidik santri untuk manjadi seorang muslim yaregtdqwa
kepada Allah SWT, berakhla mulia, memiliki kecemaigs
keterampilan dan sehat lahir batin sebagai wargaaegang
berpancasila.

Mendidik santri untuk menjadi ulama damuballligh yang
berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, atau profesi laimng
mengamalkan ajaran Islam secara utuh.

Mendidik siswa/santri yang mampu mengembangkanygirdan
bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa daraneg
Mendidik tenaga penyuluh pembangunan mikro (kemjagan
regional (pedesaan/masyarakat sekitarnya)

Mendidik santri untuk menjadi orang yang cakap makegala
pembangunan khususnya pembagunan spritual.

Mendidik santri untuk mambantu meningkatkan madyastra

sekitar guna membangun masyarakat bafigsa.

him. 90

26 Sulthon Masyhudi, dkkvianajemen Pondok Pesantrgdakarta, Diva Pustaka, 2003),

2" Mujammil Qamar. Pesantren dari transformasi mdamienenuju demokratisasi

institusi, (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 6-7



f. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pondok Pesantne

Sistem pendidikan dan pengajaran diPondok Pesaatia yang

bersifat tradisional dan modern.

Sistem tradisional adalah pola pengajaran yangasasederhana,

yakni pola pengajaran sorogan, bandongan dan wetBna
a. Sorogan

Sorogan berasal dari bahasa jawa yang berarti odenyan.
Dikatakan demikian karena setiap santri menyodorkatabnya
dihadapn kiyai atamubadilnya’

Menurut Wahyu Uotomo, metode sorogan adalah ‘aelsistem
belajar dimana para santri maju satu persatu umteknbaca dan
menguraikan isi kitab dihadapa seorang guru atgai’kiLebih lanjut
Zamakhsyari Dhofir, menjelaskan bahwa metode saorogalah
"seorang murid mendatangi guru yang akan membabar&pa baris
al-Quran atau kitab-kitab bahasa arab dan menehjemakata demi
kata kedalam bahasa tertentu yang pada giliranny@drmengulangi
dan menerjemahkan kata perkata sepersis mungkiertsegang

dilakukan gurunya”.

Inti dari metode sorogan adalah berlangsungnyaegrdelajar
mengajar secarfest to festantara guru dan murid. Metode ini pada

zaman Rasulullah dan para sahabat dikenal deng@parmhenetode

28 Bahri GazaliPesantren Berwawasan Lingkungddakarta: Prasasti, 2003), him. 29
29 Depag RIProfil Pondok Pesantren Mu'adalatlakarta: Direktorat Kelembagaan
Agama Islam, 2004), him.21



kuttab.

Metode sorogan didasari atas peristiwa yang teggtitka Rasulullah
SAW menerima ajaran dari Allah melalui Malaikat riljo mereka
langsung bertemu satu persatu yaitu malaikat danlpara nabi.
Penggunaan metode sorogan memiliki  beberapa ikalebdan
kekurangari® Kelebihan yang dimiliki dalam metode ini adalah :

1. Terjadi hubungan yang erat dan haronis antaradgmunurid.

2. Memungkinkan bagi seorang guru mengawasi, meni&m d
membimbing secara maksimal kemempuan seorang murid
dalam menguasai bahasa Arab.

3. Murid mendapatkan penjelasan yang pasti tanpa hmeunska-
reka tentang nterpretasi suatu kitab karena bepaaddengan
guru secara langsung yang memungkinkan terjadiralzgasa
arab.

4. Guru dapat mengetahui secara pasti kualitas ydal thcapai
muridnya.

5. Santri yang IQnya tinggi akan cepat menyelesaikelajgran
kitab, sedangkan yang IQnya rendah ia membutuhkakiuw
yang cukup lama.

Selain ada kelebihan juga ada kelemahan vyaitu:

1. Tidak efisien karena hanya menghadapi beberapadn(iidak
lebih dari 5orang), sehingga kalau menghadapi mysdg
banyak metode ini kurang tepat.

2. Membuat murid cepat bosan karena metode ini mehuntu
kesabaran, ketaatan dan disiplin pribadi.

3. Murid kadang hanya menangkap kesan verbalisme aemat
terutama mereka yang tidak mengerti teriemahan lnasa
tertentu.

b. Wetonan
Sistem pengajaran yang dilaksanakan dengan j&anrkembaca

suatu kitab dalam waktu tertentu dan santri deng@mbawa kitab

30 Armaie Arief.Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islgmiakarta: Ciputat Press, 2002),
him. 151



yang sama mendengarkan dan menyimak bacaan kiggnDsistem
pengajaran yang seperti itu tidak dikenal absemsirsantri boleh
datang, boleh tidak, santri juga tidak ada ufian.

c. Bandongan

Secara etimologi bandongan berarti pengajaramda&ntuk kelas
(pada sekolah agama). Secara terminologi ada hEbelefinisi yang
dipaparkan oleh para pakar antara lain menurut Khsyari Dhofir,
metode bandongan adalah murid (antara 5-500 Onaeg)dengarkan
seorang guru yang membaca, menerjemahkan, menarand&n
seringkali mengulas buku-buku Islam dalam bahash Ar

Jadi metode bandongan adalah kiyai menggunakaashataerah
setempat, kiyai membaca, menerjemahkan, menerarigiemat demi
kalimat yang dipelajarinya, santri secara cermangii@iti penjelasan
yang diberikan oleh kiyai dengan memberikan catatdatan tertentu
pada kitabnya masing-masing dengan kode-kode taertsehingga
kitabnya disebut kitab jenggot.

Sebagaiman metode sebelumnya, metode ini juga likiemi
kelebihan dan kekurangdh.Kelebihan-kelebihannya adalah sebagai
berikut:

1. Lebih cepat dan praktis dalam mengajar santri yandahnya

banyak.

2. Lebih efektif bagi murid yang telah mengikuti sistesorogan
secara intensif.

3. Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehingga

31 Bahri GazaliPesantren Berwawasan Lingkungddakarta: Prasasti, 2003), him. 29
32 Armaie Arief.Op. Cit, him. 153.



memudahkan anak untuk memahaminya.

4. Sangat efisien dalam mengajarkan ketelitian memakalhmat
yang sulit dipelajari

Sedangkan kekurangannya adalah:
1. Metode ini dianggap lamban dan tradisional, kareiaéam
menyampaikan materi sering diulang-ulang.

2. Guru lebih kreatif dari pada siswa karena prosdsjdraya
berlangsung satu jalur.

3. Dialog antara guru dan murid tidak banyak terjaghisgga
murid cepat bosan.

4. Metode bandongan ini kurang efektif bagi murid ygpgtar
karena materi yang disampaikan sering diulang-uketgngga
terhalang kemajuannya.

Syarat-syarat penggunaan metode bandongan adalsietdde ini
cocok diberikan kepada anak yang baru belajar ki2akMurni yang
digjarkan sekurang-kurangnya lima orang, tenaga gang mengajar
sedikit sedangkan yang diajarkan banyak, 4) Balag ypkan diajarkan

terlalu banyak, sedangkan aplikasi waktunya sedikit

Sedangkan dalam sistem pendidikan dan pengajarardoRo
Pesantren yang bersifat modern menerapkan tiganrsigitu: klasikal,

sistem kursus-kursus dan, sistem pelatitian.
1. Sistem klasikal

Pola penerapan sistem klasikal ini adalah dengadipan
sekolah-sekolah baik kelompok yang mengelola pangajagama
maupun ilmu yang dimaksukkan dalam kategori umufandaarti

termasuk dalam ilmu disiplikauni (ijtihadi) yang berbeda dengan

¥ Bahri GhazaliOp, Cit.,him. 32



agama yang sifatnytaufiqi.

Kedua disiplin ilmu itu didalam sistem persekolaha
diajarkan berdasarkan kurikulum yang telah baku Bapag dan
Depdiknas. Bentuk-bentuk lembaga yang dikembangkdalam
Pondok Pesantren terdiri dari dua departemen gl banyak
mengelola bidang pendidikan dan kebudayaan dangdepa

Dari jalur departemen pendidikan dan kebudayaadisr
dari sekolah-sekolah umum. Artinya sekolah-sekoiah lebih
banyak mengelola ilmu-ilmu sekul@tauni) dengan wujud konkrit
jenjang pendidikannya adalah sekolah Dasar dan Mgte( SD,
SMP, SMA) bahkan ada pula Pondok Pesantren yangliniem
Perguruan Tinggi.

Sedangkan sekolah dari jalur Depag wujudnya adiib
MTs dan MA.

Sistem kursus

Pola pengajaran yang ditempuh melalui kursus ini
(takhassup ini ditekankan pada pengembangan keterampilan
berbahasa inggris. Disamping itu diadakan ketermpangan
yang menjurus pada terbinanya kemampuan psikorkoseperti

kursus menjahit, mengetik, komputer dan, sablon.

Pengajaran sistem kursus ini mengharapkan kepada
terbentuknya santri yang memiliki kemampuan prakgisna

terbentuknya santri-santri yang mandiri menopangu-dllmu



agama yang mereka tuntut dari kiyai. Sebab padanyasantri
diharapkan tidak tergantung pada pekerjaan dinyas@ akan
datang, melainkan harus mampu menciptakan pekeigaanai
dengan kemampuan mereka.
3. Sistem pelatihan

Disamping sistem penajaran klasikal dan kursutsirs
Dilaksanakan juga sistem pelatihan yang menekangada
kemampuan psikomotorik. Pola pelatihan yang dikemgkan
adalah termasuk menumbuhkan kemampuan praktis tiseper
pelatihan pertukangan, perkebunan, perikanan, r@aesj koprasi
dan kerajinan-kerajinan yang mendukung terciptaigmandirian
integratif. Hal ini erat kaitannya dengan kemampyang lain
yang cendrung lahirnya santri intelek dan ulamayanmpuni.

2. Tinjaunan Modernisasi Pondok Pesantren
1. Konsep Modernisasi Pesantren

Di zaman modern ini, modernisasi merupakan saléh gasyarat
bagi kebangkitan kaum muslim. Oleh karena itu péwmaik dan
kelembagaan pendidikan Islam, salah satunya addshntren haruslah
dimodernisasi atau dengan kata lain harus disesoallengan kerangka
modernitas, karena mempertahankan kelembagaan tiddmional hanya
akan memperpanjang nestapa ketidakmampuan kauminmuiglam
menghadapi tantangan zaman modern dan kemajuampéngetahuan dan

teknologi.



Modernisasi di Indonesia lebih dikenal dengan abhiil
pembangunan(development) adalah proses multidimensional yang
komplek. Pada satu segi pendidikan dipandang sebagdable
modernisasi. Dalam kontek ini pendidikan dianggagupakan prasyarat
dan kondisi yang mutlak bagi masyarakat untuk nienkan program dan
tujuan-tujuan modernisasi atau pembangunan. Depganlidikan yang
berkualitas masyarakat akan menjadi maju, tanpdigiéan masyarakat
sulit untuk maju. Oleh karena itu banyak para ghalng berpandangan
bahwa pendidikan merupakan kunci yang membuka pkeu arah

modernisasi.

Namun disisi lain, pendidikan sering dianggap ohjeddernisasi.
Dalam konteks ini pendidikan di negara-negara yeagh menjalankan
modernisasi pada umumnya dipandang belum maju db&berapa hal,
dan karena itu sulit diharapkan bisa memenuhi rdandukung program
modernisasi. Karena itulah pendidikan harus digeaha atau
dimodernisasi, agar dapat memenuhi harapan dasifpegdidikan yang

ditanggung jawabkan kepadanya.

Modernisasi yang mengandung pikiran, aliran, gerad@n usaha
untuk mengganti paham, adat istiadat, institusialakepada baru yang
ditimbulkan oleh perkembangan dan pengetahuan tééhin modern.
Karena kata modernisasi yang datang dari baratgenengandung hal
negatif, maka di negara Indonesia modernisasi gedisebut dengan

pembaruan. Dalam bahasa arab modernisasi dikenghdekatatajdid.



modernisasi ataupun pembaruan berarti proses peagessikap dan
mentalitas mental sebagai warga masyarakat unts& hidup sesuai
dengan tuntutan hidup masa kifiiJadi modernisasi Pondok Pesantren
yang dimaksud dalam skripsi ini adalah penyesu&andok Pesantren

dengan kemajuan zaman modern.

Berkaitan dengan hal tersebut maka chumaedy meaygjkean agar
Pondok Pesantren memodernisasi dirinya sesuai detugdutan zaman
modern. Karena jika Pondok Pesantren tetap betkgzada model lama
semata maka Pondok Pesantren akan sulit untuk ropedcsi dengan
institusi pendidikan lainnya. Pondok Pesantren Gonterupakan salah
satu Pondok Pesantren yang memposisikan dirinyagaébPondok
Pesantren modern. Modernisasi yang dilakukan Portp@stor sama
dengan Pesantren-Pesantren lain di Indonesia. Gontielah
memberlakukan kurikulum yang Sangay ketat. Saranu$ mengikuti
seluruh peraturan dalam pendidikan secara regalerpdtuh. Kurikulum
gontor mencoba memadukan antara tradisi relajassikkldengan gaya
modern barat yang diwujudkan secara baik dalanemispengajaran
maupun pelajarannya. Sistem pendidikan pada Poiiadern Gontor
dijadikan sebagai model dalam memodernisasi peatidyang digagas
oleh Nur cholis Majid. Moderniasi menurut Nurchohgjid mengarah
pada pembaruan. Pembaruan tersebut dengan duakaindgaitu

melepaskan diri dari nilai-nilai tradicional dan meari nilai baru yang

3 Abudin NataSejarah Pendidikan Islanfjakrta: PT Grafindo Persada, 2004), him.187



berorintasi kemasa depan.

Pondok lain yang memposisikan dirinya sebagai modeatalah
Pondok Pesantren Mambaul Ulum Surakarta. la megswpaRondok
Pesantren terdepan dalam menerima bentuk respantRes terhadap
ekspansi pendidikan belanda dan pendidikan modgam! Pondok ini
merupakan perintis dari penerimaan beberapa mé&gm@n umum dalam

pendidikan Pesantren. Misalnya aljabar, berhituang sebagainya.

Fullan mengkategorikan tiga faktor kunci yang mengaguhi

proses penerapan pembaharuan dalam bidang penthéikin
a. Karakteristik perubahan

b. Karakteristik lokal

c. Faktor eksternaf’

Sesuai dengan perkembangan zaman, Pesantren utlitumtuk
mengadaptasikan dirinya. Dengan demikian maka RoRdsantren sudah
saatnya mengadopsi hal-hal yang békbalaf), baik yang menyangkut
sistem maupun bentuk kelembagaannya, namun Ponesdnfen juga
dituntu untuk tetap mempertahankanya nilai-nildemti kePesantrenan

(salaf).

Dari pernyatan tersebut dapat disimpulakan baheamasalah

yang menuntut untuk diadakannya pembaharuan pé&adididalah kurang

% Fullan. Inovasi Pendidikan, (Online), Vol, 1, No. 7, (http/Rwramuslim,
Net/more.php?id=a193.101m/, diakses 2008/03/23



adanya relevansi antara pendidikan dan kebutuhasyamakat. Oleh
karena itu perlu segera diantisispasi dan diberikatusinya. Maka
peningkatan mutu pendidikan Pondok Pesantren haegera di
aplikasikan. Permasalah tersebut dapat diajdikbagse pedoman dalam
pelaksnaan pembahruan sistem pendidikan PondokntReEsa Namun
walaupun demikian banyak diantara ahli pendidikangykurang bahkan
tidak menyetujui adanya pembaharuan dalam sistemigikan Pesantren,
diantaranya Azyumardi Azra Rektor UIN Syarif Hidayleah Jakarta, ia
mengatakan bahwa sistem pendidikan Pesantren pieidtk dimodernisasi
karena hal yang demikian akan dapat menguranginidniUlama dari
Pesantren karena ulama hanya bisa dilahirkan dzsar®ren. Pendapat
yang serupa juga diungkapka oleh Abdul Munir Mulkhea mengatakan
bahwa modernisasi Pesantren dapat menumbuhkan aerbisikap
peserta didik dan bisa mengganggu perkembangamyavaDia juga
menambhakan bahwa penggabungan antara pelajaramaatgn umum
akan menambah beban belajar siswa yang seharuseyakan pikul.
Akibatnya adalah pengembangan kemempuan pesertk dialam
menguasai ilmu akan terkesan lambat dan hasil avelaging cendrung
rendah?®

Begitu pula yang diungkapkan oleh Arief Subhan,numetnya

modernisasi Pesantren hanya akan menambah kerusata®©leh karena

% Masrur Efendi. Modernisasi Pendidikan Pesantren Dalam Prespekifutardi
Azra”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 20064



itu tidak usah dipaksakan untuk memodernisasi riee=sa (mengadakan
Pesantren pertanian, peternakan, perikanan, agrdustm dan
sebagainya)’

Selain faktor yang menuntut dan mendorong diada)@pembaharuan
pendidikan, terdapat pula faktor penghambat lajupgmabaharuan
pendidikan. Ibrahim berpendapat bahwa: penghangabaharuan sistem
pendidikan adalah adanya masalah keuangan, adamyelagan
pembaharauan dari kelompok tertentu, kurang addwymingan sosial,
faktor kegiatan belajar-mengajar seperti pribadugilan siswa yang tidak
bisa menerima perubahan, faktor internal dan ekskesistem pendidikan
yang berlakd®

B. Wawasan Keilmuan
1. Pengertian limu

Al-Quran menggunakan katdm dalam berbagai bentuk dan
artinya sebanyak 854 kalt°Al-Qardhawi dalam penelitianya terhadap
kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazd al-Quranul Karimmelaporkan
bahwa’ilm (ilmu) dalam al-Quran baik dalam bentuknya yandinid
maupun indefinitif terdapat 80 kali, sedangkan yaegkaitan dengannya
seperti ulama (mengajarkan),ya’lamu (mereka yang mengetahuiglim

(sangat mengetahui) dan seterusnya disebut beettisskalf’.

3 bid., him. 52

*Fullan.Op.Cit.,

%9 Quraish ShihabiMlembumikan al-Qurar{Bandung: Mizan, 2000), him. 62
40 Zainuddin Filsafat Imy (Malang: Bayumedia. 2003), him.52



Dalam haditspun juga demikian, kéte sering disebut. Misalnya
dalam karya bukhari bisa kita dapati 120, dalamlké#l-Fathur Rabbani
sebanyak 81 kali, sedangkan dalam kigdarghib Wat Tarhibkarya al-
Wundziri memuat 130 hadits tentang ilftu.

Secara linguistik kata ilmu berasal dari akar kata, lam,dan mim
yaitu’alima, ya’lamu, ‘ilman dengan wazarf@’ila yaf’alu yang berarti
mengerti, memahami benar-benar. Dalam bahasa #nglgebutscience
yang lebih dekat dengan bahasa yunani adapasteme Sedangkan ilmu
yang terdapat dalam kamus bahasa Indonesia adatajetahuan tentang
suatu bidang yang terdapat dalam kamus bahasadsi@ogang disusun
secara bersistem menurut metode-metode tertemig gapat digunakan
untuk menerangkan metode-metode tertentu dan ddigahakan untuk
menerangkan gejala-gejala tertentu dalam bidangggtehuan (ituj.2
Dalam kitabta’limul muta’allim dijelaskan ilmu adalah” suatu sifat yang
dengannya dapat menjadi jelas pengertian suatyahal disebut?

Adapun ciri-ciri utama ilmu menurut terminologizdah:
a. llmu adalah sebagian pengetahuan bersifat kohempries,
sistematis, dapat diukur dan dibuktikan.
b. Berbeda dengan pengetahuan, ilmu tidak pernah mé@ga
kepingan pengetahuan satu putusan tersendiri, ilsejl ilmu
menandakan seluruh kesatuan ide yang mengacu ke(@ige alam

objek) yang sama dan saling berkaitan secara ldasena itu,
koherensi sistematika adalah hakikat ilmu.

c. llmu tidak memerlukan kepastian lengkap berkenadangan
masing-masing penalaran perorangan, sebab ilmut dapauat

12

41 H
Ibid., 53
42 Amsal BahtiarFilsafat iimu (Bandung: PT Raja Grafindo, 2004), HIm.12
3 Ma'ruf Asrori. Etika Belajar Bagi Penuntut lImSurabaya: Pelita Dunia, 1996), him.



didalamnya dirinya sendiri, hipotesis-hipotesis deori-teori yang
sepenuhnya dimantapkan.

Dipihak lain, seringkali berkaitan dengan ilmu latiaide bahwa
metode-metode yang berhasil dan hasil-hasil yamgukéi pada
dasarnya harus terbuka kepada semua pencari ilnandeii
demikian rupanya baik untuk tidak memasukkan pessga ini
dalam definisi ilmu karena objektifitas ilmu danskenaan hakiki
daya persyaratan ini pada umumnya terjamin.

Ciri hakiki lainnya dari ilmu lainnya ialah metodgji, sebab kaitan
logis yang dicari ilmu tidak dicapai dengan penggeajan tidak
teratur dan tidak terarah dari banyak pengamataniddayang
terpisah-pisah. Sebaiknya ilmu menuntut pengamegan berfikir
metodis, tetapi rata. Alat bantu metodelogis yaegtipg adalah
terminologi ilmiah. Yang disebut belakangan ini mepa-coba ilmu.

Kesatuan setiap ilmu bersumber didalam kesatuagkopg. Teori
skolastik mengenai ilmu membuat pembedaan antgek otaterial
dan formal. Yang dahulu adalah objek konkret yarsgrak ilmu,

sedangkan yang belakangan adalah aspek khususuaisipandang

terhadap objek material. Yang mencirikan setiapuildalah objek
formalnya. Sementara objek material yang sama daigaji oleh
banyak ilmu yang lain. Pembagian objek studi ini nata
kespesialisasi ilmu yang tersusun bertanifah.

Adapun beberapa definisi ilmu menurut para ahl@ieanya adalah:

a.

e.

Mulyadi kartanegara mengatakan bahwa ilmu “adakaiy
organized knowledgdlmu dan sain menurutnya tidak berbeda
terutama sebelum abad ke-19, tetapi setelah itulsbih terbatas
pada bidang-bidang fisik atau indrawi, sedangkamuil
melampauinya pada bidang-bidang nonfisik, sepestafisika”.

Muhammad Hatta, mendefinisikan ilmu "adalah perngea yang
tertua tentang pekerjaan hukum kausal dalam sualongan
masalah yang sama tabiatnya, maupun kedudukanmymakadari
luar, maupun bangunannya tanpak dari dalam”.

Ralph Ross dan ernest van den haag, mengatakan”ddalah
yang empiris, rasional, umum dan sistematik, daenimatnya
serentak”.

Karl Pearson, mengatakan ilmu "adalah lukisan &terangan
yang komprehensif dan konsisten tentang fakta pengm
dengan istilah yang sederhana”.

Harsojo, guru besar antropolog di universitas pegay.

4 Amsal BahtiarOp. Cit, him 13-14



Menerangkan bahwa ilmu adalah:
- Merupakan akumulasi pengetahuanyang disai&an

- Suatu pendekatan atau metode pendekatsadtgy seluruh dunia
empiris, yaitu dunia yang terikat oleh fakor ruad@n waktu,
dunia yang pada prinsipnya dapat dapat diamati péefta ndra
manusia.

- Suatau cara menganalisisn yang mengizinkpada ahli-ahlinya
intuk menyatakan suatu proposisi dala bentuk “jikanaka....”

g. Anfanasyef, seorang pemikir marxist bangsa&Ruendefinisikan
ilmu adalah "pengetahuan manusia tentang alam, analisyt dan
pikiran. ia mencerminkan alam dan konsep-konsafgdori dan
hukum-hukum yang ketetapannya dan ke benarannya, diu
dengan pengalaman praktfS”.

h. The Liang Gie memberikan pengertian ilmu addla@mgkaian
aktifitas penelaahan yang mencari penjelasan suatade untuk
memperoleh pemhaman secara rasional empiris mendeniz
ini dalam berbagai seginya, dan keseluruhan pehgeata
sistematis yang menjelaskan berbagai gejala yangin in
dimengerti manusia®

i. Para pakar Islam berpendapat bahwa “ilmu mednaiQuran
mencakup segala macam pengetahuan yang berguna®agsia
dalam kehidupannya, baik masa kini atau masa ddéigéa atau

metafisika”*’
J.  Solikhin abu izzudin mngatakan ilmu imodal, ilmu adalah
kunci untuk membuka kebaikan, kesuksesan, kumtuk

menyelesaikan masalah an kunci untuk menjawalamperan
malaikat diakhirat nanf®

Dalam banyak karangan, sering kita temukan kemamcantara
definisi ilmu dan pengetahuan. Bahkan terkadangukekhta tersebut
dirangkum menjadi kata majemuk yang memiliki agtisendiri, padahal
jika dua kata tersebut berdiri sendiri tampak pdala® antara keduanya.

Sehingga saya rasa sangat perlu untuk juga mekgelaslefinisi

45 1h;
Ibid., 15
“% Surajiyo.Filsafat llmu dan Perkembangannya di Indonegitkarta: PT Bumi Aksara,
2007), him. 56
" Quraish ShihabVlembumikan al-Qurar{Bandung: Mizan, 2000), him. 62

48 Izzudin, Solikhin Abu Zero to Hero(Yogyakarta: Pro U Media, 2007), him. 71



pengetahuan dan kemudian membedakannya anatarank@du
Amsal Bahtiar dalam bukunya “filsafat ilmu” melgigkan bahwa
dalam kamus besar bahasa indonesia ilmu disamaiteayaadengan

pengetahuan, ilmu adalah pengetahuan. Kata ilmonkdiadari bahasa

inggris yaitu science sedangkan pengetahuan diambil dari kata

knowledge Definisi berikutnya menjelaskan pengetauan adaketsil
tahu manusia tentang sesuatu, atau segala perbosaosia untuk
memahami suatu objek tertentu.

Pengetahuan pada dasarnya mempunyai dua sifai{ pekgetahuan
prailmiah dan pengetahuan ilmiah. Pengetahuan npedil adalah
pengetahuan yang belum memenuhi syarat ilmiah desamya disebut
ilmu biasa. Sedangkan ilmu pengetahuan ilmiah &dakngetahuan
yang harus memenuhi syarat-syarat ilmiah yaitum&dy material dan,
runtut. Berdasarkan pada keterangan tersebut dégiatpulkan bahwa
ilmu berbeda dengan pengetahuan. Perbedaan tetselthdt dari sifat
sistematik dan cara memperolehnya. Perbedaan t¢rsadak lain hanya
untuk pengetahuan prailmiah atau pengetahuan bissdangakan
pengetahuan ilmiah dengan ilmu tidak ada bedanyau Aengan kata
lain, dalam bahasa ilmu dan penetahuan bersinomim ssedangkan
dalam material keduanya mempunyai perbeddan.

lImu merupakan hal yang sangat utama bagi manissaerti

kebutuhan manusia akan oksigen untuk bernafas. ddeiignu, manusia

“Amsal BahtiarFilsafat llmuy (Bandung: PT Raja Grafindo, 2004), him. 89-92



akan sampai kepada Allah SWT dan menjadi dekatatehlya. Dengan
ilmu hati manusia bisa hidup, sebab ilmu bisa m&hgikan hati dan
menerangi pandangan yang gelap serta menguatkam yashg lemah.
Karena ilmu pula manusia akan memperoleh kebahagiaag abadi di
dunia dan akhirat, serta akan mendapatkan kemulideduduan ilmu
yang mulia dan tinggiitu diungkapkan dalam al-Qurdan Hadits
diantaranya:

” Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yaogriman
diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu p&igian
beberapa derajat” (QS. Al-Mujadalah: 11)

"....dan orang-orang yang mendalam ilmunya ituka, kami
beriman kpada yat-ayat yang mutasyabihat, semuariitsisi Tuhan
kami. Dan tidak dapat mengambl pelajaran dari pgalanelainkan
orang-orang yang berakal.(QS. Al-Imran: 7)

" Seikit Imu lebih baik dari pada orang yang banyavribadah.
(HR. Turmidzi, Nisai’, Baihagi dan Tabrani)

" jika anak adam meninggal, maka putuslah semusaya kecuali
tiga hal: shadaqgah jariyah, ilmu yang bermanfaat) dnak shalih
yang mendoakan orang tuanya. (HR. Muslim)

" nabi Muhammad SAW bersabda, sesungguhnya malakan
menyelimutkan sayapnya kepada orang-orang yang magniimu
karena rela dengan apa yang diperbuat oleh mered@a d
sesungguhnya segala isi langit dan bumi akan maraimpun untuk
orang yang berilmu, bahkan ikan di air. Klebiharrang yang
beriimu dibanding dengan oarang-orang yang giayibadah
bagakan bulan dengan palnet-planet lain. Sesunggupera ulama
adala para pewaris nabi. Dan sesungguhnya para itatidak
meninggalkan warisan kecuali ilmu, barang siapa gyan
mengambilnya maka ia akan mendapatkan keberuntungang
banyak. (HR. Abu dawud, Tirmidzi dan Ibn Majah)

Ibn Abbas berkata bahwa para ulama mempunyaijadetarjat

diatas orang-orang mukmin sebanyak 700 derajatk jantara dua derajat



adalah perjalanan 500 tahth.

Namun sebaliknya, tanpa ilmu manusia takkan npaidemulyaan
baik di dunia maupun diakhirat, tidak bisa dekatgéRabb-nyatakkan
bisa bergerak untuk menegakkan syari'at Allah, s@a-segala amal
perbuatannya. Hidup tanpa ilmu bagaikan berjalé&ndah malam yang
gelap gulita tanpa secercah cahaya. Tanpa ilmurpataisia akan menjadi
kuli, pelayan yang hanya bisa mengekor kemuan gtgnmenjadi yang
tidak berilmu,nau’dzubillah.

Al-Quran juga menegaskan bahwa tidaklah samaaantareka yang
berilmu dan mereka yang tidak berilmu:

" Katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengeémgan

orang-orang Yyang tidak mengetahu? Sesungguhnyag oyang

berakallah orang yang dapat menerima pelajaran.AQ&imar: 9)

" Dan perumpamaan ini kami buatkan untuk manusi tizak ada

yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilni@3. Al-

Ankabut: 43)

” Sesungguhnya orang-orang yang takut pada Allahtdra hamba-
hambaNya hanyalah ulama”. (QS. Al-Fatir : 28)

Pembicaraan tentang definisi ilmu mengantarkan kiada
pembicaraan tentang Kklasifikasi ilmu. Para filosomuslim
mengkalisifikasikan ilmu kepada ilmu yang bergunandyang tak
berguna’ Kategori ilmu yang tak berguna mereka memasukikam-ilmu

duniawi, seperti kedokteran, kimia, geografi, l@gilan etika bersama

him. 1

%0 7aid Husein al HamioMukhtahar lhya ' ulumuddin(Jakarta: pustaka amani, 1995),

°1 Amsal Bahtiar.Op. Cit, him. 122



disiplin ilmu-ilmu khusus mengenail ilmu keagama#imu sihir, alkemi
dan nomerologi (ilmu nujum dengan menggunakan aagkgka)
dimasukkkan kedalam golongan ilmu-ilmu yang tidakgoina. Klasifikasi
tersebut memberi makna implisit menolak adanya laekme, karena
wawasan yang kudus tidak menghalang-halangi oramigkumenekuni
iimu-ilmu pengetahuan duniawi secara teoritis daak{is. Sementara
Quraish shihab berpendapat dalam bukunya yangdagrijugembumikan
al-Quran bahwa para filosof muslim mengklasifikasilmu menjadi dua
kategori yaitu: ilmu abadi dan iimu yang dicdaicquired knowledg)’
limu abadi adalah ilmu ilahi yang tertera dalanQakan dan Hadits serta
segala sesuatu yang dapat diambil dari keduanygan§kan ilmu yang

dicari yang dapat berkembang baik secara kuafitat@iupun kuantitatif.

Alfarabi membuat klasifikasi ilmu secara filosofikedalam
beberapa wilayah, seperti ilmu-ilmu matematis, iledam, metafisika,
ilmu politik dan terakhir yurisprudensi dan teolodialektis. Beliau
memberi perincian ilmu-ilmu religiuslghiyah) dalam bentuk kalam dan
figih, langsung mengikuti perincian ilmu-ilmu filos, yakni matematika,
ilmu alam, metafisika, dan ilmu politﬁ?.

Sedangkan Al-Gazali secara filosofis membagi ilreudlam ilmu
agama dan non agama, ilmu fardu ain dan fardu &fagtau ilmu yang

terpuji dan ilmu vyang tercefd. Dalam referensi lain al-Gazali

%2 Quraish ShihabMlembumikan al-Qurar{Bandung: Mizan, 2000), him 62-63
%3 Amsal BahtiarOp.Cit, him, 123
%4 Zainuddin.Filsafat lImu, (Malang: Bayumedia. 2003), him. 57



mengklasifikasikan kedalam ilmayar’iyah dan ilmu agliyah oleh al-
Gazali ilmu yang terakhir ini disebut juga ilnghairu syar’iyah.Begitu
juga Qutbh al-Din membagi ilmu menjadium hikmydan ulum ghabhiru
hikmy. llmu non filosofis menurutnya dipandang sinonim gkem ilmu
religius, karenanenganggap ilmu itu berkembang dalam suatu peradaba
yang memiliki syaria’atfhukum wahyu).

Penggunaarghair oleh al-Gazali dan Qutbh al-Din untuk ilmu
intelektual berarti bagi keduanya ilmayr’aiyah lebih utama dan lebih
berperan sebagai basis (landasan) untuk menentepu 8eu lainnya.

Klasifikasi al-Gazali tentang ilmsyar’iah dan ilmuagliyah:
a. llmu syar’iyyah
1. llmu tentang prinsip-prinsip dasal-ushul)
a. llmu tentang ke Esaan Tuhan
b. llmu tentang kenabian
c. llmu tentang akhirat atau eskatologis
d. limu tentang sumber pengetahuan religius. YaitQalan dan as-
Sunnah (primer), ijma’ dan tradisi para sahabeaituader). lImu
ini terbagi menjadi dua kategori yaitu ilmu pengantalat) dan
ilmu pelengkap, yang terdiri dari ilmu Quran, ilntiwayatul
hadits, ilmu ushul figh, dan biografi para tokoh.
2. limu tentang cabang-cabaffgru’)
a. llmu tentang kewajiban manusia kepada tuhan
b. limu tentang kewajiban manusia kepada masyara&pérs ilmu
tentang transaksi, ilmu tentang kewajiban kontralktu
c. llmu tentang kewajiban manusia kepada jiwanya seifiinu

akhlak)
b. limu agliyah
1. Matematika: aritmatika, geometri, astronomi, damnadegi, musik
2. Logika

3. Fisika/ilmu alam: kedokteran, meteorologi, menagolomia
4. llmu tentang wujud di luar alam atau metafisikadbodgi:
a. Pengetahuan tentang esensi, sifat dan aktivitds I
b. Pengetahuan tentang substansi-substansi sederhana
c. Pengeatahuan tentang dunia halus
d. limu tentang kenabian dan fenomina kewalian ilmutaeg
mimpi



e.Teurgi (Nairanjiyah), ilmu menggunakan kekuatan-kekuatan
bumi untuk menampakkan efek tampak seperti supgaiat

Dr. Muhammad al-Bahi mengkalsifikasikan ilmu terbagenjadi
dua: pertama, ilmu yang bersumber dari Tuhaiedua, iimu yang
bersumber dari manusia. Al-jurjani membagi ilmu fadn dua jenis
yaitu ilmu Qadim dan ilmu Hadits. llmu Qadim adai&hu Allah yang
jelas sangat berbeda dari ilmu Hadits yang dimitienusia sebagai
hambanya&®

Para sarjana muslim pada umumnya membagi iimu peimgen
kedalam dua kategori yaitu: abafjadim) dan baru(hadits). lImu
pengetahuan yang abadi ditetapkan oleh Allah, @éabelola dengan ilmu
pengetahuan yang dibuat oleh manusia. llmu pengetalyang baru
terdiri dari 3 kategori yaitu, yang terbukti dengaandirinya ihadihi, self
eviden}, primer(dharuri, necesserixjan demonstaratifstidlali).>’

Klasifikasi yang diberikan oleh al-Baghdadi, ilmwengetahuan
dibagi menjadi dua yaitu: ilmu pengetahuan Allaht $ang absolute,
dan ilmu pengetahuan natural, primer dan sekungaitu ilmu
pengetahuan yang dicarimgktasalp. Illmu yang bersifat natural
selanjutnya dibagi ke dalam ilmu pengetahuan yaegsifat ilmu
pengetahuan langsung dan indrawi. Yang pertamariteati dua jenis
ilmu pengetahuan positif, seperti kesadaran memgdinasendiri, dan

kesadaran mengenai rasa sakit, senang, lapar. |Ban pengetahuan

%5 Amsal BahtiarOp, Cit., him. 124-25
56 ibid., him. 123
57 Wan Mohd Wan DaudFilsafat dan Praktek Pendidikan IslafBandung: Mizan, 2003), him 153



negatif seperti yang absurd. Absutrd bahwa sesgatau sesuatu tidak
bisa kekal dan temporal atau mati dan hidup padaysmg bersamaan,
sedangkan ilmu pengetahuan indrawi adalah ilmu g@hgan yang
diperoleh melalui indra®

Al-Attas mengategorikan ilmu ke dalam dua bagiartuyamu
iluminasi (na’rifah) dan sair’, yang pertama dalam bahasa melayu yang
pertama disebut dengan ilmu pengenalan dan yangakdidebut dengan
ilmu pengetahuan. limu iluminasi hanya terjadi padakhluk hidup.
lImu ini melibatkan orang yang mengetalfkinower)dan sesuatu yang
hendak diketahuikhowr) melalui perkataan ataupun cara-cara lain yang
dapat dipahami dengan jelas, setelah lebih dahdm rasa saling
mengenal dan mempercayai antara keduanya dan hemgiuntuk
dipahami oleh diri yang ingin berbagi rahasia-raéhdan kondisi-kondisi
bathinnya. Jika ingin mendekatkan diri kepada objaknya dan dengan
sendirinya mengharuskan orang yang ingin mengetafiuk mengenal
dan mengakui sesuatu yang ingin diketahuinya dencaa yang tepat,

sesuai dengan personalitas dan tingkat yang ingatahuinya.

llmu iluminasi (Ma'rifah) adalah "makanan bagi jiwa manusia.
Dalam konteks Nabi Muhammad Saw”. limu ini diberikAllah Swt
langsung secara kepada beliau dalam bentuk al-Quaag kemudian

dipahami dan diamalkan sebagai sunnah. Dalam pkifspeukum, al-

%8 |bid, HIm. 154
%9 |bid,



Quran dan Sunnah ini disebut Syari'at, sedangkdandgrespektif
spritualitas disebut dengan ilmu laduunin{ ladunni) dan hikmah.
Dengan demikian ilmu iluminasi Nabi ini dikategaik sebagai ilmu
tertinggi dan selalu menjadi rujukan dan pedomartandasemua
formulasi sain dan aktivitas umat. llmu ilumina@na’rifat) yang
dikategorikan Al-Attas ini dikategorikan sebaganul fardu ’ain, bisa

dan harus dipelajari oleh semua umat islam.

llImu pengetahuan dalam kategori kedua berkaitagatefisik dan
objek-objek yang berhubungan dengannya, yang disgpai melalui
penggunaan intelektual dan jasmaniyah. llmu pehgeta ini bersifat
acak dan pencapaiannya menempuh jalan yang beatitiggkat. lImu
Allah yang bersifatQadim adalah terbatas. Namun karena alam,
kapasitas, jangka hidup, dan kebutuhan manusigerhatas, ia harus
membatasi dirinya dalam mencari ilmu pengetahuatalah sulit bagi
seseorang untuk memperoleh semua sain. Namun wfah Iperlu
mengatur sistem pendidikan mereka sehingga meriskantempelajari,
mengembangkan dan menerapkan sains yang diperlukatuk
mengangkat dan menyebarkan nilai-nilai luhur da@ansjaran Islam
serta semua sain yang diperlukan untuk memperlaratrdisi agama ini
di dunia. Atas dasar inilah pencapaian ilmu perigeta dalam kategori
kedua ini dianggap sebagai fardu kifayah. Artinjraui pengetahuan
yang wajib diketahui oleh beberapa orang saja yadg dalam

masyarakat itu. Hubungan antara kedua kaktegot ilm sangat jelas,



yang pertama menyingkap rahaBaing dan eksisistensi, menerangkan
dengan sebenar-benarnya hubungan antara diri masaus Tuhan, dan
menjelaskan maksud dari mengetahui sesuatu daantugehidupan
sebenarnya. Konsekuensinya kategori ilmu yang mertaharus
membimbing yang kedua. Jika tidak, ilmu keduan iakan
membingungkan manusia dan akan terus menerus nagnjelereka
dalam pencarian tujuan dan makna kehidupan yanggukan dan salah.
Mereka dengan sengaja memilih cabang tertentuldarikategori kedua
dalam meningkatkan kualitas diri mereka harus dimg oleh
pengetahuan yang benar dari kartegori pertama.

The Liang Gie, membagi ilmu menjadi dua ragam vyailmu
teoritis (theoretical science)dan ilmu praktis (practical science)
Selanjutnya sebagai pelengkap dari pembagian lseidas ragam, The
Liang Gie membagi ilmu ialah pembagian jenisnyan&eagian menurut

The Liang Gie tersebut dapat digambarkan sebagikiit&°

No Jenis ilmu Ragam ilmu
lImu teoritis llmu praktis
1 lImu-ilmu teorits | Aljabar, geometri| Accounting
statistik
2 IImu-ilmu fisis Kimia, fisika IImu
keinsinyuran,
metalurgi
3 lImu-ilmu biologis| Biologi, Imu  pertanian,
molekuler, biologi| ilmu peternakan
sel
4 lImu-ilmu Psikologi Psikologi
psikologis eksprimental, pendidikan,

0 Surajiyo.Filsafat iimu dan perkembangannya di Indonegitakarta: PT Bumi Aksara,
2007), him. 65



psikologi psikologi
perkembangan perindustrian
5 lImu-ilmu sosial Antropologi, ilmu limu
ekonomi administrasi,
ilmu marketing
6 lImu-ilmu Linguistik teoritis,| Linguistik
linguistik linguistik terapan, seni
perbandingan terjemahan
7 lImu-ilmu Biokimia, ilmu | Farmasi, iimu
interdisipliner lingkungan perencanaan kota

Will Helm Dilthey membagi ilmu menjadi dua bagiaakyi, ilmu
natuurwissenchaftiangeisteswissenchafengan menjelaskan bahwa yang
satu sebagacience of the wor|dsedangakan yang lainnya adasalence
of geist.Jurgen Habermas mengajukan klasifikasi denfgarbasic human
interest sebagai dasar dengan mengklasifikasikan ilmu-ilemapiris
analitissosial kritis dan historis hermeneotis.

Dari dua pendapat tersebut, secara umum ilmu dilbegijadi tiga:
1) ilmu pengetahuan ala(natural scienceyeperti ilmu biologi, ilmu pasti
dan sebagaibya, 2) ilmu kemasyarakdtosial scienceyeperti sosiologi,
antropologi dan sebagainya dan, 3) ilmu human{btamanities studies)
seperti ilmu agama, filsafat, seni dan bahasa.

Selanjutnya ketiga macam ilmu tersebut melahirkenateka cabang
dan ranting ilmu yang masing-masing juga melepaskamari induknya.
lImu yang semula merupakan satu kesatuan berkembhangdi beraneka
ragam sesuai dengan obyek formal yang menjadi biajiannya’*

Klasifikasi ilmu menurut Cristian Walff dibagi medi tiga

®1 FakhrudinKonsep Filsafat Ilmu Dalam al-Quran(Ulul Albab Jurnal Studi Islam,
vol. 8, no. 1, 2007), him. 79-80



kelompok besar yakni, ilmu pengetahuan empirisematika dan, filsafat.
Klasifikasi tersebut dapat diskemakan sebagai berik
a. llmu pengetahuan empiris
1. Kosmologi empiris
2. Psikologi empiris
b. Matematika
1. Aritmatika
2. Geometri
3. Aljabar
c. Filsafat
1. Spekulatif
a. Umum — ontologi
b. Kusus: psikologi, kosmologi, teologi
2. Praktis
a. Intelek — logika
b. Kehendak: ekonomi, etika, politik
c. Pekerjaan fisik: teknolog?
2. Dikotomo limu
Pada zaman modern ini, umat Islam sedang dan masilam
kondisi terpuruk dalam bidang ilmu pengetahuan tekhnologi dan
bahkan dalam bidang agama dan moral. Umat Islaamsebeberapa dasa
warsa hanya sukses menghasilkan beberapa oranip pe@iah nobel.
Sementar umat non Islam sudah mampu menemukan danbumat
berbagai alat tekhnologi yang canggih yang sangamguna bagi
kehidupan keseharian kita. Perkembagan sain danoltek yang
menawarkan berbagai kemajuan dan kemodernan ydwgndangkan
oleh orang-orang barat kian hari kian menyilaukatansedangkan umat

Islam masih tetap di tempat. salah satu hal yanwysatsmbkan umat Islam

berada dikondisi yang tidak mengenakkan terselahdanyaknya umat

%2 Surajiyo.Op, cit.,him. 67



Islam yang kurang menjadikan al-Quran sebagai rpadohidup, tetapi
justru menjadikan paham-paham barat sebagai pedgmatymat Islam
memehami masalah Islam hanya pada shalat, puakat, Z&ji, dan

sejenisnya yang hanya dapat dilaksanakan dalamuwd&h tempat
tertentu saja. Sedangakan aktivitas lain itu dikaku sesuai dengan
keinginan masing-masing individu dan tidak pernahséntuhan dengan
al-Quran. Sehingga tidak heran jika pada akhirny@n@ yang

berpandangan demikian hanya sibuk mengurus urukhrawi semata
sedangkan duniawi yang wajib dilaksanakan diabaikBidak hanya
sampai situ, ternyata pandangan tersebut berallifdatmerambat pada
dunia pendidikan. Dimana di Indonesia nampak dengdas dua
Departemen yang menangani bidang pendidikan, y&&partemen
Pendidikan Agama (DEPAG) dan Departemen Pendidik&sional

(DEPDIKNAS). Depag mengurusi lembaga pendidikan aniRA, M,

MTs, MA, IAIN/STAIN/PTAIS dan UIN. Sedangkan Defpdias

mengurusi lembaga pendidikan mulai TK, SD, SMP, SMan Perguruan
Tinggi Umum. Adanya penyelenggaraan dikotomi peikdia tersebut
(pendidikan agama dan umum) ternyata berakibatEambat pula pada
timbulnya dikotomi ilmu, yakni ilmu agama dan ilmumum. Ketika

seseorang belajar di Pondok Pesantren, madrasahpatguruan tinggi
Islam maka ilmu umumnya pas-pasan. Akan tetapaldelya, mereka

yang belajar di sekolah atau kampus-kampus umuna h@ki agamanya



pas-pasan, itulah kenyataan di lapangan padars&at i

Dalam kajian historis, dikotomi ilmu agama dan umpentamakali
dimunculkan oleh pemerintah Hindia Belanda pada aWwad ke-20 yaitu
masa politik etis. Pada saat itu pemerintah HirBigdanda tidak mau
beradaptasi dengan masyarakat pribumi khususnygangkut masalah
pendidikan yang akan ia tanamkan dalam rangka faehj@an politik etis
tadi. Karena itulah, akhirnya pendidikan yang difgdan oleh pemerintah
Hindia Belanda harus bebas dari nilai-nilai aganMaka untuk
mengakomodikasikan agama yang sudah mengakar dntawma sebelum
bangsa-bangsa Eropa (khususnya Belanda) makakdiath departemen
sendidri  khusus untuk pendidikan umum. Kelemahardeh sekolah
terebut setelah lama dipraktekkan adalah terjadiligatomi secara tajam
karena saat guru mengajarkan ilmu umum sepemtefigiiologi, kimia dan
sebagainya, nampak keterlibatan tuhan didalamnyambeerlihat nyata.
Akibatnya peserta didik kurang bisa merasakan kedadiuhan ketika
menerima mata pelajaran di atas tadi. Maka reafigasyaitu dengan
memberikan nilai-nilai Agama Islam yang berdasargada al-Quran dan
Hadits pada setiap ilmu atau mata pelajaran yaberitan kepada siswa.
Misalnya pada pelajaran IPS. Untuk mematahkan danambah teori

Darwin maka seorang guru tidak hanya cukup mengatalkhwa manusia

%3 Dikotomi llmu, Awal Kerancuan Muslim, (online), vol 1, no. 5.

(http/www/suara.islam.com/index php?option=com_aontn task=view & id=188 & itemi=86,
diakse, 2008/02/29



berasal dari Nabi Adam, akan tetapi harus mampu jaleskan

berdasarkan al-Quran dan hadfts.

Diantara akibat dari dikotomi ilmu pada masa sehkagriai adalah
klaim kebenaran sepihak. Pendukung ilmu agama ntekma bahwa
sumber kebenaran hanya ada pada wahyu llahi datentulb kitab suci
dan tradisi kenabian, mereka menolak sumber-sumderspritual. Indra
dan nalar diragukan validitas dan keefisiensinyaraPpendukung ilmu
sekuler menyandarkan bahwa kebenaran hanya padamatan indrawi
saja, pengalaman/nalar/rasio/akal masih dicurigsetinggi-tingginya
pencapaian nalar seseorang masih dipandang sefpejailatif, sedang
pengalaman intuisi dianggap sebagai halusinasi Sejaentara untuk para
agamawan intuisi (hati) merupkan sumber kebenasay yinggi karena
dengan intuisi dan kebersihan hatilah para nabidamgstkan kebenaran
dari tuhannya. Akibat lain adalah obyek ilmu yarigndgap sah untuk
dijadikan bahan kajian. Sain modern meyakini babbgek ilmu yang sah
adalah obyek yang dapat diindra. Maka obyek yadaktidapat diindra
adalah tidak sah untuk dijadikan obyek kajian ilodan tidak mencapai
status ilmialf® Akibat yang lebih mendalam lagi, pelajar agama
menomorduakan pelajaran umum, dan sebaliknya pelaj@um

menomorduakan pelajaran agama. Pelajaran agamangkum@ampu

8 Agustina, EllaMerancang Konsep Pendidika@nline), Vol, 3. No.4, (http://euglena.
Word Press. Com.merancang-konsep-pendidikan/, esa®2808/02/29.

®Purwoko. Integrasi  Klasifikasi  lImu, (Online), vol4. No. 3
(sHttp//purwoko.Staf. UGM.ac. id/web?p=45, diaks86&02/29.



mengintegrasikan pelajaran umum, dan pelajaran urkur@ang mampu
mengintegrasikan pelajaran agama. Bahkan guru yaagtan pelajar
sama dengan yang dialami pelajar, mereka kurang pmammntuk

mengintegrasikan kedua ilmu tersefut.

Akibat lain dari mendikotomikan ilmu Allah adalakifa terjebak
dalam kerangka pikir dan pandangan dunia ala bdedk. heran jika
banyak orang pintar, tapi sedikit orang jujur. Badeh pula banyak ilmuan
tapi konsep dan hasil ilmunya salah. Dalam sebwederkpatan KH. A
Sahal Mahfudz dihadapan guru besar UIN, pejabatalerh mengatakan
"yang kita butuhkan sekarang adalah orang juj@angmpintar banyak, tapi
orang jujur sulit dicari®” Maka dengan demikian diharapka bagi semua
umat Islam untuk menghilangkan dikotomi, karena wsrimu adalah
sama, ilmu Allah Swt dan setiap muslim harus mesgunga. Oleh karena
semua itu, kiyai Amin Noor menyerukan kepada umsanh untuk
menciptakan suatu sistem pendidikan pondok psamy@Ty mampu
melahirkan santri yang bekualitas yang sesuai demgkatnya masing-
masing. Kalau dia bakat jadi kiyai, jadikanlah igak betul-betul, dan
kalau ia bakat jadi doker, jadikan ia dokter, tetagidahnya mantap.

Tidak boleh ada dikotomi, karena jika dikotomi hijg maka nanti dari

Pesantren akan muncul ulama-ulama seperti zamamudaPara ulama

6zuri'ah hasibun. Pengintegrasian Pelajaran AgamanD&mum, (Online), voll no. 11,
http/www.wspada online.co.id/opini/artikel/lumat aal jebakan oligarkis.html, diakses 29/02/2008

5’Dikotomi llmu, Awal Kerancuan MuslingOnline), vol 1, no. 5, http/wwwi/suara.islam.camiéx
php?option=com_contain dn task=view & id=188 & itef®6, diakses 2008/02/29



terdahulu ternyata tidak hanya jago dalam ilmu amgatetapi juga jago
dalam ilmu umum. Bahkan ilmu umum yang berkembagigaing ini
lahir dari para ulama terdahulu. Tentang adanyalgagan sebelah mata
tehadap Pesantren, maka KH. Amin Noor menyarankgar gara
pengelola Pesantren untuk menciptakan sistem p&adid/ang unggul.
Sehingga melahirkan kader yang berkualitas bailu ilkgama maupun
ilmu umum. Jika kedunya ini bisa terjamin maka grakan langsung
memilih Pesantren sebagai tempat belajar anak-gaadtan mereka akan
membayar berapapun biaya untuk pendidikan anakegaka

Namun pendapat lain mengatakan bahwa “dikotomi ilioak
selamanya salah jika keduanya saling mengisi”. Bd&an menjadi
masalah jika terjadi pertentangan antara keduaBghingga melahirkan
asumsi-asumsi irrasional yang mengatakan, bahwa dlgama saja yang
akan mengantarkan manusia kesurga, sedangkan wrakg yang
mempelajari ilmu umum akan terjerumus ke nerakauA&nggapan
tentang ilmu dunia adalah milik penjajah, dan ilegama milik umat

Islam®®

®8rauzi, Menghilangkan Dikotomi limu  (Online), Vol.2, No.2
http/insist/multiply/com/reviews/item/7, diakes 3302/29

®Husein, Hamidi B.Islam & Kosmopolitanisme BudayaOnline), Vol.2, No.4,
http:/www.ditpertais.net/swara/warta 24-03. AspiaRdes 008/02/29



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatanititigl dengan fokus
penelitian mengenai modernisasi Pondok Pesantréamdaneningkatkan

wawasan keilmuan santri.

Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodolagalitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghadirkan data degkbpberapa kata secara

tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelakwgydapat diamat®’

Pendekatan kualitatif bermaksud untuk memahanurféma tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya pkulapersepsi, motivasi,
tindakan lain dan sebagainya secara menyel(nohstic) dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, ga#ata kontek khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metotyefirt

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antafain: ilmiyah, manusia
sebagai instrument, menggunakan metode kualitatiialisa data secara
induktif, deskriptif, lebih mementingkan prosesidaada hasil, adanya fokus,
adanya criteria untuk keabsahan data, desain gandbersifat sementara, dan
hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bees&m

Berdasarkan pernyataan diatas, maka penelitiandiarahkan pada

“Moleong, Lexy. JMetode Penelitian Kualitataif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 4

" bid., him. 6

21pid., him. 8-13
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modernisasi Pondok Pesantren dalam meningkatkaraseawkeilmuan santri
putri 1 Al-Amin Prenduan Sumenep Madura.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang diambil peneliti dalam peimsan skripsi ini
adalah Pondok Pesantren Al-Amin yang terletak daderenduan, kecamatan
pragaan, sebuah desa pesisir yang terletak antata &umenep dan
pamekasan: yaitu 32 km sebelah barat sumenep datm28ebelah timur
pamekasan atau 130 km sebelah timur kota SuralPayalok Pesantren Al-
Amin menempati area kurang lebih 28 ha yang tersphda empat lokasi

yaitu:

1. Pondok Pesantren putra | (kurang lebih 3ha)

2. Pondok Pesantren putri | (kurang lebih 5ha)
3. Pondok Pesantren putra Il (kurang lebih 13,5ha)

4. Pondok Pesantren putri Il (kurang lebih 6,5%a).

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitibanya pada ponpes
putri 1 Al-Amin saja yang hanya memiliki area kugdebih 5ha. Area ini tidak
bisa melebar, karena diapit oleh sungai yang menkellautan, sedangkan
bagian depan ponpes adalah jalan raya. Dengan kiaemintuk menmbah
sarana pondok ini hanya bisa melakukan dengan nimfartingkat pada

bangunannya.

3 Agenda Santritanpa tahun, (Sumenep: Al-Amin Printing, 2004)n. 8



C. Kehadiran Peneliti

Di dalam bukunya lexy. J Moleng menyebutkan bahkemludukan
penelitidalam penelitian kulaitatif adalah sebagasérencana, pelaksana,
pengumpul data, analisi, penafsir dan pada akhiriay menjadi pelopor
hasil penelitiannya. Dalam penelitian ini penelibertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul d&taPeneliti harus bisa mengungkapkan
makna, berinteraksi dengan nilai-nilai lokal diraamal ini tidak bisa
dilakukan dengan kuisioner dan angket. Oleh kar&n&ehadiran peneliti

di lokasi penenlitian mutlak diperlukan sesuaigianprinsip peneliti.

Karena peneliti merupakan instrumen penelitiararsdat memasuki
lokasi penelitian peneliti berusaha menciptakan unghn baik dengan
pengasuh Pondok Pesantren beserta jajarannya pad@ santri Pondok
Pesantren tersebut. hubungan baik diciptakan pejajajakan awal, tahap
setting penelitian bahkan sesudah penelitian. Karerhal itu  merupakan

kunci utama kesuksesan penelitian.
D. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari matea dipedrolefi®
Adapun sumber data yang digali dalam penelitianteniliri dari data utama
yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumbertaimbahan yang berupa

dokumen-dokumen.

"4 Moleong Lexy JMetode Penelitian Kualitatif (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 168.

S Suharsimi ArikontoProsedur penelitian ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him, 107



Adapun sumber data yang digunakan dalam peneiitiadalah:
1. Sumber data utama (primer), yaitu sumber data gegbil peneliti

melalui wawancara dan observasi. sumber data tersediputi:

a. Pengasuh Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien.

b. Kepala sekolah MTs dan MA Pondok Pesantren PutAl-1

Amien.

c. Waka kurikulum dan sarana prasarana Ponpes FAltAinien

d. Ketua MPO dan sekeretaris Ponpes Putri | Al-Amien

e. Santri kelas XI Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien.

Sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa” kata-Han
tindakan orang yang diamati atau diwawancarai nekap sumber data
utama. sumber data utama dicatat melalui catatdolisedan melalui
perekam video atau audio tape, pengambilan foto &fta, pencatatan
sumber utama melalui wawancara atau pengamatanerbarpserta
sehingga merupakan hasil utama gabungan dari kegianelihat,
mendengar dan bertany®”.

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumberdilata kata-kata
dan tindakan yakni sumber data tertulis. Sepersipaarsip, majalah,
buku-buku dan sebagainya. Dokumentasi yang digumgk@nulis
dalam penelitian ini terdiri atas dokumen-dokumangyterdiri:

a. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Putri 1 Al-Anbeserta visi

dan misinya.

8 Moleong, Lexy. JOp.Cit, him. 157



b. Deskripsi lokasi Pondok Pesantren Putri 1 Al-Am{alamat, peta,
denah dan luas lokasi).

c. Struktur organisasi Pondok Pesantren Putri 1 Al-¢xmi

d. Struktur kurikulum

e. Dana dan sarana

f. Keadaan santri

g. Keadaan guru

h. Kegiatan pendidikan santri

Adapun tekhnik pengambilan sumber data dalam pemelini adalah
menggunakan tekhnik bola salfgnow bolling sampling) Yang dimaksud
tekhnik bola salju adalah:

“peneliti memilih responden/sampel secara beranilea, pengumpulan
dari data responden/sampel ke-1 selesai, peneliitamagar responden
kelurahan-2, lalu yang ke-2 juga memberikan rekataenuntuk responden
ke-3, dan begitu seterusnya. Proses ini berlangsang sampai peneliti
memperoleh data yang cukup sesuai kebutuhan”.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam observasi ini, agar memperoleh hasil yangl\ddn rasional maka
ada beberapa metode yang kami gunakan:

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan melalui pgerugerhadap
suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat iradna ypenglihatan,

peradaban, penciuman, pendengaran, dan pengeapan.

Metode ini digunakan untuk memeperoleh data dapahgan

7 op. Cit, him. 156-157



dengan maksud untuk mengetahui situasi, menggamabatkadaan,
melukiskan bentuk. Guga dan linclon menyebutkareofasi dalam

penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini metode observasi yang diganaladalah
observasi dengan partsipasi. oleh karena itu dptmelitian ini peneliti
mengamati secara langsung semua kegiatan yang aatia lpmbaga
serta hal-hal yang terkait dengan penelitian ini.

2. Interview

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan geWwawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari trveaward® Jadi
peneliti mengumpulkan data dengan cara mewawancseaara
langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutartateeuyang terkait
dalam permasalahan yang ditelit. Dalam penelitian peneliti
melakukan wawancara kepada pengasuh Pondok Pesaké&pala
sekolah MA dan MTS, ketua MPO, sek Pndok, wakakiaum dan

sarana, serta santri kelas Xl Pondok PesantrenlPU{Amien.

Dalam metode interview penelliti memakai pedomanvarecara,
tetapi disaat lain bisa juga tidak, meskipun pg@an mendalam dapat
dikembangkan secara spontan selama proses wawdredaagsung.
Tujuannya adalah mengkaji lebih fokus tentang lal-lyang

dibicarakan dalam tahapan tekhnik wawancara sebadjiit:

™ |bid., him.155



a. Menentukan yang diwawancarai.

b. Persiapan wawancara dengan menetapkan garis lestamy@an.

c. Memantapkan waktu melakukan wawancara dan selamsegpr
wawancara berlangsung peneliti berusaha memelihabungan
yang wajar sehingga informasi yang diperoleh |eltjektif.

d. Mengakhiri wawancara dengan segera menyalin datanskip
wawancara.

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleha-digta
tentang:

a. Bagaimana peningkatan wawasan keilmuan saatrg yerjadi di
Pondok Pesantren putri 1 Al-Amin

b. Bagaimana gambaran kondisi modernisasi yangdiedi Pondok
Pesantren putri 1 Al-Amin Prenduan dalam meningkatkawasan
keilmuan santri

c. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung penghambat
modernisasi Pondok Pesantren dalam meningkatkanasew
keilmuan santri putri | Al-Amien.

Responden yang akan menjadi sumber data ini adalah:

a. Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien.

b. Kepala sekolah MTs dan MA Ponpes Putri | Al-Amien.

c. Ketua MPO, sek Ponpes, waka kurikulum dan sarana

d. Santri klas XI Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien.



3. Dokumentasi
Metode dokumentasi berasal dari kata dokumen atigya
barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan metadeiumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis sepeatnlga buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan tertulis, notulentrajadatan harian dan
sebagainyd’ Dalam penelitian ini yang kami butuhkan adalatarsd
berdirinya Pondok Pesantren, visi dan misi, Deskripkasi Pondok
Pesantren Putril Al-Amien (alamat, peta, denah Wes lokasi),
Struktur organisasi, struktur kurikulum, keadaantsakeadaan guru,
dana dan sarana, kegiatan pendidikan santri, tabe,tdaftar mata
pelajaran MTsA dan MAA tahun 2007/2008, jam pekjaformal MTs
A dan MA A, keunggulan Pondok Pesantren putri JAAlien, kegiatan
ekstra kurikuler, dan sebagainya.
F. Analisis Data
Setelah berbagai data terkumpul maka untuk mafiganga digunakan
tekhnik analisis deskriptif, artinya peneliti beayp menggambarkan kembali
data-data yang telah terkumpul mangenai moderrisasilok Pesantren dalam
meningkatkan wawasan keilmuan santri Putri 1 Al-ami
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakuldengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasakan data, memilah-ipdahenjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencri dan makampola, menemukan

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan ntekem apa yang dapat

bid., him. 158



diceritakan kepada orang Idfh.

Proses analisis data yang dilakukan peneliti met@hap-tahap sbagai
berikut: 1). Pengumpulan data, dimulai dari berbagamber yaitudari
beberapa inforan dan pengamatan langsung yang sditidiskan dalam
catatan lapangan, transkrip wawancara dan dokusienBetelah dibaca,
dipelajari dan ditelaah maka langkah berikutnya gaelakan reduksi data yang
dilakukan dengan jalan membuat abstarksi. Abstayksig akan membuat
rangkuman inti. Tahap 2). Roses pemilahan yangsgigya menyusun dalam
satuan-satuan yang kemudian diintegrasikan padgkadanberikutnya dengan
membuat koding. Tahap 3). Peeriksaan keabsahan Sktielah selesai tahap
ini, mulailah pada tahap pembahasan hasil penelitia
. Pengecekan Keabsahan Data

Moleong berpendapat bahwa: pengecekan keabsahan nuerupakan
unsur yang tidak dapat terpisahkan dari pengetapenelitian kualitataif.

Dan apabila peneliti melaksanakan pngecekan keabsdata secara cermat
sesuai dengan tekhnik yang diuraikan maka jeldsddwva hasil darinya benar-
benar dapat dipertanggung jawabﬁéltuntuk memperoleh keabsahan temuan
perlu diteliti kreadibilitasnyadengan menggunalkeithhik sebagai berikut:

1. Presisten observatiofketekunan pengaatan) yaitu mengadakan observasi

secara terus menerus terhadap objek penelitianrgenshami gejala lebih

8 Moleong, L JOp, Cit, him. 248

8 |bid., him. 329-332



mendalam terhadap berbagai aktifitas yang sedamtanipsung dalam
lokasi penelitian yang berkaitan dengan Modernidasndok Pesantren
Dalam Meningkatkan Wawasan Keilmuan Santri Puii-Mien Prenduan
Sumenep Madura.

2. Triangulasiyaitu tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang arefaetkan
sesuatu yang lain dar luar data untuk keperluanggmekan atau
pembanding terhadap data. Triangulasi yang digundkéam penelitian ini
adalah sumber data dengan cara membandingkan dageoedk balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang dipenslelalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitati. Sehingga pedibgan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah engamatariangn moderniasi
pondok pesantrn dalam meningkatkan wawasan keilrsaatmni putrid 1 Al-
Amin Prenduan Sumenep Madura. (pada hasil obsgrvdsngan
wawancara oleh beberapa informan dan responden tgdaly disebut di

atas.

3. Peerderieting (pemeriksaan sejawat melalui diskusi). Yang dimedksu
dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi adalsdkhfik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hail sementrat g&hg diperoleh
dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan sejawat”

H. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap pra lapangan

a. Menyusun proposal penelitian

Proposal penelitian ini digunakan untuk meminrga ikepada



lembaga yang terkait sesuai dengan sumber dagpdyperlukan.
2. Tahap pelaksanaan penelitian

a. Pengumpulan Data pada tahap ini yang dilakuldaiah wawancara

kepada:
1. Pengasuh Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien.
2. Kepala sekolah MA dan MTs Pondok Pesantren PukiAmien.

3. Ketua MPO, sekretaris pondok, waka kurikulum, daakavsarana

dan prasarana
4. Santri kelas XI Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien.
5. Observasi langsung dan pengambilan data langsuntapgangan.
6. Menelaah teori-teori yang relevan.
b. Mengidentifikasi data

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara alzservasi
diidentifikasikan agar memudahkan peneliti dalamngamalisa sesuai

dengan tujuan yang diinginkan.
3. Tahap akhir penelitian
a. Menyajikan data dalam bentuk deskriptif.

b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingapdi.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Sekilas Tentang Ponpes Putri | Al-Amien

Sejak masa rintisannya dulu, Al-Amin memiliki kepédn yang
tinggi pada pendididkan dikalangan kaum wanita . Ny. Maryam
Abdullah istri Al-maghfur lahum KH. Djauhari sudafeletakkan pondasi
pendidikan wanita ini, jauh sebelum Al-Amien dilan secara resmi,
yaitu pada zaman penjajahan. Walaupun tidak datamdl dan dengan
sarana yang serba sederhana, tapi apa yang bekakah saat itu telah
mampu mewarnai penjajahan sejara pendidikan keasamii lingkungan
Al-Amien dan sekitarnya. Kader-kader yang belisapkan saat itu, kini
telah menyebar di daerah-daerah sumenep dan paamnekas

Salah satu kader tersebut adalah Ny. Hj. Siddidsardi,
keponakan beliau yang sejak tahun 1971 merintisdip@m pendidikan
lembaga formal khusus wanita diatas lokasi yangaandibelinya, yang
terletak disebelah barat jembatan besar di desad@a@. Lokasi inilah
yang kemudian dikenal dengan nama Ponpes PutriAmien hingga
sekarang(Hasil dokumentasi, warkat Al-Amien 1997)

Sejarah pendiriannya, sebanarnya berawal dari ip&am
masyarakat untuk mendirikan Pondok Pesantren. plamjpes putri | ini

didirikan karena banyak masyarakat yang minta untudngadakan

71



pondok. Oleh karena itu kemudian KH. Siddiq dan MNiy.Siddigah Wardi
mendirirkan Pondok Pesantren khusus putri yang kiéamu dikenal

dengan Pondok Pesantren | Al-Amien pada sekarang Beliau

pertamanya tidak berniat mendirikan Pondok Pesantfenya saja
melayani masyarakat yang ingin ngaji atau mempelajeQuran. Akan
tetapi berkat caranya yang menarik dan keihklagayang tinggi serta
perilakunya yang salih, maka setelah beberapa kakiar kurang lebih
tiga tahun, santri yang belajar al-Quran yang pestaya kalong atau
nyulok lama-kelamaan banyak yang bermalam bahkan sampkinm
Akhirnya pada tahun 1971 didirikanlah Pondok Pesantanpa sekolah
formal (MTs/MA). Namun pada tahun pada tahun 197@&rikanlah

Sekolah Persiapan Muallimat (SPM). Kemudian patartal980 sekolah
persiapanmuallimat SPM di hapus dan sekaligus digeemgan sekolah
MTsA, pada tahun itu pula MTsA memiliki alumni paria karena santri
Sekolah Persiapan Muallimat (SPM) langsung diikatkgan persamaan
di MTs tersebut. Kemudian pada tahun 1983 didirilsekolah MAA.

(Hasil wawancara dengan Pengasuh Ponpes Putri AlkAmKH Babhri

dan KH. kudsi, Sumenep 14 maret 2008)

Dalam perkembangannya Ponpes Putri | ini melakutenagai
langkah trobosan terutama yang berkaitan dengarasngembelajaran.
Karenanya guru dan karyawan harus kreatif , kagadah gagasan. Dari
tahun ketahun manajemen pendidikan Ponpes Putselaiu melakukan

pembenahan dan modernisasi untuk meningkatkan vaawksilmuan



santri sebagai respon terhadap dinamika era mogerg menuntut kita
untuk membekali berbagai keilmuan dbie skill yang memadai pada
pribadi setiap santri.

Berkat kerja keras dan upaya yang sungguh-sungguhsdtiap
eleman yang ada di Ponpes Putri | ini , pada blM@n 1994 MTsA
berhasil mengantongi status Diakui dengan
no.Wm.06.03//pp.03.2/52/skp/1994. Dan pada tahuf62MTsA ini
berhasil mengantongi akreditasi B berdasarkan magkreditasi dengan
nomer: B/Kw.13.4/ MTs/1169/2006. Begitupula deng®tAA, pada
tanggal 24 maret 1994 berhasil meraih identitagkilii dengan no.
piagam E.IV/29/94/ dan pada tahun 2005 berhasiljadéerMA yang
terakreditasi dengan akreditasi B dengan no piag&fKw.13.4/
MA/120/2005.(Hasil dokumentasi MA/MTs Al-Amien Putri I)

Sekolah formal tersebut (MA dan MTs) pada saatkeduanya
belum berhasil mengantongi akreditasi A (unggul)lawpun pada
hakikatnya bisa untuk mengantongi akreditasi A. tdedebut disebabkan
karena hanya belum memiliki ruang olahraga, kareamang olahraga di
Ponpes Putri | ini dianggap kurang perlu, bahkadikée menjanggal.
Namun kalau ada akreditasi lagi, KH. Kudsi selalep#&la sekolah MA
Putri 1 Al-Amien, optimis MA Putri | Al-Amien akanmemperoleh
akreditasi A. Bahkan Kepala sekolah MA Putri | Alrfen tersebut,
berobsesi untuk menjadikan MA Putri | Al-Amien imienjadi salah satu

MA yang bertaraf internasional (MBI = Madrasah Beaf Internasional)



sebagaimana yang dicanangkan oleh Departemen Agdfadrasah
Bertaraf Internasional menitikberatkan pada duanggulan utama yaitu
komunikasi bahasa asing dan penguasaan atas €adirsamping itu
Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) merupakanggaibungan antara
ide Pesantren dengan sekolah modern. Itulah inf@dau dengan disertai
pembenahan diri dan semangat yang dahsyat. Untplldkesekolah
sekolah MTs, Beliau juga optimis MTs yang ada dngas Putri | Al-
Amien ini akan bisa berhasil meraih akreditasi Aman semua itu masih
dalam proses dan akan terus diusahakgHasil wawancara dengan
kepala sekolah MA dan MTs Putri | Al-Amien , KHaiyddin Kudsi dan
Ust. Mahfudz Zaini, Sumenep 14 maret 2008)Jak hanya kepala sekolah
MA dan MTs saja yang optimis untuk terus mengemkangdan
memajukan MA dan MTs, akan tetapi MPO dan pararispga optimis
untuk terus mengembangkan dan memajukan PondoktRas&utri | Al-
Amien.

Kurikulum yang dipergunakan oleh kedua madrasabebut itu
adalah kurikulrm MTs dan MA Negeri seperti yangetipkan Depag RI.
Namun ada beberapa pelajaran tambahan yang sedipaamyramkan
sehingga memiliki nilai plus bila dibandingkan dangembaga-lembaga
yang serupa. Nilai plus tersebut meliputi penga&drahasa arab intensif,
pendidikan dan latihan keguruan serta pendidikarpef@mpinan
manajemen. Ketiga pelajaran tersebut diprogramkam dilaksanakan

dalam kehidupan sehari-hari para santri. Pelakseyaa di bawah



tanggung jawab pengurus OSPA (Organisasi Santri PAltAmien).

Sejak tahun 2003 hingga sekarang banyak juara Yyembasil
disabit oleh santri Putri I Al-Amien diantaranyaasah: Juara 1l lomba
MTQ tingkat remaja se-Madura di Pamekasan Juatdartiba baca puisi
se-Kabupaten Sumenep di MTsN Sumenep. Juara |IeRotiggkat MTs
di MTsN Sumenep. Juara lll lomba baca sholawatkah@MP/MTs Se-
Kabupaten Sumenep. Juara Il lomba debat Bahasas&rdawa Timur di
Pon-Pes Al-Amien. Juara Il lomba Cerdas Cermat Balaab se-Jawa
Timur di Pon-Pes Al-Amien. Juara Il lomba Cerdasrn@a Bahasa
Indonesia se-Jawa Timur Pon-Pes Al-Amien. Juardomhba Cerdas
Cermat se-KKM MTs. Negeri Sumenep. Juara lll lom& Bahasa
Indonesia se-Jawa Timur di Pon-Pes Al-Amien. Juatamba Pidato
Bahasa Arab se-Jawa Timur di Pon-Pes Al-Amien. aJuéir lomba
bercerita Bahasa Inggris se-Jawa Timur di Pon-PeAmfien. Juara
harapan | lomba pidato Bahasa Arab se-KabupatereSepndi Sumenep.
Juara harapan | lomba giraah tingkat dewasa seStabenep di Depag
Sumenep. Juara | lomba baca shalawat tingkat MTB/SMA/MA di
MAN Sumenep. Juara | lomba baca puisi dalam acasshdban Ya
Ramadhan se-Sumenep di MAN Sumenep. Juara hardperbé peraga
busana muslimah dalam acara marhaban ya ramadhé&bsBumenep di
MAN Sumenep. Juara lll lomba baca puisi se-Kab Swpedi Sumenep.
Juara Ill lomba baca salawat se-Kab Sumenep. Tégarbdalam lomba

Amfibi matematika di SMAN | Sumenep. Juara | harap@jalah dinding



se-Sumenep di perpustakaan daerah Sumenep. JumpaHhdl lomba
Majalah dinding se-Kabupaten Sumenep Juara | ofidgikimia tingkat
MA se Al-Amien Prenduan di Ponpes Putri Il Al-Amieduara I
olimpiade matematika tingkat MA se Al-Amien Preaduli Ponpes Putri
II Al-Amien. Juara | olimpiade fisika tingkat MA s&l-Amien Prenduan
di Ponpes Putri 1l Al-Amien. Juara Il olimpiadeoligi tingkat MTs se-
Al-Amien Prenduan di Ponpes Putri Il Al-Amien. Jadir olimpiade fisika
tingkat MTs se-Al-Amien Prenduan di Ponpes PutdlHAmien. Juara Il
olimpiade Fisika tingkat MTs se Al-Amien PrendudinPonpes Putri Il
Al-Amien. Juara Il Loma baca puisi se-Kab Sumendyara | Lomba
Madrasah sehat tingkat MTs. Se-Kabupaten SumenegstaBi tersebut
pantas dibanggakan, karena adanya sinyalemen bRbm@es Putri | Al-
Amien ini ternnyata bisa bersaing dalam segalangdeilmuan, baik
yang bersifatna’hadiseperti shalawat maupun nasional, seperti olimpiade
matematika, fisika dan lain sebagainydasil dokumentasi, warkat Al-
Amien 2006-2007 dan hasil dokumentasi MTs PuttiArien).

Dalam melaksanakan tugas mulia, kiyai tidaklah semd Akan
tetapi dibantu oleh parasatidz seperti kepala sekolah MA, MTs, dan
,MPO (Majlis Pertimbangan Organisasi Santri Puii-Amien Prenduan)
serta pengurus OSPA.

Berdasarkan pada paparan tersebut, maka dapanpdiskan
bahwa tugas mulia yang diemban oleh kiyai, pesatidz,dan pengurus

Organisasi Santri Putri | Al-Amien (OSPA) dilaks&aa secara bersama-



sama dan saling berkaitan antara yang satu dengag lain dan
berkonsekwensi pada lulusan yang memilki integpesonal yang tinggi
dengan dibarengi oleh komitmen wawasan keilmuangyaas. Yang
dimaksudkan untuk mengintegrasikan adanya keceardats&k kanan dan
otak kiri, kecerdasan emosional, dan kecerdasaiiugpi Dengan tujuan
untuk menyiapkan santri yang berwawasan luas dalagala bidang
keilmuan yang dibutuhkan dan sebagai pondasi yaisg dikembangkan
dalam studi lanjutan mereka. Selain itu juga umgnyiapkan santri yang
menjunjung tinggi ajaran Islam dan jiwa nasionaleng dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Disimpulkan pula bahwa Ponpes Putri | Al-Amien ididirikan
oleh tokoh masyarakat yang berjuang untuk menegakkama Islan{li
I'lai kalimatillah) dan dikembangkan secara bersama-sama oleh Pangasu
Ponpes/Kiyai, paraAsatidz dan pengurus OSPA dengan hanya
mengharapkan Ridho dan pahala dari Allah SWT aaapa mengurusi

tetek bengekeuntungan duniawi semata.

. Visi dan Misi

Visi Ponpes Al-Amien Prenduan adalah:
1. Mengimplementasikan kewajiban “ibadah” kepada AIB\IWT . Visi
ini harus tercemin dalam sifat dan sikap tawaddturiduk dan patuh

sepenuhnya kepada Allah SWT ( Q.S. Adz-Dzariya), 56



2. Mengimplementasikan fungsi dan tugas “ khilafah”bdimi. Visi ini
harus tercermin dalam sifat dan sikap proaktif.vaid, kreatif dan
eksporatif dalam berbagai aspek kehidupan. (Q-Bajjarah: 30).

Sedangkan misinya adalah:

1. Misi umum
Mencetak pirbadi yang unggul dan berkualitas menafbentuknya
khoiro ummah (masyarakat terbaik) yang pernah thardpiatas
panggung sejarah dunia. (Q.S. Al-Bagarah: 30).

2. Misi khusus
Mempersiapkan kader-kader ulama’ dan pemimpin uimandzirul
goum yang tafqquh fiddin), baik sebagai pakar/ ilmuan/ akademis
ataupun sebagai praktisi yang mau dan mampu melaksa tugas
indzarul qoum yaitwa'wah ilal khair, amr ma’ruf dan nahi munkar
(Q.S. Al-imron: 104 dan At-Taubah 122).

Dalam menjalankan visi dan misinya, Pondok Pesarft-Amien

Prenduan berlandaskan pada:

1. Nilai-Nilai Dasar Keislaman (aqgidah, syari’ah, a&kl dan al-
hikmaHilmu nafi’).

2. Nilai-Nilai Dasar Ke Indonesiaan (pancasila, kdanst Negara/ UUD
1945, UU dan Peraturan Perundang-Undangan yatakber

3. Nilai-Nilai KePesantrenan (pancajiwa Pesantrennnab-sunnah
kePesantrenan yang positif, dan tradisi belajar dekerja untuk

ibadah).



4. Nilai-Nilai Dasar Kejuangan (al-jihad, al-ijtihad, al-mujahid

pengabdian terbaik, kerja keras, pengoirbana tappanrihdan
perjuangan menujizzil islam wal muslimin)(Hasil dokumen PP Al-
Amien Madura)Selanjutnya peneliti mewawancarai pengasuh PR Putr
| Al-Amien, inilah hasil wawancaranya:
Visi dan misi Pesantren ini adalah Pesantren inggmciptakan santri
yang berkualitas yang siap bersaing baik dibidaggma maupun
dibidang sain dan teknologi atau IMTAQ dan IPTEKatag dan
berahlakul karimah dikembangkan melalui penggengaen
penggemblengn di OSPA dan oleh para ustadzah. §lealapteknya
dikembangkan melalui sekaolah formal dan keteranpil
keterampilan.

Visi dan misi Pondok Pesantren Putri | Al-Amienadejawal ingin
menciptakan santri yang berkualitas yang memilikyal saing, baik
dibidang sain dan tekhnologi maupun dibidang agamtnya adalah
memadukan antara IMTAQ dan IPTEK serta berakhldarimah yang
direalisasikan dalam kegiatan sehari-hari yang rdée dalam kegiatan
OSPA, sedangkan dalam sain dan tekhnologinya melksgiolah di
madrasah baik MA ataupun MTs begitu pula denganerkuetilan.
Sedangkan iman dan taqwanya melalui pengemblengagemblengan
melalui OSPA dan MPO yang ada di Pondok (Hiasil wawancara dengan
Pengasuh Ponpes Putri Al-Amien, KH Bahri, Sumedemaret 2008)

Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwsi dan misi Ponpes

Putri | Al-Amien adalah membina generasi dengan A@QTdan IPTEK

menuju generasi unggul dengan memiliki wawagaiimuan yang luas,

baik ilmu agama maupun ilmu umum. Dan berharap gan&inya memiliki



keyakinan (agidah) yang berkualitas seperti halkgsadaran diri untuk
rajin beribadah, hidup islami, sadar akan lingkumgsekitarnya serta
berprestasi dalam segala bidang pendidikan. Atagate kata lain mampu
melahirkan out-put yang berkualitas sesuai denggonan pendidikan
Agama Islam dan pendidikan nasional.

3. Deskripsi Lokasi

Lokasi penelitian yang diambil peneliti dalam pemmdsan skripsi ini
adalah Pondok Pesantren Putri | Al-Amien yangteK di desa Prenduan,
kecamatan Pragaan, sebuah desa pesisir yangkextgtaa kota Sumenep
dan Pamekasan: yaitu 32 km sebelah barat Sumeme@2dam sebelah
timur Pamekasan atau 130 km sebelah timur kotab&yea Pondok
Pesantren Putri | Al-Amien menempati area kuraetghl Sha. Area ini
tidak bisa melebar, karena diapit oleh sungai yamngalir ke lautan,
sedangkan bagian depan Ponpes adalah jalan raygademikian untuk
menambah sarana pondok ini hanya bisa melakukagademenambah
tingkat pada bangunannya atau membeli tanah di $e&kitar lokasi
tersebut. Ponpes ini beralamatkan JL. Raya Pamel&saenep No. 2A
69465.

Berdasarkan pada pernyataan diatas dapat disimpibi&hwa lokasi
Pondok Pesantren putri | Al-Amien berada di lokasig starategis, yang
mudah dikenal oleh halayak masyarakat. Namun walalgtak geografis
Al-Amien berada di pinggir jalan raya tempat ladlahg kendaraan hal

tersebut sama sekali tidak mengganggu proses belajagajar santri.



4. Struktur Organisasi

Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan diwdas dikelola
secara kolektif oleh pengasuh, asatidz dan pengamng terstruktur sesuai
dengan bidang tugasnya masing-masing. Mereka sdrakerja sesuai
dengan prinsip-prinsip manajeman yang modern, itéétgp berpijak dan
berbingkai pada visi dan misi Ponpes Al-Amien. &@ac hirarki
organisatoris kepengasuhan dan kepengurusan Pé&uesl tersebut
bisa diuraikan sebagai berikut:

STRUKTUR KEPENGURUSAN
Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan

Sumenep Madura Indonesia
Tahun Pelajaran 2007/2008

Mudir Ma’had : KH. Moh. Bahri As’ad, S.Pd.|
Na'ib Mudir Ma’had : Drs. KH. Abu Shiri Sh, M.Pd
Sekretaris Pondok : Usth. Arini Nur Faizah
Bendahara : Usth. Riskiyah
Lembaga MTs

- Kepala Sekolah : Ust. Mahfudz Zaini, S.Sos.I

- Wakil Kepala Sekolah : Ust. Fathur Rahman

- TU : Usth. Khoridah Bahiyyah

- Ur. Kurikulum : Usth. Lamhatul Uyun, Ama.Pd

- Ur. Kesiswaan : Usth. Romlah Asnawi

- Ur. Keuangan : Usth. Riskiyah

- BP3 : Drs. Moh. Arifien

- Humas : Ust. Rusdi Latief, S.Sos.|
Lembaga MA

- Kepala Sekolah : KH. Syaifudin Kudsi, SHI.,MA

- Wakil Kepala Sekolah : Ust. Hamidi MZ

- TU : Usth. Wardatun Islamiyah



Ur. Kurikulum

Ur. Kesiswaan
Ur. Keuangan
Ur. Keterampilan
Ur. Kepegawaian
BP3

Humas

Ketua Umum Kurikulum

Ketua Nihaie
Ketua MPO

OSPA

: Usth. Lamhatul Uyun, Ama.Pd
: Ust. Elly Kusumawati

: Usth. St. Rofigoh

: Usth. Nurul Hidayati

: Usth. Endah Yuniarti, S.Pd

: Drs. Moh. Arifin

: Ust. Adra’ie Razaq

: Usth. Lamhatul Uyun, Ama.Pd
: Usth. Rini Jayanti, S.Pd.|

: Usth. Elly Kusumawati

71 pengurus OSPA

Secara struktural OSPA (Organisasi Santri PdHAmien)

merupakan ujung tombak MPO dalam menjalankan pnegngrogram

yang telah diamanatkan oleh kiyai, para guru datrisaati.

STRUKTUR ORGANISASI SANTRI PUTRI | AL-AMIEN (OSPA)
Sumenep Madura Indonesia
Tahun Pelajaran 2007/2008

Ketua OSPA

Wakil ketua

Sekretaris OSPA

Bendahara OSPA

Evi Dwiyanti Julia Dianto
Masrifah khatib

Fatimah al-batul wadud
Lisis Trata KM

Fitriyah Mas’ud
Maysaroh Djauhari
Mutmainnah A

ST. Nurfadilah Z



Seksi bagian

>
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Y

Bagian keamanan: ST. Zulaikha A, Lina Muyassarah UF,
Musyarrofah, Hennia PNK

Bagian pengajaran:Hidayatul M, Nur Anita, Nurul Jannah

Bagian penerangan: Uswatun H, Shinta Fazlur Rahman, Rukmah
Ningsih

Bagian peribadatan: Sri Wahyuni, Lailatul Q, Dian R

Bagian peningkatan bahasaSyfaah S, Mahsusah S, Ummu Kulsum
Z, Chonnaniyah H

Bagian keterampilan: ST. Sulaiha, Novita Sari

Bagian pencinta alam:ST. Zahroh R, Qurratul A, Farida M

Bagian penerimaan tamu:Mega Hijriyah, Roitulis A, Faizah M
Bagian unit dan jasa:Ulfatul H, Nur Hayti, Novi Bintun

Bagian keputrian : Luluk TM, Nisa Ummayah H, Vina M
Bagian mahkamah: Nur fajriyah M, Churratul A yun, Insanul
Kamaliah

Bagian kesehatanSumma R, Hafsatun M, Ismi Putri

Bagian perpustakaan: Shofiyatul Jannah, Tanwirotul Hidayah, Dian
Sri Mulyani

Bagian koordinator santri non mukim Nurul QS, Immatur R, Iklima
R, Sri Wahyu S, Hennia Partamawati, Musifah F&uNur Hayati S,

Khalifah Fatur, Najlaul Hasanah, Honnaniyah Hanrtémisnul KH,



Nur Anisah, Hennia Aliyatul M, Helliyah R, Habibah Iffatun N, Hj

Nur laila, Faizatul Jannah
» Bagian koordinator rayon

Rayon al-Kautsar Qurratul A, Erlindiana, Sri Wahyuni

Rayon al-lkhlasSinta FZ, Fatilah S, St Rahmatul Q, Ridwaniyah

Rayon al-Insyiroh Anita EH, ST. Khalifah, Mawadah A, Khalifatul

MZ.

Dari struktur organisasi di atas dapat disimpulkahwa, Ponpes

Putri | Al-Amien memiliki pengelolaan yang rinci @ mana para
pengelolaannnya tidak hanya terdiri dari kalangsatidz melainkan juga
mengikut sertakan seluruh santri kelas XI Madradayah. Sehingga
terjalin hubungan yang baik antara kiyai, asatidn dantri. Pembagian
trsebut sangat jelas. Kejelesan pembagian tersébuujuan untuk

melaksanakan kinerjanya seuai dengan jabatannyiagrasising.

. Struktur Kurikulum

Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang sargtting,
karena kurikulum merupakan panutan dalam penyebeagg proses
belajar mengajar di sekolah.

Dalam proses pendidikannya Ponpes putri | mengguma&krikulum
Depag yang dipadukan dengan kurikulumu’allimin (lokal) secara
simultan, integral dan komprehensif. Pemaduan tetsgilakukan sebagai

upaya penciptaan kompetensi-kompetensi khususkagardikuasai oleh



santriwati terutamdife skill dalam bersosialisasi atau bermasyarakat di
masyarakat nantiny@Hasil dokumentasi, warkat 2006)

Berkaitan dengan hal itu, peneliti mewawancarai KHdsi selaku
kepala sekolah MAA. Inilah hasil wawancaranya:

Selain kurikulum Depag di MAA juga kurikulunmuaallimin
(lokal), begitu pula dengan materi yang diajarkdateri yang di ajarkan
kepada santri MAA tidak hanya materi yang diharaskari Depag dan
Diknas, melainkan juga materi lokal, karena halntarupakan ciri khas
pola Pesantren modern. Bahkan kalau kita kalkutegeri lokal (mulok)
itu sekitar 30%. Kita sekarang sedang giat-giatmytuk mengdp-grade
materi lokal dengan standar kurikulum Depag. Mdksa kurikulum
dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai dengaikuKum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) sebagaimana yang dibéswakdi kurikulum
Diknas maupun Depag. Sehingga nantinya kita mefiabtva materi lokal
memang didesain secara profesional bukan asalrassdanua materi ada
silabusnya, ada rancangan pembelajarannya, adearikketuntasan
minimalnya, dan sebagainya. Doakan saja prosessdgera berhasil,
sehingga perangkat dan proses pembelajarannya semakang.(Hasil
wawancara dengan KH. Kudsi, MA. Selaku kepala Mi¥Anaret 2008)

Selai itu, peneliti juga mewawancarai kepala sekdliil's, Ust.
Mahfudz. Inilah hasil wawancaranya:

Dalam proses pendidikan di MTs Putri | Al-Amieremggunakan
Kurikulum Depag yang dipadukan dengan kurikulum albk (Hasil
wawancara dengan usth. Mahfudz zaini, 14 mare8200

Adapun struktur kurikulum yang dilaksanakan di MASA Putri |

Al-Amien dapat dilihat pada table berikut:

Struktur kurikulum MA Putri | Al-Amien

Kurikulum Depag Kurikulum Ponpes (lokal)
Agidah Akhlak Didaktik Metodik
B. Inggris Figh BK
B. Arak Hadits
B. Indonesia lImu Pendidikan
Biologi Imla’
Ekonomi Insya'/Tarjamah




Akuntansi Khat
Figih Kitab
Fisike Mahfudha
Geograt Muthala’al
Kimia Nahwu
Matematika Psikologi Pend.
PPKn Psikologi Umum
Qurdits Qur’an Tajwid
Sejarah Sharraf
SKiI Tafsiel
Sosiolog Tafsier Tarbiyah Nasawiye
TIK Ushul Figh

lImu Faraidh

(Hasil dokumentasi MA tahun pelajaran 2007-2008)

Struktur kurikulum MTs Putri | Al-Amien

Kurikulum Depag

Kurikulum Ponpes (lokal)

PPKn

UlumTanziliyah

Pendidikan Agama Islam a. Tafsier
a. Qur'an Hadis b. Hadit:
b. Agidah Akhlak c. Tadzhib
c. Figih d. Tajwid
d. SKI Ulum Arabiyah
e. Bahasa Ara a. Nahwi
Bhs. Indonesi b. Sharra
Matematiki c. Insya’/Tarjama
llImu Pengetahuan Alam d. Tamrin Lughah
a. Biologi e. Muthala’ah
b. Fisika f. Mahfudhat
C. Aspek Kimia g. Imla’
llImu Pengetahuan Sos h. Kha

a. Sejara

b. Geografi

c. Ekonomi

Bahasa Inggris

TIK

Muatan Lokal

- Bahasa Daera

(Hasil dokumentasi MTs tahun pelajaran 2007-2008)

meaykan
Ponpés IPuni,

Berdasarkan pada pernyataan diatas, peneliti

bahwasannya dalam proses belajar mengajar

menggunakan kurikulum Depag yang dipadukan dengankutum



mu’allimin (lokal) secara simultan, integral dan komprehedsifi telah

melebihi dengan apa yang diharapkan oleh kurikuDepag.

. Keadaan Guru

Keadaan guru di Popes Putri | Al-Amien Prenduarag&m merekrut
dari keluarga pengasuh sendiri, namun hal tersdalam jumlah yang
sangat minor, dan beberapa santri yang telah Iparsiok yang telah
dianggap mampu dalam mengajar serta beberapa qum herasal dari
luar.

Sehingga sampai saat ini tercatat sejumlah guragse berikut:

Daftar Nama Guru Marhalah Tsanawiyah Al-Amien |

No | Nama Mata Pelajaran
1 KH. Moh. Bahri As’ad, S.Pd.I Nahwu

2 Fthur Rahman, S.Pd.l TIK

3 | Adra’ie Rzq Bhs. Daerah
4 Mulyoto,S.Pd Fisika

5 | Sugianto,SE Ekonomi

6 | Mahfudz Zaini,S.Sos Geografi

7 | Rusydi Latief,S.Sos Figih

8 Drs. Moh.Suri PPKN

9 Hamidi, S.Pd.| Khat

10 | Zaitunah Bhs. Inggris
11 | Endah Yuniarti,S.Pd Matematika
12 | Nik ahliyah, S.Ag PPKN

13 | Dra. Hj. Muflihatin Agidah Akhlak
14 | Dra. Awiyani Bhs. Indonesi
15 | Rismawati SKI

16 | Romlah Asnawi Qurdits

17 | Fauziyah, S.Ag Bhs. Inggris
18 | Holisah, S.Ag Agidah Akhlak
1S | Suswati, S.¢ Matematka

20 | Ainiyah, S.Ac Ekonomi

21 | Siti Aisyah, S.Pd.| Bhs. Arab
22 | Khalisah Hikmah, S.Pd.| Bhs. Arab
23 | Aminatus Sa'diyah, S.Sos.I Tadzhib

24 | Nur Halimah Insya’




25 | Uswatun Hasanah, S.Sos.| Tamrin Lughah
26 | Hayyanah,S.Sos.| Imla’

27 | Arina Agustir, A.Ma Hadits

28 | Elly Kusumawati Bhs. Indonesi
29 | Khoridah Bahiyyah Shorof

30 | Ridha’ie, S.Pd Biologi

31 | KH. Itsnaini Djaka Mahfudhat

32 | Lamhatul uyun, A.Ma Matematika
33 | Riskiyah Muthola’ah

34 | Siti Rofikoh Muthola’af

35 | Rini Jayanti, S.F.| Figih

36 | Birrul Walidaini, A.Ma Bhs. Indonesia
37 | Vivien Novita, S.Pd.| Mahfudhat

38 | Anisatul Jannah Tafsier

39 | Nur Aida Nahwu

4C | Hasiyati Tajwid

Daftar Nama Guru Marhalah Aliyah Al-Amien |

No

Nama

Mata Pelajaran

1

Drs. KH. Abu Shir Sholehuddi
RIni Jayanti, S. Pd. |

Akidah akhlak

2 Baisuri, S.P B. Inggris
Hasit, S.HI '
3 | Drs. H. Fahmi Yunt
Tauhid Arif S.Pd.| £ ol
4 Holilah, S.Sos.|
Dra. Hj. Awiyani B. Indonesia
Abd. Ghani, S.Pd
5 | Zamilah, S.Pd Biologi
6 | Sugianto, SE Ekonomi
7 | Affan dhafir Akuntansi
8 KH. Bahri As’ad, S.Pd.|
Dra. Kamilah Figih
Mahfudz Zaini, S.Sos.I
9 | Nur Pujiono, S.Pd Fisika
Kunrozazi, S.Pd
10 | Ahmad Nawfan Hammam, S.Pd.l Geografi
11 | Neny Kusrini, S.Pd Kimia
Titik Heni, S.Pd
12 | Ernaidi, S.P
Endah Y, S.Pd Matematika
Affan Dhofir
13 | Drs. Moh. Suri PPKn
14 | Dra. Kamilah Qurdits




15 | Rusydi Latief, S.Sos.| Sejarah

16 | Mahfudz Zaini, S.Sos.| SKi
17 | Kholis, S.A¢ Sosiolog
18 | hamidi MZ TIK
19 | KH. Saifuddin Didaktik Metodik
20 | K Mughni Figh BK
21 | Drs. KH. Abu Shiri Sholehuddin|  Hadits
22 | Drs. Moh. Arifin liImu Pendidikan
23 | Anisatul Jannah Imla’
St. Rofigoh
24 | KH. Moh. Marzugi Ma'ruf,| Insya'/l
Dip.Lal
25 | Hamidi MZ Khat
26 | Drs. H. Fahmi Yunt Kitab
27 | Ervin Rosdiana Mahfudhat
28 | Farida, S.Pd.I
khalisoh, S.Pd.I Muthala’ah
KH. fikri husein, MA
29 | Farida, S.PD.I Nahwu
K. Mughni
30 | Drs. Moh. Arifin Psikologi Pend.
31 | Drs. Moh. Arifin Psikologi Umum
32 | Anisatul Jannah Qur’an Tajwid
St. Rofigah
33 | Khalisa Hikmah, S.Pd.I Sharraf
Tauhid Arif, S.Pd.I
34 | KH. Fikri Husei, MA Tafsier
35 | Dra. Ny. Hj. Anisah Fathimah Tafsier Tarbiyah M
36 | Ny. Hj. Zahrotul Wardah, B Ushul Figt
37 | Isnaini Djaka limu Faraidh
Daftar Guru Pengajar Kitab
No | Nama Kitab
1 - o Fathul Jannah
Ny. Hj halimaus sa’'diyah Akhlakun Nisa’
2 | Ust. Hanafi Matinul Jurmiyah
3 | Usth. Khoria Bahriyah Usfuriyah
4 | Kh. Bahri as’ad Nadham Safinah

Aqgidatul Awam

Dari pernyataan di atas, penefigényimpulkan bahwa Ponpes Putri |

Al-Amien memiliki tenaga pendidik yang cukup dendatar belakang



pendidikan yang berbeda-beda. Diantara mereka adg@ snasih lulusan
MA namun ada juga yang telah menyelesaikan perafidilenjang
Perguruan Tinggi (SI) bahkan S2. Melihat pada ldtelakang tenaga
pengajar MAA/MTsA yang berfariasi maka bagi tenggandidik yang
hana berijazah MA atau yang sederajat perlu damshditingkatkan pada
jenjang pndidikan yang Ibih tinggi. Karena untukatsani dan untuk
menghasilkan output pendidikan yang berkualitas anséluruh tenaga
pendidik untuk marhalah Aliyah, Tsanawiyah bahkétidhiyah harus
berpendidikan tinggi.

7. Keadaan Santri

Dalam sebuah Pondok Pesantren, santri merupakapds@n penting
karena tanpa santri Pondok Pesantren tidak akadapahpengakuan dari
masyarakat sekitar, bahkan menurut Zamakhsyari iDhblukanlah
Pesantren jika di dalamnya tidak terdapat santB8ecara kesluruhan
bahkan merupakan kwajiban bagi setiap santri untekgkuti kegiatan
formal dan non formal yang diandalkan oleh pihagaPéren.

Santri Putri | Al-Amien adalah para santri baik ganukim di Ponpes
maupun yang non mukim. Mereka tidak hanya beramabderah sekitar,
melainkan darl daerah luar kota dan luar propissmisal dari Malang,
Sidoarjo, Probolinggo, Gresik, Ponorogo, Surabajskarta, Riau, dan
sebagainya. Namun mayoritas diantara mereka adalatpulau Madura
sendiri. Demikian pula latar belakang kehidupantrsamereka tidak

hanya berasal dari keluarga Agraris, sebagianngareka juga berasal dari



keluarga Pegawai Negeri, Dagang, Nelayan, Wiraswdsin Kiyai.
Secara keseluruhan jumlah santri lima tahun tera#apat dilihat

dalam table berikut:

Data Santri

Tahun Jumlah
Pelajaran
2003-200¢ 103¢
2004-2005 960
2005-2006 1025
2006-2007 1014
2007-2008 541

(Hasil dokumentasi OSPA masa bakti 2007-2008)

Dalam perekrutan santri baru, tidak ada satuputrisgang ditolak.
Karena Ponpes ini memiliki prinsip tidak akan me#okantri selama
santri memenuhi syarat-syarat. namun setelah beddvari dan sebelum
masuk madrasah, seluruh santri wajib mengikuti tesuk madrasah
MA/MTs, yaitu tes skholastik meliputi tes, umum tyaMatematika, IPS,
IPA, B. Arab dan B. Inggris. Tes Agama Meliputi:jWal, Surat-surat
Pendek, Doa Sehari-hari serta tes psikotes. Teshtet digunakan untuk
mengklasifikasikan santri sesuai dengan 1Q yangpadia masing-masing
diri santri. Bagi santri yang memiliki IQ yang tmig maka ia akan di
tempatkan di kelas A, yang menengah akan ditempatkakelas B,
sedangkan yang rendah akan di tempatkan di kelas C.

Dalam hal ini Ponpes juga menerima santri pindalwatas antar
lembaga pendidikan baik dalam kota maupun luar katskan dari luar
negeri sekalipun(Hasil wawancara dengan KH. Bahri, pengasuh Ponpes

Putri | Al-Amien, 14 maret 2008)



Dari pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan kedamnya dalam
perekrutan santri baru, Ponpes ini kurang selditiena semua santri bisa
masuk menjadi santri Pondok ini walaupun dengagd@y rendah. Namun
walaupun demikian, Ponpes ini memiliki proses pdajaen yang
profesional sehingga siap melahirkant-put unggul yang siap bersaing
dengan out-put Ponpes/sekolah unggul lainnya. étaébut bisa dilihat dari
para alumnus yang lulus diterima di berbagai kampesguruan tinggi
swasta maupun negeri.

Selain itu, peneliti juga menyimpulkan bahwa walaug?onpes ini
termasuk salah satu Ponpes modern, tapi dalamrp&aksantri, Ponpes ini
termasuk jenis Ponpes salaf yang tidak pernah nmahgeenolakan santri.
Dilihat dari data jumlah santri, dapat disimpulkaahwa setiap tahunnya
jumlah santri tidaklah stabil. Kadangkala bertambdén kadangkala
berkurang.

. Kegiatan Pendidikan Santri

Kegiatan pendidikan santri ponpes putri i ini terdari tiga kegiatan
pokok seperti halnya lembaga-lembaga pendidikang yin meliputi:
kegiatan intra kurikuler, ekstrakurikuler dan kaerkuler. Ketiga program
tersebut dikemes seca@bawi, ma’hadi dan indonissesuai dengan visi,
misi dan obsesi Ponpes Al-Amien Prenduan.

Kegiatan intrakurikuler di Ponpes Putri | ini dimulpada jam 07.00
WIB dan berakhir pada jam 13.15 WIB dan jam 15.2BQ WIB tiap

harinya, terdiri dari 8 jam mata pelajaran dengarasi tiap mata pelajaran



40 menit diselingi dengan istirahat. Berikut jadyaah pelajaran formal:

Jadwal jam pelajaran formal

Jam pelajaran Waktu

Jam pertama 07.00-07.40
Jam kedua 07.40-08.20
Jam ketiga 08.20-09.00
Istirahat 09.0(-09.2(
Jam keemp 09.2(-10.0(
Jam kelima 10.00-10.40
Jam keenam 10.40-11.20
Istirahat I 11.20-11.55
Jam ketujuh 11.55-12.35
Jam kedelapan 12.35-13.15

Selain kegiatan intrakurikuler, terdapat pula kegiako-kurukeler
yang bertujuan untuk lebih mematangkan dan memkatamateri-materi
formal sekaligus sebagai penopang dan penunjangrtkasilan/kesuksesan
kegiatan-kegiatan formal. Ponpes ini mengoptimalkam meningkatkan
kegiatan ko-kurikuler melalui pembinaan terhadifs skill terutama yang
berkaitan dengan keterampilan vokasional agar mgatihadir sosok
santiwati kreatif yang mampu mebuka lapangan kégkun keterampilan
yang menjadi prioritas Ponpes ini meliputi tata d&otatagraha, dekorasi,
dan menjahit(Hasil dokumentasi, warkat 2006)

Dalam hal ini, peneliti juga mewawancarai Usth. MNuHidayati.
Inilah hasil wawancaranya:

Untuk seluruh keterampilan selain keterampilan jat@h
dilaksanakan pada sore hari setelah shalat ash#n, yada jam 15.30 —
16.50. untuk keterampilan menjahit, tidak semuarsarengikutinya karena
hanya santri marhalah Aliyah dan yang lulus uganyang bisa mengikuti
kursus menjahit. Tes masuk kursus ini terdiri dasi psykotes, tes menjahit

dan tes mendisigne. Pelaksanaan kursus ini dilaksa setiap hari pada
jam 03. 45- 05. 00. untuk kelancaran programsigiiap anak ditarik iuran



sebesar RP. 3000/buléidasil wawancara dengan pembimbing workshop
jahit usth. Nurul hidayati, 15 maret 2008)

Tidak hanya itu, santri harus mengikuti kegiatastekkurikuler yang
meliputi pengajian kitab(matin jurmiya, nashihul ‘ibad, fathul jannah,
nadham safinah, agidatul awam, tafirul Quran, akla nisa’, usfhuriyah,)

khitobah3 bahasa (Arab, Inggris dan Indonesia). Berikutvgdoengajian

kitab santri:
No | Hari Instruktur Kitab
1 |[Juma Ny. Hj. Halimatus| Fathul janna
Sa'diyah Akhlagun nisa’
2 | Jum’at Ust. Hanai Matinul
malam Jurmiyah
3 | Sabtu Usth. Khoridah Bahiyalh  Usfuriyah
4 | Ahac Kh. Bahri As’ad/Usth| Agidatul awam.
Khoridah Bahiyah Usfuriyah
5 | Senir Ust. Hanai Matinul
Jurmiyah
6 | Selas Kh. Bahri as’ad. Ustt| Bidayatul
Khoridah Bahiyah H/Usfuriyah
7 | Rabu Kh. Bahri As’ac Nadham sfinah

Sedangkan aktifitas keseharian santri dapat difibdstable berikut:

Time Table Santri

Time Activity

03.0(-04.1¢ Optimal midnight praye

04.15-10.1¢ Down prayer, reading holy Quran at
istighastah

05.15-05.4( Cleaning room and ccum ferenc

05.40-06.15 Breakfast

06.15-16.3( Morning praye

07.00-11.20 Learning in the school

11.20-12.00 Rest and amidday prayer

12.00-13.15 Learning in the school

13.15-14.20 Lunch

14.2(-15.0( Reading holy Quran and afterno




prayer
15.00-15.30 Giving vocabularies
15.3(-16.4¢ Course
16.45-171¢ Cleaning room and circum ferer
17.15-19.30 Reading holy Quran tan wast prayer
and evening prayer
19.30-20.00 Dinner
20.00-21.00 Evening study
21.00-22.00 Reciting moslem book
22.00-03.00 Night rest

(Hasil dokumentasi OSPA 2007-2008)

Selain kegiatan tiga diatas, terdapat progaram 'Mildousus untuk
kelas kahir yang akan Ilulus. Program ini ditekankpada upaya
menyempurnakan potensi-potensi keimuan dan kepabaghntriwati dari
segala aspeknya, baik intelektual, emosional detuap

Sebagai upaya mewujudkan alumni yang berpotenss gantriwati
dibekali dengan beraneka ragam praktek lapangagadetetap mengacu
pada landasan dan teori-teori yang telah ada dsagaedeskripsi bagi para
seluruh santriwati dikedupan selanjutnya setelafjurte kemasyarakat
lansung.

Kegiatan Niha'ie tersebut meliputtadribul imamah wal khitobah,
amaliyah tadris, otobiografi, resensi buku khidntatbawiyah, muqgabalah
syakhsiyah dan khaflatut takhrij.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatatrisautri | Al-
Amien selalu diikuti dengan perkembangan paradigeradidikan dibidang
iimu pengetahuan dan situasi masyarakat yang teatusangat
mengutamakan keterpaduan antara dua bidang yatA@Vdan IPTEK.

Tidak hanya itu, dari tahun ketahun juga selaludakan modernisasi



Pesantren dengan prinsip memelihara yang dahulg yaasih baik dan
mengambil yang baru yang juga baik dengan harapgnnh lebih baik dari
kemaren dan hari esok lebih baik dari ari ini. éeh karenanya, Pondok
Pesantren Putri | Al-Amien dikenal sebagai salatu $2ondok Pesantren
yang produktif dalam mencetak santri yang berwawhsas.

Dana dan Sarana

Dana dan sarana merupakan aspek penunjang kelmhpsningkatan
mutu Ponpes. Keduanya ibarat minyak pelumas peakdajunya program
pendidikan Pesantren, karenanya penggalian dangeabenahan sarana
terus dilakukan hingga kini. Kelengkapan saranagyaersedia akan
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar an memberi
kemudahan proses belajar mengajar serta dapat meaggkan potensi
akdemik maupun non akademik.

Tercapainya prestasi yang diraih oleh Ponpes RutAl-Amien
Prenduan tidak terlepas dari dana dan sarana yamglukung terhadap
peningkatan mutu Ponpes.

Penggalian dana di Ponpes ini dilakukan melaui siwaber yaitu
sumber internal dan eksternal. Sumber internal pditlalari pendaftaran
santri baru, BP3 para santri. Sedangkan sumbeerakstmeliputi: zakat,
sadaqoh, bantuan pemerintah, bantuan wali santriséhagainya(Hasil

dokumentasi, warkat 2001)



Kaitannya dengan sarana, maka sarana yang tediedanpes Putri |

Al-Amien sebagai berikut:

a.

b.

0.

p.

Lokasi yang strategis dengan area seluas kurarig3aa
Asrama santri yang terdiri dari 3 rayon yaifRayon al-Insyiroh, al-
Kautsar dan al-Ikhlas

Mushalla

Kamar mandi

Jemuran

Koperasi

Dapur

Ruang tamu

Ruang musytasyfa

Gedung sekolah MA dan MTs serta kantor

Gedung keterampilan tata busana

Mitri computer centre (MCC)

. Laboratorium Bahasa, Biologi, dan Fisiska

Takrimat (Tempat kreasi santri ma’had banat)
Perpustakaan

Wartel dan fotocopi.

(Hasil observasi di Ponpes Putri I Al-Amien, 15 eta2008)

Dari banyaknya fasilitas sarana yang ada itu, s&uwiri | Al-Amien

harus bisa memanfatkannya dengan baik, tidak hsawyti bahkan gurupun

juga harus bisa memanaj dengan baik pula agarasaeng tersedia tidak



sia-sia. Dalam hal ini peneliti juga mewawancardi. KBahri selaku
pengasuh Ponpes Putri | Al-Amien. Inilah hasil wagaranya:

Untuk dana perkembangan Ponpes kami peroleh aslisizha sendiri
yaitu Ponpes Pesantren ada bantuan dari masyarégt dantri sendiri.
Artinya tidak mengikat harus dapat adri santri d&alangan sediri tapi yang
penting halal. tapi kalau sekolah murni dari pemtah yang berupa dana
bos. Jadi tidak memungut dari siswa ataupun waWai(Hasil wawancara
dengan KH. Bahri selaku Pengasuh Ponpes Putri Alien, 15 Maret
2008)

Selanjutnya diungkapkan oleh waka sarana. Inilahsil ha
wawancaranya:

Sarana cukup banyak, diantaranya Laboratorium $&aha
Laboratorium Fisika, kimia, biologi (MIPA), Labomium komputer atau
Mitri Computer Center, perpustakaan, foto copy, teladan warnet. Dan
untuk melangkapinya kami manfaatkan swadaya darkedwia melalui
Donatur, dan pemberdayaan peran serta wali sddigsamping itu juga
adanya subsidi dari pemerintalfH#ésil wawancara dengan Ust. Rusydi
Latif, S.Sos.l, 31Maret 2008)

Juga semakin diperkuat oleh usth. Elly kusumawataka MPO.
Inilah hasil wawancaranya:

Semua santri Putri | ini, bisa menggunakan dan mématkan fasilitas
sarana yang telah tersedia. Untuk fasilitas yargnibéersedia maka pihak
Pondok Pesantren akan terus berusaha, usaha ddma usatuk
mewujudkannya”. Saat ini Pondok Pesantren dilenigklepgan berbagai
macam sarana diantaranya, asrama santri, sekolaliMT4A beserta
kantornya, gedung ketermpilan tata busana dan agbag (Hasil
wawancara dengan MPO, usth. Elly kusumawati, 156¥1a008)

Lebih lanjut peneliti juga mewawancarai ka. OSPAilah hasil
wawancaranya:

Secara umum media belajar mengajar disini sudatyasabagus.
Pondok ini dilengkapi dengan berbagaia macam nesparti, laboratorium
bahasa, fisika, biologi, workshop dan mitri computentre (MCC) dan
menjahit. Sekarang kita kembangkan adalah bagaimkita bisa
mengoprasikannya secara modern dan profesior{edasil wawancara
dengan ka. OSPA, Evi DJ, 20 Maret 2008).



10.

Peneliti juga mewawancarai KH. Kudsi, MA $elakepala sekolah
MAA. Inilah hasil wawancaranya:

Untuk fasilitas atau sumber pembelajaran di Poppés | ini sangatlah
banyak dan variatif diantaranya adalah perpustakaardok, laboratorium
bahasa, fisika dan biologi, MCC dan workshop mahj&emua santri bisa
mengunakannya secara bergiliran sesuai dengan Webut (Hasil
wawancara dengan KH. Kudsi, MA, 20 maret 2008)

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa Ponpéesenar-
benar mangharapkan anak didiknya memiliki wawasglmkian yang luas
serta dapat mengikuti perkembangan teknologi yatay aehingga santri
tidak gumang dalam menghadapi modernitas yangdietjanasyarakat. Ini
terbukti dari banyaknya fasilitas yang ada yangatiapempermudah santri
dalam memehami pelajaran guna meningkatkan kualiesvasan
keilmuannya.

Program Unggulan

Ponpes modern ini memiliki program unggulan sabagna Ponpes
Modern Gontor Ponorogddal ini diungkapkan oleh pengasuh Pesantren.
Berikut paparannya:

Untuk program unggulan yang jelas sampai saatdalafBilingual
Languagedan kalau di pondok ini dikenel dengan istilah dseh resmi
(bahasa Arab dan Inggris). Namun pondok ini jugsa ldikatakan unggul
dalam kelulusan nasional. Di pondok ini kelulusasional bisa mencapai
90-100% dengan tanpa ada tim sukgessil wawancara denganPengasuh
PP putri | KH. Bahri As’ad, 15 Maret 2008)

Hal yang serupa diungkapkan pula oleh Ka. MPO sapati i al-
amien. Berikut paparannya:

Kalau ditanya program uanggulan yang ada di Pompesnaka
program ungulannya adalah progr&itingual Language(bahasa Arab dan

Ingris). Semua santri wajib berkomunokasi dengamggunakan bahasa
arab dan inggris dengan jadwal sabtu malam (20.0B) Wampai senin



malam (20.00 WIB) santri wajib menggunakan bahasebAUntuk bahasa
ingris santri menggunakannya mulai senin malamO@O0NIB) hingga
kamis jam 20.00 WIB. Untuk hari jum’at santri derb kebebasan
menggunakan bahasa arab atau bahasa inggasil wawancara dengan
usth. Elly kusumawati selaku ketua MPO, 15 Mar&330

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa penggarbahasa
arab dan inggris dalardaily conforsationmerupakan program uanggulan
yang ada di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien yargjib ditaati oleh
seluruh santri dengan tanpa terkecuali.

B. MODERNISASI PONDOK PESANTREN DALAM MENINGKATKAN
WAWASAN KEILMUAN SANTRI PUTRI | AL-AMIEN PRENDUAN
SUMENEP MADURA
1. Tinjauan Umum Pondok Pesantren Putri | Al-Amien

Pondok Pesantren Al-Amien yang berarti terpercayaupakan
salah satu Pondok Pesantren yang sangat terkenaulal Madura.
Pondok Pesantren yang secara geografis terletakleda Prenduan
tepatnya JIl. Raya Pamekasan no2A 69465. Pesamtngndidirikan pada
tahun 1971 oleh KH. Siddiq dan Ny.HJ. Siddigah Wandtelah banyak
mengukir prestasi baik tingkat Kabupaten, Propdssi Nasional. Santri
yang menuntut ilmu di Ponpes ini berasal dari bgabdaerah baik dalam
pulau maupun luar pulau.

Pondok Pesantren yang semula Pondok salaf yangahany
mengajarkan ilmu al-Quran atau ilmu agama saja aengmlah santri

yang sangat sedikit, kini Pesantren ini berkembamgnjadi podok

Pesantren modern yang mengajarkan berbagai ilmgepginuan dengajumlah



ratusan santri di dalamnya.

Dalam rangka meningkatkan wawsan keilmuan parais&endok
Pesantren ini membagi proses pendidikan menjaddigigan formal
(MTsA dan MAA) dan pendidikan nonformal. Pendidikeommal adalah
pendidikan terhadap santri secara klasikal darjemjeang dengan
kurikulum perpaduan anatara kurikulum Depag damikklum Muatan
lokal yang serupa dengan kurikulum Pondok Modermt@oPonorogo.
Disekolah tersebut santri diajarkan dengan 70% nnateum dan 30%
materi agama. Sedangkan pendidikan non formal lagsadidikan yang
dilaksanakan dengan tidak mengenal kelas dan jgmandidikan. Waktu
pelaksanaan pendidikannya dilakukan setelah peéwdidformal, yaitu
sore dan malam hari dengan menggunakan sisitemgaoradan
bandongan. Dipondok ini Ada lima unsur ekologis isgiia (layak)
dikatakan sebagai Pondok Pesantren yaitu: kyaijdnasrama, santri dan
kitab kuning.

Kyai dalam tradisi Pondok Pesantren tetap merupalgur
(murabby, pengasuh, pembimbing dan pendidik) bakkéagai kekuatan
moral (noral forcg dan ditaati oleh para santasatidz (para guru),
pengurus dan beberapa pembantu (staf) dalam meajela tugas-tugas
organisasi pendidikan dikalangan Pondok Pesanterfigur-an kyai
sangatlah tergantung kepada ketinggian ilmu (keatar) dan
wibawanya.

Yang menjadi ciri khas atau unggulan Pondok Pesanini adalah



penguasaan bahasa Arab dan Inggris. Para santriwdiuintuk mampu bercakap
dengan menggunakan dua bahasa tersebut secara aktif

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, ddnPesantren

Putri | Al-Amien merupakan lembaga akademik mu{pable academic

institute) yang tidak hanya mengembangkan aspek ilmu keagamaa

(Islam) saja, tetapi sebagai pusat pengembafmgrter of development)
keilmuan secara umum sebagai bagian dari kesadatenmal kalangan
Pondok Pesantren dan kesadaran masyarakat secara akan ilmu
pengetahuan yang integratif. Dan Pondok Pesantr@ng yberhasil
mengentaskan sosial masyarakatnya dari keterbejakagan krisis multi
dimensional dengan kajian dan perencanaan yany fiddsofis, ideologis

dan inklusif dengan zaman modern saat ini.

. Modernisasi Pondok Pesantren Putri | Al-Amien

Pada zaman modern ini banyak tantangan dan pemhasajang
harus dihadapi oleh bagsa indonesia. Kehidupan ggengour, hidonis
dan individualis merupakan gaya hidup pada era mmod®. Perubahan
demi perubahan begitu cepat terjadi. Kemajuan id&TEKpun juga
demikian. Teknologi komputer dan internet misalsganakin menjamur
dalam kehidupan kita tanpa mengenal batas banggarar dan budaya.
Hasil-hasil kemajuan IPTEK di satu sisi harus diaklah mempengaruhi
dan memperbaiki taraf serta mutu kehidupan ini.

Di zaman modern ini atau yang sering dikenal danzaman post

modern, kelemahan kita terletak dalam hal pengmas@@EK dan ini



disebabkan oleh SDM. Hal ini merupakan ancamananglah sekaligus
sebagai tantangan bangsa Indonesia dalam perjuanganebut masa
depan. Upaya kita dalam menjawab tantangan tersibusebagai upaya
untuk melahirkan SDM yang berkualitas ini ditempuélalui pendidikan.
ini diharapkan bisa menguasai berbagai bidang keilm Demikian pula
dalam peningkatan iman dan taqwa sangatlah digerltarena nilai-nilai
agama di masa yang serba canggih ini nilai-nilaansg sudah mulai
ditinggalkan pemeluknnya. Inilah urgensi pendidik@alam hal inilah
Pondok Pesantren yang merupakan lembaga pendigiam dianggap
sebagai solusi alternatif untuk dapat melahirkamus@ sebagaiman
diungkap diatas, sehingga kelak akan dapat mengperkembangan
zaman tanpa melupakan nila-nilai agama dalam kehisehari-hari.
Podok Pesantren merupakan sistem pendidikanlkdasesia. Ini

merupakan wacana yang selalu hidup dan dinamis ndinsarta kapan
memperbincangkannya akan selalu menarik dan ak®etiap orang
mengetahui bahwa Pondok Pesantren merupakan siptamdidikan
klasikal dan tradisional di negeri ini. Namun walano demikian, tidak
dapat dipungkiri bahwa Pondok Pesantren tetap hsartédertahun-tahun
bahkan berabad-abad hingga saat ini dan semakiyakbaRondok
Pesantren yang bermunculan.

Demikian juga dengan Pondok Pesantren Putri Adlen Prenduan
Sumenep merupakan salah satu dari jumlah Pesaydmen turut serta

dalam upaya mengantarkan umat manusia yang memiéikasan luas



atau memiliki kompetensi IMTAQ dan IPTEK yang seanh. Pesantren
ini merupakan Pesantren yang yang memodernisasikatya dengan
merubah dari bentuk Pesantren salaf kepada bergsknBen khalaf.
Lembaga pendidikan yag ada di Prenduan ini mempupgtensi dan
peranan penting untuk turut serta mencerdaskanshalmglonesia. Hal in
sesuai dengan motto Al-Amien sendiri beriman semguberilmu luas
dan beramal sejati serta visi dan misinyangimplementasikan kewajiban
“ibadah” kepada Allah SWT dan Mengimplementasikamysi dan tugas
“ khilafah” di bumi. Serta misinya adalah: Misi umu’'mencetak pirbadi
yang unggul dan berkualitas menuju terbentukriglzoiro ummah
(masyarakat terbaik) yang pernah tampil di ataggang sejarah dunia”
dan Misi khususnya mempersiapkan kader-kader uldara pemimpin
umat (mandzirul goum yang tafqquh fiddin), baik agdn pakar/ ilmuan/
akademis ataupun sebagai praktisi yang mau dan mangtaksanakan
tugas indzarul gqoumyaitu da’'wah ilal khair, amAr ma’ruf dan nahi
munkar.”

Untuk mencapai keseluruhan tersebut Pondok ResaRutri | Al-
Amien memodenisasi dirinya baik dalam fisik, kufikm maupun
penekanan pendidikannya yaitu penekanan terhamhapeailat (bahasa arab
dan inggris).

Modernisasi dilaksanakan bukan untuk coba-cob&anA tetapi
dilaksanakan dengan memiliki prinsip yang jelas tgoan yang jelas

pula. Yaitu untuk dapat menciptakan santri yangguhgang siap bersaing



dengan memiliki daya saing yang kuat. Berkaitangdenhal tersebut
peneliti mengadakan wawancara kepada pengasuh $dhye | Al-
Amien. Inilah hasil wawancaranya:

Modernisasi dilaksanakan atas dasar prinsip merglesu dengan
perkembangan zaman vya......sesuai dengan fungsydéd menciptaka
anak agar mempunya daya saing yang kuat. Selgug#uberprinsip pada
“al-muhafadhotu ‘alal gadimis shalih wal akhdu kaldjdil aslah”. Kita
yang ada disini berusaha untuk memelihara apaegattulu yang masih
baik dan mengambil apa yang ada sekarang yang .b&kdangkan
fungsinya agar siswa atau santri yang mondok ditssa bersaing dan
mempunyai daya saing yang kuat. Artinya tidak lggalan dengan
perkembangan yang ada di luar. Dan itu sekaligga permasuk tujuan
modernisasi yang ada di pondok infHasil wawancara dengan Pengasuh
PP putri | KH. Bahri As’ad, 15 Maret 2008)

Mencermati perkembangan fisik yang tersedia dipee Putri | Al-
Amien Berdasarkan hasil observasi, maka ponpessetain memiliki
mushalla, asrama/pondok, madrasah formal terdagatigangunan fisik
lainnya seperti perpustakaan, mustasyfa, dapur uymiwperasi,
penginapan tamu, dan ruang keterampilan. Sedangkéfitas yang
dilakukan di Ponpes ini adalah termasuk sintesaRkgantrersalafyang
menganut sistem tradisional dan Pesankiesaf yang menganut pada
sistem modern. Artinya tetap menjaga khazanah-kisezsang baik serta
tidak menutup diri untuk mengikuti perkembangna aardalam koridor
nilai-nilai Islam yang ada. Sehingga akan ditemusiagtu yang lebih baik.
Begitu pula dalam kurikulum yang dijalankan, Pesamtini tidak hanya
menganut kurikulum salaf melainkan juga kurikulumep2g yang

kemudian diintegrasikan dengan kurikulum Pesantredern.

Dengan demikian, maka Pondok Pesantren Putri rAieA |



merupakan salah satu Pondok Pesantren yang tetabdeinisasi dari
bentuk Pesantresalafkepada bentuk Pesantriemalaf.

. Upaya-Upaya Modern Yang Dilakukan Ponpes Dalam Memgkatkan
Wawasan Keilmuan Santri Putri | Al-Amien

Santri Pondok Pesantren Putri | Al-Amien sebagainsamtri di
Pondok Pesantren lainnya yang merupakan tumpuaapdvaragama,
bangsa dan negara. Mereka selalu dituntut untuk paesiapkan dirinya
dengan ilmu pengetahuan yang dapat mendasari dairigjan mereka
dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang diperlul@h masyarakat
yang sedang membangun.

Sebagai santri Putri | Al-Amien, mareka harus mibdengan benar
sehingga mampu menguasai keadaan masyarakat, kehigerta masalah
yang ada dalam masyarakat yang senantiasa berkgmbangan ilmu
pengetahuan baik umum maupun agama, sikap pekpetlan santri Putri
I Al-Amien akan mampu berfungsi dan berperan seb&gaer dan
penerus pembangunan insal kamil seutuhnya menupyarakat yang
adil, makmur sejahtera lahir batin yang didasatainkeimanan dan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Harapan yang ditumpukan oleh masyarakat merupakgms yang amat
berat di tengah-tengah kehidupan masyarakat yabg seodern dan maju
seperti sekarang. Sehingga dibutuhkan sasaranetduakbbentuk kegiatan

yang dapat meningkatkan wawasan keilmuan setiap.san

Berdasarkan pada hasil observasi dilapangan, axdk#eberapa upaya



yang dilakukan Pondok Pesantren dalam meningkatiavasan keilmuan
santri. Upaya tersebut dikemas secara rapi dalamulb&egiatan intra-

kurikurel, ko-kurikuler, ekstra kurkuler dan progrdNiha’ie.

Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan belajar gmar yang
dilakukan Pondok Pesantren Putri | Al-Amien. Madadmsya ilmu
pengetahuan adalah 6 tahun. Tiga untuk menyelesaMadrasah
Tsanawiyah dan tiga tahun untuk menyelesaikan éinladrasah Aliyah.
Namun walaupun demikian Pondok Pesantren Putri-RAmlen tetap
memberikan kesempatan kepada santri yang telah etesaykan tingkat
Madrsah Tsanawiyah untuk melanjutkan pendidikark@&@mbagan lain.

Kurikulum vyang diterapkan adalah kurikulum termpagang
berpedoman pada kurikulum Depag dan kurikulum PknBesantren
Sarana pendukung yang digunakan dalam pelaksanaakulkm ini
adalah: perpustakaan dan laboratorium mushalla yadingliki oleh
Pondok.

Untuk pelaksanaan untuk ujian semester sesugadekomendasi
Depag mengenai evaluasi belajar, maka untuk memgiet@®mampuan
menyerap pelajaran, santri Putri | Al-Amien dartuknmeningkatkan
wawasan keilmuan santri setiap 6 bulan Ujian sesnedtngan sistem
ujian tahriri.

Kegiatan ekstrakurikuler dan Niha'ie di Pondols&#ren Putri |
Al-Amien memiliki bobot yang sama dengan kegiatatna kurikuler dan

wajib diikuti oleh semua santri. Adapun kegiataisébut diantaranya:



Muhadharah

Untuk membekali kemampuan santri dalam berdakveath d
berkomunikasi maka Pondok Pesantren Putri | Al-Amie
menyelenggarakan kegiatan muhadharah (latihan ipideata
bahasa (bahasa Inggris, Arab dan bahasa Indonbgidadharah
diadakan setiap minggu sekali pada sore hari $etiedmiatan
beriemaah shalat ashar dengan bentuk santri disdakam
beberapdirqgoh.
Kursus sore (tata boga, tata graha, menjahit dekdaigrafi)

Semua macam kursus tersebut diberikan kepada santri
sebagaimana muhadharah yaitu setiap sore sesugardevektu
yang telah ditentukan. Kursus tersebut bertujuatikumembina
dan mengembangkan bakat dan minat setiap santri.
Kursus komputer

Era globalissai menuntut semua manusia bisa
mengoprasionalkan teknolagi canggih yang salamgatuadalah
komputer. Kursus komputer ini memberikan keteraampkepada
santri berbagai program dan aplikasi komputer agaitri tidaka
ketinggalan dengan perkembangan teknologi atak gdptek.
Amaliyatut tadries

Praktik tersebut merupakan program Niha'ie yanguhia
diikuti oleh seluruh santri kelas akhir Ponpes iPUtAl-Amien

yang akan mengakhiri masa belajarnya. Dalam pataksaya



kegiatan Niha'l ini dilaksanakan di dalam lingkung&onpes
sendiri dengan adik kelas sebagai muridnya. Tujyanadalah
untuk mempersiapkan kemampuan didaktik metodikrisgang
akan terjun dalam dunia pendidikan.
Tadribul khitobah

Program ini juga merupakan program Niha'ie yaagya
diwajibkan kepada santri kelas akhir. Program @rnupa dengan
program muhadharaoh yang diadakan setiap mingalisek
khidmah tarbawiyah

Progaram ini merupakan program yang tak kalah
pentingnya dengan program Niha'ie lainnya. Progiamserupa
dengna programamaliyatud tadriesnamun hanya tempat dan
waktu pelaksanaannya yang berbeda. Jika progaaraliyatud
tadries dilaksanakan di dalam pondok dengan adik kelaagseb
muridnya maka sedangkan program ini santri menghjarstansi
lain yang berada di kabupaten sumenep. Dalam nalakan
tugas hidmah tarbawiyah ini santri tidak hanya nagargmateri al-
Quran, Hadits, nahwu da pelajaran agama lainnyanAtetapi
santri juga harus ikut andil dalam mengajar materum yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tersebepers
matematika, sosiologi, civic education dan sebagairDengan
demikian program ini lebih berat dari pada programaliyatud

tadries.



Sehubungan hal tersebut, peneliti juga mengadaiavancara dengan
Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien mengepaya yang
dilakukan dalam meningkatkan wawasan keimuan sainiiah hail

wawancaranya:

Dalam meningkatkan keilmuan santri saya upayakamgate
mengikuti perkembangan-perkembangan yang ada teautklam bidang
kurikulum madrasah{Hasil wawancara dengan Pengasuh PP putri | KH.
Bahri As’ad, 15 Maret 2008)

Selain itu peneliti juga mewawncarai KH. Syaifuddfudsi, MA.
Inilah hasil wawancaranya:

Sependek dan sedangkal pengetahuan saya, saydakama hal ini
Pengasuh sudah melakukan hal-hal yang mengacu chaavisi besar
Pondok Al-Amien secara keseluruhan yaitu bagaimaeaingkatan
wawasan keilmuan ini berkorelasi positif terhadamgapaian predikat
Abdullah dan Khalifatullah. Karena sebagaimana kita ketahui sebutan
Abdullah (hamba Allah) darKhalifatullah fil ardhi (wakil Allah di muka
bumi) itu bukan label yang begitu saja disandamdp gletiap manusia. la
bukanlah suatu jabatan yang sudgilien sejak kita terlahir menjadi
manusia. Sama sekali tidaRbdullah dan Khalifatullah adalah sebuah
kualitas prestatif yang harus diraih dan diusaha#tan bukan sebuah
hadiah yang diberikan begitu saja tanpa prosesigi&ad dan perjuangan.
Oleh karenanya, semua proses aktivitas santri miil¢loini diorientasikan
kepada visi besar ini, yaitu dalam rangka penirgkatualitas secara
vertikal sebagaiabdullah dan peningkatan kualitas secara horizontal
dengan peran sebagkhalifatullah. Banyak hal yang telah dilakukan
dalam hal ini, dan akan lebih terperinci lagi kal#itanyakan langsung
kepada beliau. Namun secara pribadi kalau saya wssigan diri
sebagai Kepala Sekolah MA Al-Amien |, saya inginng&takan bahwa
kualitasabdullahdalam sistem kelembagaan MA Al-Amien diterjemahkan
sebagaiabdullah yang memiliki kualitasulil albab yang disebutkan di
dalam al-Qur’an sebanyak 16 kdldasil wawancara dengan Kep sek MA
KH. Syaifuddin Kudsi, 25 Maret 2008)

Pada umumnya, upaya modern dalam meningatkan wawagmuan
santri tidak hanya dilakukan oleh pengasuh maumpalk sekolah saja,

akan tetapi bisa juga dilaksanakan oleh para asdildmabag tersebut.



Dalam hal ini penelti mewawancarai Ka. MPO Pondelsdntren Puri |
Al-Amien. Inilah hasil wawancaranya:

Banyak hal yang dilakukan oleh elemen Ponpes datemingkatkan
wawsan keilmuan santri. Diantaranya adalah menggadian
mengembangkan potensi bakat dan minat baik akademalgpun non
akademik. Semua itu ditungkan kedalam budaya yaogjtifp sesuai
dengan ranak kemana ia kana menuju. Potensi yarigrtzan dengan
akademik misalanya. Maka santri bisa mengembangkarmmelalui
education section dimana disana ada program yamggge dibuat oleh
lelmen pondok pesanten termasuk para asatidz Selopgga dalam
meningkatkkan wawasn keilmuan santri melaui muhatdorcerdas-
cermat, diskusi, dan lomba karya tulis ilmiyah. &&gkan yang berkenaan
denga non akademik yang berkenaan denga skill yaisalaka santri bisa
mengembangkannya melalui skill section. Disanalsdserapa kelompok
yang harus dipilih oleh santri (kelompok sastraholokal, tata boga, tata
graha, dsb) dan masing-masing anggota bersama-bamanba-omba
mengapresiasikannya. Tidak ketinggalan program sked&hir yaitu
program niha’ie. Program ini merupakan program ysaggat dan amat
membantu santri untuk meningkatkan wawasannya tarhukumnya
wajib ain. Artinya semua santri harus ikut prograersebut dan
merupakan syarat kelulusan. Program Niha'ie itintdieanya pembuatan
otobiografi, resensi buku, paper, praktdkudiyah, Tadribul Khitobah,
Amaliyatud Tadries, Khidmah Tarbawiyah dan Mugaba&Syaksyiyah
Semua itu tidak terlepas dari peran asatidz yarsgdadoondok ini dan
saya kira semua itu merupakan upaya para asatldmdaeningkatkan
wawasan keilmuan santri(Hasil wawancara dengan Usth. Elly
Kusumawati selaku ketua MPO, 15 Maret 2008)

Selain itu peneliti juga mewawancarai Sek. PondskhUArini NF.

Inilah hasil wawancaranya:

Sebenarnya semua program di Pondok Pesantren IPAtramien
Prenduan ini, telah menjadi upaya para elemen RoRdsantren untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas santriwati maleneningkatkan
wawasan keilmuwan mereka, tetapi yang lebih mehodgi semua
program tersebut adalah peningkatan wawasan daédrahksaan, yaitu
bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Hal ini dilakuka&tahai kursus-kursus
dan pola komunikasi sehari-hari. Di samping itund®est juga
memfasilitasi berbagai macam minat dan bakat yaistjlahkan kompil
(kompetensi pilihan) terutama dalam pengembamgaltiple intelligences
dan pengembangan ICTnformation of Communication Technology)
Beberapa hal di atas dituangkandalam bentuk-bekégiatan seperti:
bimbingan TIK(Tekhnologi Informasi dan Komunikadjimbingan tulis-
menulis dan jurnalistik, bimbingan Peningkatan Bahaimbingan cara



Da'wah, Ritorika.(Hasil wawancara dengan Usth. Arini NF selaku Sek
Pondpes, 31 Maret 2008)

Pernyataan yang senada juga disampaikan oleh veakass Berikut
pernyataannya:

Kami hususnya dari sarana dan prasarana berusahak un
memperkuatan basis ICT di lingkungan madrasah.ampéng itu, kita
juga secara aktif membuat media pembelajaran pemdukseperti
menerbitkan majalah-majalah atau jurnal-jurnal jpdikein. Di Aliyah kita
punya jurnal Didaktika 40 halaman yang terbit getiulan. Dan
disamping itu juga menerbitkan mahal, majalah entpatlaman yang
terbit mingguan yang berisi tentang berita kegiataadrasah.(Hasil
wawancara dengan Ust. Rusydi Latif, 31 Maret 2008)

Dalam meningkatkan wawasan ilmiyah atau meningkatkalitas
kognitif santri maka tidak menutup kemungkinan akarbul suatu kasus,
seperti halnya santri mengalami kesulitan belgf@hingga santri malas
belajar, berusaha mupun berlatih yang memungkin&esiptanya santri
yang tidak berilmu atayahlun. Berkaitan dengan hal tersebut maka
alternative pemecahan kesulitan belajar santri yalah diterapkan oleh
pihak Pesantren adalah dengan melakukan pendegtataatian khusus
bagi santri yang demikian. Contohnya dengan menibnggng
bersangkutan dengan mamberi bimbingan, dan ar&leamjika ada santri
santri yang berani melanggar denan semua kegiasmg yelah kita
tetapkan maka solusi yang diberikan adalah dengenghukumnya
dengan hukuman yang bersifat edukatif. Misalnya filelanggar kegiatan
bagian bahasa maka santri wajib menghafalkan matfrachembuat

karangan dengan bahasa arab dan inggris sesuaiardekgdar

pelangagarannya. Begitu pula dengan bagian OSP@ lgam



Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa Ponéasantren
Putri | Al-Amien benar-benar melakukan beberapa yapadalam
meningkatkan wawasan keilmuan santri. Upaya tetsdik@mas secara
rapi yang diwujudkan dalam bentuk yang bersifatidag intra dan
ekstar-kurikuler dan program Niha'ie yang wajibkdii oleh seluruh
santri. Bagi yang melanggarnya tidak lain hanydialikuman baginya.
Selain itu peneliti juga menyimpulkan bahwa prograyang
dikembangkan adalah untuk menyalurkan aspirasitntiaa bakat dalam
berorganisasi, berfikir, berlatih dan berkarya désnciptanya santri yang
berwawasan luas dalam segala bidang keilmuan.

. Modernisasi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Wawasan
Keilmuan Santri Putri | Al-Amien

Tidak semua masyarakat Pondok Pesantren berhasilraampu
mengubah lembaganya dari salaf menjadi modern. Narberkat
semangat, usaha dan keuletan semua masyarakatsPypapg ada di
Pondok Pesantren Putri | Al-Amien akhirnya Pondekdhtren Putri | Al-
Amien ini berhasil dirubah dari pondok salaf menjahdok modern, hal
tersebut yang kemudian peneliti anggap sebagai misdsi Pesantren.
Modernisasi Pesantren dilakukan dengan maksud umtekingkatkan
wawasan keilmuan para santri yang ada di pondoRmen tersebut.
Atau menjadikan santri Putri | Al-Amien santri yasigp bersaing dengan
memiliki segudang pengetahuan baik dari segi ilganaa, umum maupun

keterampilan hidup(life skill). Berkaitan dengan hal tersebut peneliti



melakukan wawancara kepada Ka. OSPA Ponpes. Initasil
wawancaranya:

Adanya modernisasi di Ponpes ini menurut saya nagarpmedia
belajar yang sangat mendukung bagi seluruh santukumeningkatkan
wawasannya. Santri juga bisa mengimbangi kemampaatengan anak-
anak yang sekolah diluar pondok psantren bahkamrehimhya dengan
memiliki nilian plus pada materi agamanygHasil wawancara dengan
Ka. OSPA Evi Dj, 26 Maret 2008).

Selain itu peneliti juga mewawancarai santri-saféin guna
mendapatkan hasil data yang maksimal dan validubgntnodernisasi dan
pengaruhnya terhadap keilmuan para santri yag selam telah
mengetahui dan menikmatai modernisasi Pesantreqg yaengalir di
Ponpes Putri | Al-Amien. Inilah hasil wawancararmygngan mereka:

Modernisasi yang terjadi sangat bagus dan lan@aggh saat ini
modernisasi tetap di laksanakan. Modernisasi yangdi di pondok ini
sangat berpengaruh terhadap wawasan keilmuan gapgankan
modernisasi secara keseluruhan, adanya fasiliedem itupun juga
dapat menambah wawsan keilmuan saya, sehingga pusasantri saya
tidak gaptek dan tidak canggung dalam menghadapaduodren(Hasil
wawancara dengan santri Putri | Al-Amien Virgin26§ Maret 2008)

Modernisasi yang terjadi d pondok ini sangatlahusa@an hal itu
sangat berpengaruh pada wawasan keilmuan saya.abangdernisasi
Pesantren saya memilki kesempatan unuk mengantongiebih banyak
dan bervariasi.(Hasil wawancara dengan santri Putri | Al-Amien
Nurfajriyah, 26 Maret 2008)

Modernisasi yang terjadi di pondok ini bagus sekddiri tahun
ketahun terus ditingkatkan. Kalau pada dulu-dulusgatri hanya diajari
ilmu agama sekarang tidak lagi. Semua santri segaaga diajari ilmu-
ilmu umum dengan fasilitas yang lengkap. Misalngh bahasa, fisika,
biologi, MCC, work shop jahit dsb. Sehingga pondoekmenurut saya
merupakan salah satu pondok modern yang aktif ntgeara santri
unggul yang berimu luagHasil wawancara dengan santri Putri | Al-
Amien Maysaraoh, 26 Maret 2008)



Modernisasi yang terjadi bisa dikayakan bagus dé&ses. Dan hal
itu jelas sangat berpengaruh terhadap keluasansitya bahkan juga pada
teman-teman yang lain. Hal nampak itu ketika sgnitang kerumahnya
masing-masing, ternyata banyak santri-santri Al-&mberbeda dan lebih
berkualitas di banding santri-santri Pondok laimg/aada disekitar sini.
(Hasil wawancara dengan santri Putri | Al-Amien Rans, 26 Maret
2008)

Modernisasi yang tejadi di Pondok ini sangat badflad. tersebut
bisa dilihat dari beberapa mata pelajaran yangadkap, penekenannya
terhadap ilmu alat (bahasa arab dan ingris), s#tagne bangunannya
yang modern pula. Dan karenanya wawasan keilmuga samakin
meningkat. Artinya saya tidak hanya itu ilmu Agatapi saya juga tau
ilmu umum.(Hasil wawancara dengan santri Putri | Al-Amien amsil K,
26 Maret 2008)

Modernisasi di Pondok dilaksanakan dan terus dilakkan sejak
awal beririnya hingga sekarang. Semua itu memberkeuntunga dan
keistimewaan bagi alumnus Pondok Pesantren punii Sebab dengan
begitu para alumnus mampu bersaing dengan oramgrgeng ada di luar
dan menurut saya sangat baguslah ntuk mengembanglavasn
keilmuan santri-santri ini. (Hasil wawancara dengan usth. Elly
kusumawati selaku ketua MPO, 15 Maret 2008).

Modernisasi dengan segala perangkat yang sudahnawcigpaknya
sangat mendukung terhadap pola pembelajaran danggatan wawasan
keilmuan dari para santri di Pondok Pesantren Algkm (Hasil
wawancara dengan Ust. Rusydi Latif, 31 Maret 2008)

Diungkapkan pula oleh Usth. Arini NF sebagai betriku

Sebagai Pondok Pesantren modern, Al-Amien terus adiikasi
dirinya secara terus menerus, terutama dalam Ieald trmodernisasi.
Penerapan modernisasi di Pondok Pesantren ini miersatya cukup
terlaksana dengan adanya dukungan-dukungan daviespiinak, terutama
dari kalangan santriwati sendiri, mereka selalu gimeginkan sebuah
revolusi dalam kehidupan mereka, maka dari sirdebuah modernisasi
akan muncul dengan sendirinya seiring dengan Habdra yang tumbuh
dan berkembang di masyarakat, tetapi kita selakubpabing mereka
juga harus ingat dengan syari'at-syari'at agamagyteiah diterapkan
sebelumnya, jadi penerapan modernisasi di Pondakan terus berjalan
seiring dengan revolusi yang diinginkan dan tenduiak pernah lepas dari
syari'at yang telah ditentukan oleh Agama Islam.teakebut tentunya
sangat memberikan sumbangsih terhadap keilmuaapsgtra santri.
(Hasil wawancara dengan Usth. Arini NF selaku Sekdpes, 31 Maret
2008)



Sehubungan dengan hal tersebut penelitiquglakukan
wawancara kepada waka kurikulum. Inilah hasil wazeaanya:

Peningkatan kualitas santri yang sesuai dengarepdgr&ngan zaman
dan tidak bertolak belakang dengan nilai-nilai rsla Artinya proses
modernisasi ini berjalan sinergis dengan peningkataimanan dan
ketaqwaan serta peningkatan tekhnol@gasil wawancara dengan Usth,
Lamhatul Uyun. Waka kurikulum Ponpes, 31 Maret 2008

Lebih lanjut hal tersebut diperkuat oleh Kep.Sek AMACH.
Syafuddin Kudsi, MA sebagai berikut:

Memposisikan secara diametral antara ilmu Agamayaenimu
umum bagi pondok ini dirasa sangat merugikan kauuslivhin, karena
selamanya kaum Muslimin akan selalu tertinggal.nQkarena itu wajar
kalau dalam Pondok Pesantren Putri | Al-Amien mengasebuah
paradigma sinergitas antara Pondok dengan Sekotatal Di satu sisi
sekolah dituntut untuk menyepadukan kurikulumnyangde program
pondok, dan di sisi yang lain, pondok dituntut kntmenyelaraskan
perkembangan dengan pendidikan formal. Sehingggtalah modernitas
Pondok Pesantren Putri | Al-Amien dari kesepaduaantara keduanya.
Warna modernitas Pondok Pesantren Putri | Al-Amiersecara kentara
terlihat dari kurikulum yang digagas dalam sekdakelah formal, baik
di MA maupun di MTs.

Dengan demikiam dikotomisasi antara ilmu agamaildaun umum
tidak terjadi dalam paradigma keilmuan para sarifereka mampu
mensinergikan keduanya. Dan hal ini bagi saya nadaup prestasi yang
luar biasa. Karena dengan adanya pemahaman sgpedoa kita yang
setiap waktu kita panjatkan, yaitu bahagia di dufaa di akhirat akan
tercapai. Karena ilmu keduanya kita miliki. Tapikbo berarti wawasan
keilmuan mereka bersifat tanggung, artinya wawd&sdmuan agamanya
tanggung dan wawasan ilmu umumnya juga tanggung Eea wawasan
keilmuan santri ingin berusaha mengoptimalkan kegaaDoakan saja
semoga hal ini tetap berlajytiasil wawancara dengan Kep sek MA KH.
Syaifuddin Kudsi, 15 Maret 2008)

Dengan demikian maka peneliti menyimpulkan bahwomap@s putri
I Al-Amien telah mengalami perkembangan (modermisasada arah
perkembangan yang lebih positif dalam bidang kedlmudengan

memperhatikan prinsip-prinsip ilmiah yang berlarkdas pada landasan



nilai-nilai islami.

Sebagaiman yang disampaikan oleh pengasuh Ponped RHI.
Bahri bahwa keberhasilam modernisasi Ponpes Purii tidak hanya
karena usaha atau dedikasi kiyai dan asatidz. A&api juga di pengaruhi
oleh dedikasi dan loyalitas pengurus OSPA yangndda dengan
keberhasilannya dalam menjalankan tugas mulia rae@leh karena itu
peneliti mewawancarai pengurus OSPA untuk mengetalelerapa
jauhkan program kerja mereka terlaksana.

Berdasarkan pada hasil wawancara tanggal 26 m&bes, 2
sebagaimana yang terlampir dalam lampiran skripsakan dapat
disismpulkan bahwa kurang lebih 60%program kerjaekee terlaksana.
Sedangkan 40%nya masih belum terlaksana karena mgerbalum
waktunya dilaksanakan. Perlu diketahui bahawa psed#t ini mereka
masih dalam masa pertengahan jabatan. Oleh kateita program kerja
mereka belum 100% terlaksana. Namun jika melihatdapgeriode
sebelum-sebelumnya maka dapat dikatakan 99% dagrgm kerja yang
telah ditetapkan bersama semuanya terlaksana. dPnogerja mereka
selayaknya program Pesantren modern, sebagaimagdegrampir dalam
lampiran skripsi.

Modernisasi yang mengalir di Pondok Pesantren Rufi-Amien
mengacu pada kehidupan masyarakat yang ada sekdakg dari itu
para santri dibekali berbagai ilmu pengetahuark t@u Agama maupun

ilmu umum dengan melalui pendidikan formal yang ailadalamnya.



Yaitu Madrasah Tsanawiyah Al-Amien dan Madrasalyaii Al-Amien
yang mengacu pada Surat Keputusan Bersama TigariM&KB3M),
Mentri Agama, Mentri Pendidikan dan Kebudayaanaséfentri Dalam
Negeri. Di madrasah tersebut pula para santri itidoer sekurang-
kurangnya 30% pelajaran Agama seperti bahasa fagit),agidah akhlak
dan, al-Quran hadits dan 70% pelajaran umum sepattasa inggris,

sosiologi, antropologi, matematika, kimia, fisikéglogi dan ekonomi.

Hal lain yang diberikan kepada santri adalah kgabamacam
keterampilan mulai dari bangun tidur hingga akamjelang tidur seperti
keterampilan berbahasa asing, menjahit, tata bogda graha,
dekorasi/kaligrafi, jurnalistik, serta kurikulurmamnl sarana prasarananya
yang didesigne secara modern serta sisitem peadidyla yang
menekankan pada penguasaan ilmu alat yaitu bahada dan Inggris
yang mana keseluruhannya belum menjadi progranpdaekanan utama
Pondok Pesantren salaf yang hanya menekankan paddaphan kitab-
kitab klasik yang didukung dengan penguasaan ilmamgtika bahasa

arab satu-satunya seperti nahwu dan shorrof.

Berdasarkan data dan keterangan tersebut tampakanlejelas
keberhasilan Pondok Pesantren Putri | Al-Amien malanelakukan
modernisasi Pesantren sesuai dengan perkembangan tutdutan
masyarakat ~modern secara umum dan lebih khusus daam

meningkatkan wawasan keilmuan santri.



C.FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
MODERNISASI PONDOK PESANTREN DALAM MENINGKATKAN
WAWASAN KEILMUAN SANTRI PUTRI I AL-AMIEN

Pada dasarnya, setiap kegiatan dan usaha yangldilakleh setiap orang
pasti ada yang namanya faktor pendukung dan faktioghambat. Begitu juga
dalam modernisasi Pondok Pesantren dalam meniragkatkwasan keilmuan
santri Putri | Al-Amien. Adapun faktor pendukungridenodernisasi Pondok
Pesantren dalam meningkatkan wawasan keilmuani &ariti | Al-Amien di
pengaruhi oleh beberapa faktor pendukung.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti melakukawawncara dengan
pengasuh Pesantren. Inilah hasil wawancaranya:

Faktor pendukung modernisasi di pondok ini, kepsraa masyarakat,
dedikasi guru, dedikasi dan loyalitas pengurus OS8é¢hinggga kita bisa
melaksanakan modernisasi yang baik kalau sudahupesig/a punya dedikasi
yang tinggi seperti itu. Kalau masalah dana bida kitupi dan itu tidak
seberapa berpengaruh dibandingkan dedikasi dan litksya semua
komponen/elemen pondokHasil wawancara denganPengasuh PP putri |
KH. Bahri As’ad, 15 Maret 2008)

Selain itu, peneliti juga mewawancarai kepela sakdMAA. Inilah hasil
wawancaranya:

Faktor pendukung utama terjadinya proses modeirirsaadalahculture
dancharacter buildingyang ada di dalamnya. Tanpa tradisi dan kultutaser
karakter yang kuat, baik dari lembag#takeholderslan santri di Pondok ini
maka proses modernisasi ini tidak akan berjalamt@mya saja, kalau kita
menginginkan lulusan atau alumnus Pondok ini cetelats hal ini berkorelasi
positif dengan input siswa yang akan masuk di dajamn Kalau inputnya
tidak bagus, maka proses pencerdasannya tidakbsgian secara cepat. Itu
contoh kecil. Namun pastinya semua elemen yangdad®ndok Pesantren
Putri | ini sangat menentukan bagi proses modesniBandok Pesantren yang
selalu dalanon going proces ini”. Wallahu a’lam. (Hasil wawarreadengan
Kep sek MA KH. Syaifuddin Kudsi, 15 Maret 2008)



Hal yang senada diungkapkan pula oleh kepala sekd#snA. Berikut
ungkapannya:

Faktor pendukungnya barangkali dari lingkungan.eidar sesuatu akan
maju kalau didukung oleh lingkungan yang maju. 8emaisalnya pondok
modern gontor. Kenapa disana maju? Karena memdamn dasilitas yang
lengkap juga didukung oleh lingkungan yang méjlasil wawancara dengan
Ust. Mahfud Zaini selaku Kep Sek MTs A, 15 Mar@820

Begitu pula dengan MPO, ia mengungkapkan sebagkiui:

Yang menjadi faktor pendukung modernisasi Pesariiesddalah adanya
sup-port serta keinginan eksternal dan internalasadanya peraturan dan
lengkapnya sarana walaupun penggunaannya belum imaks(Hasil
wawancara dengan usth. Elly kusumawati selaku kktB&,15 Maret 2008)

Hal tersebut diungkapkan pula oleh sek Pondok kBepgernyataannya:

Faktor pendukung paling besar dalam modernisasiad@lah dari santriwati
Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan senlitasil wawancara dengan
usth. Arini NF, 31 Maret 2008)

Sedangkan menurut para santri sebagai berikut:

Faktor pendukungnya, adanya usaha keras dan kenmuk menjadikan
pondok ini terus sesuai dengan tuntutan zaman &egani, ironisanya untuk
menjadi pondok modernlah. penghambatnya adanyayagpag yang kurang
benar dari masyarakat yang masih kadldgtasil wawancara dengan Ka. OSPA
Evi D, 26 Maret 2008)

Faktor pendukungnya, fasilitas yang memadai daigdesangunannya
yang modern. Faktor penghambatnya, kurangnya dakumgri sebagaian
pihak, misalnya masyarakat sekitéfasil wawancara dengan santri Putri |
Musyrifah, 26 Maret 2008)

Faktor pedukungnya, rasa semangat yang ada padeelgamen Pondok
Pesantren untuk menjadilakn podok ini pondok yangdem. (Hasil
wawancara dengan santri Putri | Rukmaningsih , 2&&1 2008)

Faktor pendukungnya adalah manajeman pondok yaggsbeSeperti
halnya mewajibakan bagi seluruh santri untuk beabatresmi (istilah santri
Al-Amien) yaitu bahas arab dan inggridlasil wawancara dengan santri
Putri | Virginia , 26 Maret 2008)



Faktor pendukungnya adalah manajemen Pesantren sdah bagus.
(Hasil wawancara dengan santri Putri | Sinta F , R&ret 2008)

Faktor pendukung modernisasi adalah, adanya komdémoysung dari
pengasuh(Hasil wawancara dengan santri Putri | novita sari26 Maret
2008)

Faktor pendukung dan penghambatnya adalah SDM gakgp berkualitas,
adanya dukungan dan kerja sama dari berbagai pihksil wawancara dengan
santri Putri | St. Nur F, 26 Maret 2008)

Kalau ditanya faktor pendukung modernisasi yang awéka kegiatan
ekstra kurikulerlah menurut saya yang menjadi pkadgnya. (Hasil
wawancara dengan Erlindiana , 26 Maret 2008)

Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bedamnya banyak
sekali faktor pendorong modernisasi Pesantren datlamingkatkan wawasan
santri. Diantaranya adalah:

1. Faktor personal, misalnya dedikasi guru, dedikaasn doyalitas
pengurus OSPA serta Kemauan dan kesadaran untuk yaag
dimiliki oleh setiap person yang ada di Pondok R&ea Putri | Al-
Amien. Dengan adanya dedikasi tersebut moderniBasantren
dapat terlaksana.

2. Karakteristik lokal yaituculture dancharacter buildingyang ada di
dalamnya. Anpa tradisi dan kultur serta karaktergykuat baik dari
lembaga, stakeholders dan santri di Ponpes puitAmien maka
proses modernisasi Pesantren tidak akan terlaksana.

3. Karakteristik perubahan tuntutan kebutuhan masydraRengan
banyaknya tuntutan masyarakat modern semua elerasanffen

termotivasi untuk memodernisasi Pesantren agayapg diinginkan

dapat tercapai.



4. Faktor eksternal yang berasal dari lingkungan aek#ebagaimana
yang diungkapkan oleh pengasuh Ponpes bahwa awdiritbga
sekolah formalMAA/MtsA berawal dari permintaan masyarakat
sekitaryang kemudian di respon secara baik oleh perfgisantren ini.

Selain faktor pendorong yang ada, masih banyakfd&tpr penghambat
modernisasi Pondok Pesantren dalam meningkatkarageawkeilmuan santri
Putri | Al-Amien. sebagaimana yang diutarakan atmen Pesantren Putri |
Al-Amien. Inilah hasil wawancaranya:

Sementara penghambatnya adalah dari masyarakaiti sgant kurang
paham apa itu modern. Mereka mengatakan kalau maemnasinya hanya
pada pelajaran umum saja sedangkan untuk agamaadgiuatau bahkan
ditinggalakna. Itu merupakan paradigma yang sali&tasil wawancara
dengan ust. Mahfud Zaini selaku Kep Sek MTs A, 4&02008)

faktor penghambat saya rasa tidak ada, hanya nmumgédernisasi ini
harus selalu terkontrol dengan adanya hukum-hukgama Islam sehingga
modernisasi ini tidak terlalu melampaui batas defludr dari ajaran agama
Islam. (Hasil wawancara dengan Sek. Ponpes Usht. Ariniyiatet 2008)

.Faktor penghambatnya adanya tanggapan yang kubmmgr dari
masyarakat yang masih kolgHasil wawancara Ka. OSPA Evi D, 26 Maret
2008)

Sedangkan penghambatnya juga dari elemen yang kuaktif dalam
mengembangkan pondok in{Hasil wawancara dengan santri Putri |
Rukmaningsih , 26 Maret 2008)

Yang menjadi faktor penghambat modernisasi Pesantedalah kurangnya
disiplin para anggota(Hasil wawancara dengan santri Putri | St. Nur Z6
Maret 2008)

Faktor penghambatnya adalah adanya sebagian gangikurang patuh
dalam mentaati peraturan yang telah ditetapkarabexs Selain itu juga dari
elemen yang kurang aktif dalam mengembangkan Pondok (Hasil
wawancara dengan santri putrMirginia , 26 Maret 2008)



Faktor penhambatnya adalah kurangnya kesadaran sklvagian pihak
yang terkait atau elemen Pondok Pesantren sendiri jdga masyarakat
sekitar.(Hasil wawancara dengan santri Putri | Novita Safl6 Maret 2008)

Kalau ditanya faktor penghambatnya juga dari selragegiatan ekstra-
kurikuler yang kurang aktiffHasil wawancara dengan Erlindiana , 26 Maret
2008)

Dari semua pernyataan tersebut, peneliti menyingrulkahwasannya ada
faktor yang menjadi faktor penghambat modernisasdBk Pesantren Dalam
Meningkatkan Wawasan Keilmuan Santri Putri | Al-Ami diantaranya
adalah:

1. Hambatan ekonomi. Modernisasi Pesantren yang bdehasil
disebabkan karena lambatnya material yang diteiseg@erti masalah
keuangan.

2. Hambatan personal, seperti pribadi santri yang idduh dengan
peraturan yang ada atau dedikasi guru dan pengangsrendabh.

3. Hambatan sosial, adanya penolakan modernisasi tPeasalari
sebagian masyarakat. Hal tersebut dapat menghdalrata
modernisasi Pesantren.

4. Selain ketiga faktor tersebut terdapat pula fag@rghambat yaitu
faktor SDM seperti pribadi guru dan siswa yangkidesa menerima

perubahan atau tidak mampu memenuhi apa yang nkiagiakibat

perubahan zaman.



BAB V

DISKUSI TEMUAN PENELITIAN

Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan uraiahasan sesuai dengan
temuan penelitian, sehingga pembahasan ini akamgintegrasikan temuan
yang ada sekaligus memodifikasi dengan teori \zatzg

Sebagaimana yang ditegaskan dalam teknik analisiseliian ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif (pemia@m) dari data yang
ditemukan baik melalui dokumentasi, observasi daerview dari pihak-
pihak yang mengetahui tentang data yang dibutuh®atanjutnya dari hasil
tersebut peneliti melakukan analisa temuan yangded@an teori yang ada
diantaranya sebagai berikut:

A. MODERNISASI PONDOK PESANTREN DALAM MENINGKATKAN
WAWASAN KEILMUAN SANTRI PUTRI | AL-AMIEN PRENDUAN
SUMENEP MADURA
1. Tinjauan Umum Pondok Pesantren Putri | Al-Amien

Pondok Pesantren Putri | Al-Amien yang dikenal saatidalah
salah satu Ponpes modern yang terdapat di desallRrenSumenep.
Pondok Pesantren ini merupakan pengembangan Poredantren
tradisional yang hanya mengajarkan pelajaran agademgan metode
klasik yang diasuh oleh K.H. Siddig dan Ny.Hj Sgah Wardi. Yang
kemudian diganti oleh almarhum almukarrom KH. Asyl€afie dan saat

ini adalah K.H. Bahri As’ad. Pondok ini berhasil m@osisikan dirinya
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sebagai pondok modern mulai sejak tahun 1980 yatamndhi dengan
adanya sekolah formal didalamnya yaitu Madrasamaggah Al-Amien
dan Madrasah Aliyah Al-Amien pada tahun 1984 yammngacu pada Surat
Keputusan Bersama Tiga Mentri (SKB3M). SKB3M tergeimemberikan
beberapa keuntungan kepada madrasah yaitu, 1)hijasadrasah
mempunyai nilai yang sama dengan ijazah sekolalmuyang setingkat.
2) lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolalmusetingkat lebih
atas. 3) siswa madrasah dapat berpindah ke setiam yang setingkdt.
Temuan diatas sesuai dengan yang dinyatakan olah Bazali bahwa,
Pondok Pesantren modernadalah Pondok Pesantren yang
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan petatekanodern,
melalui suatu pendidikan formal baik dalam bentudnasah (MIl, MTS,
MA atau MAK), maupun sekolah umum (SD, SMP, SMA daNIK),
tetapi dengan pendekatan klasikal. Pembelajaran pathdok Pesantren
khalafiyah dilakukan secara berjenjang dan berlasbungan dengan
satuan program yang didasarkan pada satuan wadertscatur wulan,

semester, tahun/kelas, dan seterudiya.

Di Pondok ini terdapat lima unsur ekologis yaitu:Kyai, kyai dalam
komunitasnya merupakan unsur yang menempati pesisiral, sebagai
pemilik, pengelola, pengajar kitab kuning, dan $igka sebagai pemimpin

(imam) dalam setiap ritual sosial keagamaan damigisan. Sedangkan

82 Khozin, Jejak-Jejak Pendidikan Islam Di Indonesiialang: UMM Press, 2006), him. 122
®Depag RI,Pondok Pesantren Dan Madrasah Diniyah(Jakarta: Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2003), him 14



unsur lainnya merupakan subsider dibawah pengawigan 2. Masijid,
masjid yang ada di Ponpes ini dijadikan sebagaitpagtifitas santri,
terutama dalam melaksanakan shalat berjamaah dsddiap waktunya.
Disamping itu tempat ini juga merupakan tempat kipengajian kitab para
santri. Demikian pula dijadikan sebagai tempat penmab vocabulary
bahasa arab dan inggris serta sebagai tempat mhetvidu bahkan
kelompok. 3. Asrama, asrama yang ada di Ponpeslijamiikan sebagai
tempat tinggal para santri mukim. Asrama yang adRashpes ini dibagi
kepada tiga rayon yaitu, rayon al-Kautsar, al-Ikhldan al-Insyiroh. 4.
Santri, pada saat ini Pesantren Putri | Al-Amieinnremiliki santri kurang
lebih 541 santri. Mereka berasal dari berbagaippul@mun mayoritas dari
mereka berasal dari pulau Madura dan. 5. Kitabingjnwalaupun
Pesantren ini merupakan Pesantren modern, namwajmen kitab kuning
merupakan pengajian yang tidak ketinggalan danbwagianya. Penemuan
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh ZayatlDhofir bahwa
Pondok Pesantren terdiri dari komponen-komponetuyabndok, masijid,
pengajian kitab kuning, santri dan kijaiUnsur yang terdapat di Ponpes
Putri | Al-Amien tadi merupakan karakteristik-fisikang membedakan
dengan lembaga sosial pendidikan di luar PondolarRes. Unsur-unsur
tersebut berfungsi sebagai sarana dan prasarandidig@an dalam
membentuk perilaku sosial budaya di Pesantren.irSelasur kelima

tersebut, ditambah pula Madrasah Aliyah dan Matirdsanawiyah serta

84zamakhsyari DhofirTradisi Pesantren(Jakarta:Lp3es, 1982), him.44



unit manjahit yang digunakan sebagai tempat kusangi marhalah Aliyah.
Berdasarkan pada penemuan ini, maka Pondok Pesdhita | Al-Amien
termasuk pada pola Pesantren ke IV yaitu, Pesany@eag memiliki unit
kegiatan dan elemen berupa masjid, Pondok bagrisd@drasah dan
telah ada pengajian sistem klasikal serta unit uargnenjahit.
Sebagaimana yang diugkapkan oleh Kafrawi dalam bykuAhmad
Tafsir yang berjudul IImu Pendidikan Dalam Presgekslam. la
menyatakan bahwa Pesantren di kelompakkan atast grolaayaitu, Pola

1 ialah Pesantren yang memiliki unit kegiatan demen berupa masjid
dan rumabh kiyai saja. Pola Il sama dengan polanyaalitambah pondok
bagi santri. Pola llsama dengan pola Il ditambah adanya madrasah dan
telah ada pengajian sistem klasikal. Dan pola IWW@alengan Pesantren
pola Ill ditambah adanya unit peternakan, menjakdprasi, ladang,
sawah dan lain-laif® Pondok Pesantren modern memiliki beberapa nilai
tambah dibandingkan dengan Pondok Pesantren wadisikarena tidak
hanya mendidik calon kiyai tetapi kiyai plus yaitlama intelektual dan
intelektual ulama. Para santri memiliki khazandrkean yang berfariasi
sebagai bekal kehidupan pada masa depan di teegigatt masyarakat

modern.

Pondok Pesantren ini memiliki fungsi yang dinantigrkembang

mengikuti dinamika sosial masyarakat. Betapa tidpda awalnya

8 Ahmad Tafsir. lmu Pendidikan dalam Prespektif IslanBandung: PT Remaja
Rosdakarya,2005), him. 194



lembaga tradisional ini mengembangkan fungsi sebkegabaga sosial
dan penyiaran agama saja. Namun kemudian menyejanaigan
pendidikan formal yang mengajarkan ilmu umum maupomu agama.
Oleh karena itu, fungsi Ponpes ini dikatakan meagalperkembangan
sesuai dengan pembaruan (modernisasi) yang dilakuRasantren.
Sementara Bahri Gazali menawarkan adanya tiga flfegantren yaitu,
pertama Pesantren sebagai lembaga pendidikan. Dalam piarger
memberi pelajaran secara material maupun immaterighkni
mengajarkan bacaan kitab kuning yang dituliskam alema-ulama abad
pertengahan dalam wujud kitab kuningedua Pesantren sebagai
lembaga dakwah. Dalam arti kata malakukan suatuifitakt
menumbuhkan kesadaran beragama atau melaksanakean-ajaran
agama secara konsekwen sebagai pemeluk Agama Iskatiga
Pesantren sebagai lembaga sosial. fungsi Pesagbagai lembag sosial
menunjukkan keterlibatan masalah dalam menggapaialala-masalah

sosial yang dihadapi oleh masyara¥at.

. Modernisasi Pondok Pesantren Putri | Al-Amien

Dalam masyarakat global, yang paling dibutuhkan laddawarga
masyarakat yang memiliki profesional, penguasaamu ipengetahuan dan
teknologi yang mengikuti perkembangan globalisdsi modernisasi dan

etos kerja yang tinggi. Untuk produksi yang palkankret dirasakan saat

8 Bahri GazaliPesantren Berwawasan Lingkungddakarta: Prasasti, 2003), him. 35-39



ini adalah bahwa mayoritas alumni Pesantren deng#si rahmatan
liralamin masih berada pada sektor domistikasi agama. Bathkeamgah-
tengah wilayah lain apalagi dihadapan frame modatau globalisasi
mayoritas alumni Pesantren berada dalam wilayaiphmnal atau marginal.
Oleh karena itu maka Ponpes Putri | Al-Amien mekaku perkembangan
dengan merubah dari sistem pendidikan yang hanyeyayerkan pelajaran
agama atau yang disebut Pesantren tradisionalf)(saénuju pendidikan
Pesantren modern (khalaf) yaitu menyelenggarakamdigikan Agama
tetapi juga membuka sekolah umum dilingkungan dtgaawah nanungan
Pesantren. Atau dengan kata lain mengalami perkegalmametodologi dari
Pesantren salaf kepada Pesantren khalaiAmika perkembangan Pesantren
semacam inilah yang menampilkan sosok Pesantrem giaaamis, kreatif,
produkti, dan efektif serta inovatif dalam setiamdkah yang ditawarkan
dan dikembangkan. Sehingga Pesantren merupakan adembyang
akomudatif dan antisipatif terhadap perubahan kesna zaman dan
tekhnologi dengan membekali santri berbagai iimagpéahuan dengan
tanpa mengenal dikotomi ilmu. Dengan ilmu moderanuosia akan hidup
dan bahagia dalam kehidupan pertama dan denganAfjama manusia
akan bahagia dalam kehidupan yang kedua atau deddmdupan yang
kekal. Dengan demikian mustahil seseorang akangoalalam hidupnya,
baik di kehidupan yang pertama atupun yang kedwaatijdak mempelajari
kedua ilmu tersebut. Klasifikasi Pesantren di asasuai dengan yang

diungkapkan oleh Wardi Bahtiar yaitu: Pesantrenbdgi menjadi dua



macam, (dilihat dari pengetahuan yang diajarkannyau: Pesantren
salafi dan pesntrerkhalafi. Pesantren salafi adalah Pesantren yang
mengajarkan kitab-kitab Islam klasik. SedangkannBea khalaf adalah
Pesantrelyang selain mengajarkan kitdablam klasik juga membuka sistem

sekolah umum dilingkungan dibawah Pondok Pesafifren.

Berdasarkan pada hasil penelitian maka, PondoknBegaPutri | Al-
Amien ini merupakan Pondok Pesantren yang telahgalami pembaruan
pada-aspek-aspeknya, baik secara ekolagiseu (dimensi lingkungan
sosial Pesantren), sistem (struktur organisasi,arpedan perilaku
kepemimpinan serta manajemen Pesantren), mauwulinre  dalam
membentuk iklim pendidikan yang kondusif dan dirarbercirikan khas
keagamaan. Sebagai indikator, bisa dilihat daripaes masyarakat
memasukkan para putra-putrinya ke Pondok Pesamesan-peran budaya
yang tercerminkan dari pergumulan Pesantren, pedayasektor-sektor
sosial yang dilakukan, prestasi santri di beberapant, baik regional
maupun nasional, alumni tersebar dibeberapa instaasipun di beberapa
perguruan tinggi agama dan umum terkemuka di datzampun di luar

Propinsi.

Maka dengan demikian dapat peneliti simpulkan baRP&aantren
ini merupakan Pesantren yang mengalami pembaruadefmisasi) dalam

sistem pendidikan Pesantren. Misalnya mengenaikildurn, sarana

87 Ahmad TafsirOp. Cit.,him. 194



prasarana, sistem eveluasi dan sebagainya sesggrdeintutan masa kini.
Hal yang demikian sesuai dengan pengertian yardapet dalam kamus
besar bahasa Indoseia yaitu, modernisasi mengangikigan, aliran,
gerakan dan usaha untuk mengganti paham, adadaistiastitusi lama
kepada baru yang ditimbulkan oleh perkembangan pangetahuan
tekhnologi moderfi® Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia
modernisasi ataupun pembaruan berarti proses geagessikap dan
mentalitas mental sebagai warga masyarakat unsakHiup sesuai dengan
tuntutan hidup masa kifif. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
menciptakan santri yang berwawasan luas baik ddtamagama maupun
iimu modern yang mana dengan pengetahuan yang aemskki
diharapkan mampu menjawab tantangan perkembanganpgéngetahuan
dan teknologi yang ada pada zaman modern ini.
Klasifikasi ilmu di atas sesuai dengan yang diupgka oleh al-
Gazali, bahwa secara filosofis ia membagi ilmu &k ilmu agama dan
non agama, ilmu fardu ain dan fardu kifayah atawilyang terpuji dan
ilmu yang terceld’ Dalam referensi lain al-Gazali membagi iimu mehjad
ilmu syar’iyah danagliyah llmu yang terakhir disebut juga ilnghairu
syr’iyah. Klasifikasi al-Gazali tentang ilmsyar’iah dan ilmu agliyah

sebagai berikut:

8 Abudin NataSejarah Pendidikan IslanfJakarta: PT Grafindo Persada, 2004), him.187

8 poerwadarmintdamus Bahasa Indonesi@akarta: Balai Pustaka. 1997), him 589
% Zainuddin.Filsafat lImu, (Malang: Bayumedia. 2003), him. 57



c. llmu syar’iyyah

1. llmu tentang prinsip-prinsip dasdal-ushul) yang meliputi: lImu
tentang ke Esaan Tuhafimu tentang kenabian, limu tentang
akhirat atau eskatologi darimu tentang sumber pengetahuan
religius. Yaitu al-Quran dan as-Sunnah (primemnaij dan tradisi
para sahabat (sekunder). llmu ini terbagi mergadi kategori yaitu
ilmu pengantar (alat) dan ilmu pelengkap, yang itemhri ilmu
Quran, ilmu riwayatul hadits, ilmu ushul figh, ddmografi para
tokoh.

3. llmu tentang cabang-cabandfuru’), meliputi: lImu tentang
kewajiban manusia kepada tuhan, lImu tentang kbamajmanusia
kepada masyarakat, seperti ilmu tentang transalksy tentang
kewajiban kontraktual, llmu tentang kewajiban maaukepada
jiwanya sendiri (ilmu akhlak)

d. lmu agliyah. Diantaranya: Matematika: aritmatika, geometri,
astroknomi, dan astrologi, musikLogika. Fisika/iimu alam:
kedokteran, meteorologi, menarologi kimilnu tentang wujud di luar
alam atau metafisika/ontologi (Pengetahuan tenesensi, sifat dan
aktivitas llahj Pengetahuan tentang substansi-substansi sederhana
Pengetahuan tentang dunia halusimu tentang kenabian dan

fenomina kewalian ilmu tentang mimpTeurgi (Nairanjiyah), ilmu



menggunakan kekuatan-kekuatan bumi untuk menampaldiak
tampak seperti supernatural.

Sementara Para sarjana muslim pada umumnya menibagi
pengetahuan kedalam dua kategori yaitu: abgallim) dan baru(hadits).
llImu pengetahuan yang abadi ditetapkan oleh Algdn berbeda dengan
ilmu pengetahuan yang dibuat oleh manusia. limwehuan yang baru
terdiri dari 3 kategori yaitu, yang terbukti dengsendirinya lfadihi, self

eviden}, primer(dharuri, necesserixjan demonstaratffstidlali). 2

3. Upaya Yang Dilakukan Dalam Meningkatkan Wawasan Kedmuan
Santri Putri | Al-Amien

Secara praktik elemen Pondok Pesantren Putri | rAleA telah
melakukan beberapa upaya dalam meningkatkan wawasiamuan santri.
Upaya tersebut dilaksanakan dengan memperbarui @goemmisasi) sistem
pendidikan Pesantren atau kegiatan pendidikan isaeperti misalnya
kurikulum, sarana prasarana dan sistem eveluasgi yema keseluruhannya
disesuaikan dengan tuntutan masa kini.

Melihat pada krikulum yang ada di Pesantren Pu#il-Amien maka
kurikulumnya merupakan perpaduan antara kurikuluepdg dan kurikulum
Pesantren. Hal yang demikian dijadikan sebagai mahadalam
meningkatkan wawasan keilmuan para santri yang didalalamnya.

Modernisasi pada kurikulum Pesantren Putri | Al-Amidapat kita

1 Amsal BahtiarFilsafat iimu (Bandung: PT Raja Grafindo, 2004), him. 124-125
%2 Wan Mohd Wan DaudFilsafat dan Praktek Pendidikan IslaniBandung: Mizan,
2003), him. 153



perhatikan sebagai berikut:

a. Kewajiban menggunakan bahasa arab dan inggris selmdasa
pengantar komunikasi sehari-hari.

b. Pengenalan komputer untuk menggali dan mengembarigi@masi
dan IPTEK.

c. Pengenalan berbagai macam keterampilan yang tentwaygat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ditrisa

d. Pengembangan sikap mandiri dan disiplin dalam setidifitas santri
melalui keorganiasian santri atau OSPA (OrganiSasitri Putri | Al-
Amien).

e. Pemahaman seni serta keterampilan teknis santiglun&egiatan
ekstra kurikuler Pesantren.

f. Pemehaman ilmu umum, malalui sekolah formal (MA N&IS) yang
ada di dalamnya.

Keterpaduan Pesantren dalam mengajarkan ilmu Agdengan
ilmu umum dan teknologi merupakan langkah Pesarmreti | Al-Amien
untuk meningkatkan wawasan keilmuan para santri®ghingga santri
tidak gumang dalam menghadapi era modern yang pemiangan dan
persaingan dalam berbagai dimensi kehidupan. Upaya pertama
hingga kelima merupakan kegiatan ekstrakurikulemgyaajib ditaati oleh
santri, sedangkan untuk yang terakhir merupakamatayg intrakurikuler
yang ada di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien. Kulim memiliki

peranan yang sangat penting dalam keselruhan &spedupan manusia.



Hal ini disebabkan karena kurikulum berpengaruhgdang terhadap

pengembangan manusia.

Kurikulum dalam pandangan lama adalah kumpularampefajaran
yang harus disampaikan oleh guru, atau dipelajah siswa. Sedangkan
dalam pandangna baru kurikulum adatia commonly accepted definition
of the curriculum has changed from conten of cassfestudy and list of
subjects and courses to all the experiences whieh affered to learnes
under the auspices or direction of the sch@mfinisi tersebut tidak hanya
menunjukkan adanya perubahan penekanan dari isideeproses, tetapi
juga menunjukkan adanya perubahan lingkup dari é@ngang sangat
sempit kepada yang lebih luas. Pengalaman terskeipatt berlangsung di
sekolah, rumah, masyarakat baik dengan guru atadpopa guru,

berkenaan langsung dengan pelajaran atau tfdak.

Sebagai karakteristik khusus dalam Pondok Pesamtialah isi
kurikulum yang dibuat terfokus pada ilmu Agama, amga ilmu al-
Quran, Hadits, morfologi arab, hukum Islam, teoltsam, tarikh Islam,
tasawuf dan sebagainya. Kurikulum tersebut bertampgga abad ke 20
sebelum gerakan modernisasi pendidikan menyentsan@en. Materi
pelajaranya tidak beranjak dari ilmu Agama. Namalawoh perkembangan
selanjutnya Pesantren telah mengalami modernisadamd sistem

pendidikannya, termasuk dalam kurikulumnya. Selairikulum Agama

% Nana Syodih Sukmadinat®engembangan Kurikulum Teoritis Dan Prakt{8andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 4-5



Islam yang meliputi agidah dan akhlag maka kurikulya mengalami
perubahan dengan ditambah ilmu umum, seperti mateamakonomi,
ilmu pengetahuan alam dan sosila dan lain sebaaainy

Dalam perkembangan terakhir ini, Pondok Pesarfugn | yang
berada dibawah naungan yayasan Pesantren Al-amm@mdidan sudah
menampakkan model yang dihasilkan oleh perubahag texjadi akibat
persentuhan dengan pola pendidikan modern. Haesuai dengan yang
dipaparkan dalam buku yang berjudul Pesantren Migdd Di dalamnya
disebutkan model Pesantren modern, diantarany@edantren Tebuireng
Jombang, menurutnya Pesantren ini mewakili Pesangeng mampu
mengembangkan prinsip kalangan Pesantren klasikgagentanpa
kehilangan identitas tradisionalnya. 2) Pesantreasl&hul Huda. 3)
Pesantren Modern Gontor Ponorogo. 4) Pesantrenigaldh Lirboyo
Kediri 5) Pesantren Az-Zaitun Indramayu dan. 6) ddnPesantren Al-
Amien Prenduan Sumenep Madura. Dalam pesantern il @glentor dan
Pesantren Al-Amien Prenduan pendidikan di dalandfijdlankan sesuai
dengan jalan fikiran pendirinya dalam mengantisiafidupan modern.
Dalam hal ini Pesantren Al-Amien berkaca/mengikegisantren Gontor
karena memang pemimpinnya memiliki ikatan saudarsgdn pemimpin

Pesantren Gontdf.

% Depag RI.Profil Pondok Pesantren Mu'adalai Jakarta: Tim Direktorat Jendral
Kelembagaan Al/ Direktorat Pendidikan KeagamaanRlamdok Pesantren, 2004), him.



Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa pada st
kurikulum yang dibutuhkan adalah kurikulum yang abisnemenuhi
kebutuhan anak didik, baik mental, minat dan bajatnSingkatnya
kurikulum Pesantren diharuskan dapat mencakup seaspgk yang
dibutuhkan dalam pendidikan anak, yakni aspek kiigrafektif dan
psikomotorik.

Seiring dengan pembaruan sistem pendidikan Pesantmaka
Pesantren dituntut pula untuk menyediakan sarangpdesarana sebagai
media penunjang dalam pendidikannya. Proses betag@rgajar akan
berjalan lancar jika ditunjang dengan sarana yaegiadai. Sarana dan
prasarana merupakan salah satu yang esensial gelagidikan. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Cece Wijaya “kéena masalah
fasilitas merupkan masalah yang esensial dalamigigad, maka dalam
pembaruan pendidikan kita harus serempak pula mdraparui mulai
dari gedung sekolah sampai masalah paling domyeatn, alat peraga”.

Diantara sarana penunjang yang terdapat di PoRpé&s | Al-
Amien adalah perpustakaan. Baginya perpustakaanpalesin salah satu
penunjang penting dalam dinamika keilmuan PesantB8sbab tanpa
bahan referensi yang lengkap seorang santri akagateemi kemandegan
cara berfikir dan pengetahuannya pada hal-hal lingkn sekitarnya saja.

Selain perpustakaan Pesantren, sarana penungngyang
dimiliki Pesantren Putri | Al-Amien adalah ruangldjar yang baik,

laboratorium komputer, laboratorium bahasa, lalbomatn biologi, fisika



dan kimia serta beberapa sarana yang dibutuhkammdahetodologi
pengajaran di Pesantren. Dengan demikian makai séaim lebih mudah
dalam menerima pelajaran, sehingga lebih mudahdaltan menciptakan
santri/generasi unggul yang memiliki wawasan kedmyang luas (ilmu
Agama dan umum) atau tidak dikotomi antara iimuagaan ilmu umum
dalam belajar.

Untuk mengtahui keberhasilan proses pembelajarangy
terlaksana di Pondok Pesantren Al-Amien | maka kpilesantren
mengadakan evaluasi yang bersifata tahriri. Evateesebut dilaksanakan
dengan dua tahap. Tahap pertama dikenal dengam hgigan dan yang
kedua disebut ujian semester sesuai dengan toriepag.

Modernisasi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Wawasan
Keilmuan Santri Putri | Al-Amien

Pesantren merupakan sistem pendidikan tertua donbsia.
Lembaga ini telah ada dan berkembang khususnyandihtjawa sejak
abad ke-17. keberadaan Pesantren dalam sejarahnekido telah
melahirkan hipotesis yang barangkali memang telatujit bahwa
Pesantren dalam perubahan manapun senantiasa dserfsebagai
penyebaran dan sosialisasi Islam. Dalam dinamik&kepgbangannya
Pesantren tetap kokoh dan konsisten mengikuti ydirinyang
mengembangkan nilai-nilai Islam. Realitas ini kidsaja dapat dilihat
ketika Pesantren menghadapi tekanan dari pemerkdtmial Belanda.

Namun pada pasca proklamasi kemerdekaan Pesausten ¢lihadapkan



pada tantangan yang cukup berat yaitu, adanya esis{merluasan) sistem
pendidikan umum dan madrasah modern.

Ditengah kondisi yang demikian dimana masyarakahagen
diperkenalkan dengan perubahan-perubahan modesisiteksi lembaga
pendidikan Pesantren tetap saja menjadi alterbatf pelestarian ajaran
Agama Islam. Pesantren justru tertantang untulp tet@vive dengan cara
menempatkan dirinya sebagai lembaga yang mampifdteesbuka dan
menerima dinamika kehidupan. Atau minimalnya diadsan dengan
kebutuhan dan tuntutan masyarakasoc{al need and demandiemi
keberlangsungan Pesantren di masa yang akan d#tarena jika tidak
maka masyarakat semakin tidak tertarik dan lamaah Imereka akan
meninggalkan Pesantren dan kemudian lebih memmgtitusi pendidikan
yang lebih menjamin kualitasut-putpendidikannya.

Ditengah pergulatan masyarakat yang demikian, Pesadipaksa
memasuki ruangan kontestan dengan institusi pewidainnya, terlebih
dengan sangat meraknya pendidikan berlabel luaernggng menambah
semakin ketatnya persaingan muiut-put pendidikan. Kompetensi yang
kian ketat itu memposisikan institusi Pesantrerukinhempertaruhkan
kualitas output pendidikannya agar tetap berkumlitemggul dan menjadi
pilihan masyarakat. Sejalan dengan tuntutan tetsebka Ponpes Putri |
Al-Amien segera mengidentifikasi dan menyesuaikigindéngan tuntutan
masyarakat, karena walau bagimanapun Pesantren ultumtan

berkembang dari, oleh dan untuk masyarakat. Atangale kata lain



Ponpes Putri | Al-Amien membuat dirinya menjadi mod Hal tersebut
dilatarbelakngi dari keinginan untuk menjawab tagtn zaman modern
dan mengejar ketertinggalannya khususnya dalammdi@tailmuan serta
keinginan untuk menciptakan generasi unggul yangifite daya saing
yang kuat.

Setelah memperhatikan prestasi santri Putri | Alidxmdalam
berbagai bidang baik akademik maupun non akademakamdapat
disimpulkan bahwa santri Putri | Al-Amien adalamtsayang memiliki
wawasan keilmuan yang luas yang siap bersaing demgeyarakat baik
dalam lingkup regional maupun nasional. Bahkan kika memperhatikan
dari data kelulusan UN maka 99-100% santri lulus Walaupun tidak
memiliki tim sukses. Akan tetapi peneliti juga matakan bahwa tidak
seratus persen santri Putri | Al-Amien memiliki dagaing yang kuat
karena menurut data yang diperoleh masih ada sgarid gagal dalam
dala UN walaupun dalam jumlah yang sangat minim adanya santri
yang merasa minder/tidak berani bersaing dengamraluPesantren
modern lain karena mereka merasa bahwa keilmuaekaeangat minim.
Terciptanya santri yang demikian tidak terlepasi degberhasilan
modernisasi yanga ada di Pondok Pesantren Puti\fifen.

Keberhasilan modernisasi Pondok Pesantren PwitiAmien dalam
meningkatkan wawasan keilmuan para santrinya nammi
keberhasilanya dalam memperbaharui sistem pendidfesantren, yaitu

berhasil mengajarkan berbagai ilmu (agama dan unuem) berbagai



keterampilan kepada santri yang ada di dalamnyakseangun tidur
hingga menjelang tidur serta penyediaan sarana plasarana yang
modern pula. Keberhasilan modernisasi tersebutaset®ngan harapan
kiyai Amin Noor yang menyerukan kepada umat Islartuk menciptakan
suatu sistem pendidikan Pondok Pesantren yang mamfahirkan santri
yang berkualitas sesuai dengan bakatnya masingigasalau dia bakat
jadi kiyai, jadikanlah ia betul-betul, dan kalau lekat jadi dokter,
jadikanlah ia dokter tetapi agidahnya mantap. Tidalkeh ada dikotomi,
karena jika dikotomi hilang maka nanti dari Pesamttkan muncul ulama-
ulama seperti zaman dahulu. Para ulama terdahuiyate tidak hanya
jago dalam ilmu Agama, melainkan juga jago dalamuiumum. Bahkan

ilmu umum yang berkembang saat ini lahir dari pdaana terdahuld’

Adanya dikotomi antara ilmu Agama dan non agamaimmgukan
beberapa akibat, Diantaranya: klaim kebenaran akpiendukung ilmu
Agama mengatakan bahwa sumber kebenaran hanyaddavahyu llahi
dalam bentuk kitab suci dan tradisi kenabian, neenelenolak sumber-
sumber non spritual. Indra dan nalar diragukan ditas dan
keefisiensinya. Para pendukung ilmu sekuler mergach bahwa
kebenaran hanya pada pengamatan indrawi saja,
pengalaman/nalar/rasio/akal masih  dicurigai. Sgtitiggginya

pencapaian nalar seseorang masih dipandang sefpejailatif, sedang

% Fauzi. Menghilangkan  Dikotomi  llmu (Online), vol.2, no.2,

http/insist/multiply/com/reviews/item/7,diakses 08002/29



pengalaman intuisi dianggap sebagai halusinasi Sajaentara untuk para
agamawan intuisi (hati) merupkan sumber kebenagag yinggi karena
dengan intuisi dan kebersihan hatilah para nabidaestkan kebenaran
dari tuhannya. Akibat lain adalah obyek ilmu yarigndgap sah untuk
dijadikan bahan kajian. Sain modern meyakini babigek ilmu yang sah
adalah obyek yang dapat diindra. Maka obyek yadagktidapat diindra
adalah tidak sah untuk dijadikan obyek kajian ildan tidak mencapai
status ilmial?® Akibat yang lebih mendalam lagi, pelajar agama
menomorduakan pelajaran umum, dan sebaliknya pelajum

menomorduakan pelajaran agatha.

Akibat lain dari mendikotomikan ilmu Allah adaldtita terjebak dalam
kerangka pikir dan pandangan dunia ala barat. €a&rhjika banyak orang
pintar, tapi sedikit orang jujur. Tak aneh pula yenilmuan tapi konsep
dan hasil ilmunya salafi. Oleh karena itu maka kemudian K. Amin Noor
kemudian menyerukan kepada umat Islam untuk mexi@ptsuatu sistem
pendidikan Pondok Pesantren yang tidak mengealtatikoantara ilmu

agama dan ilmu umum.

%purwoko.Integrasi Klasifikasi lImu{Online), vol.4, no.3, Http//purwoko.Staf. UGM.ac.
id/web?p=45, diakses 2008/02/29

97 zari'ah shaleh hasibun. Vol.1, no. Iengintegrasian Pelajaran Agama Dan Umum,
(Online), http/www.wspada online.co.id/opini/artikenat dalam jebakan oligarkis.html, diakses
29/02/2008

% Ibid.,



B. FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
MODERNISASI PONDOK PESANTREN DALAM MENINGKATKAN
WAWASAN KEILMUAN SANTRI PUTRI | AL-AMIEN

Dalam modernisasi Pondok Pesantren dalam mertkagkawawasan
keilmuan santri Putri | Al-Amien terdapat faktor noikung dan faktor
penghambat. Adapun faktor pendukung dari modernBasdok Pesantren
dalam meningkatkan wawasan keilmuan santri P@HAmien antara lain:

1. Faktor personal

Misalnya dedikasi guru, dedikasi dan loyalitas qpens OSPA serta

Kemauan dan kesadaran untuk maju yang dimiliki cdetiap elemen

Pondok Pesantren Putri | Al-Amien. Dengan adangdikasi tersebut

modernisasi Pesantren dapat terlaksana.
2. Karakteristik lokal

Yaitu culture dancharacter buildingyang ada di dalamnya. Tanpa tradisi

dan kultur serta karakter yang kuat, baik dari lag&hstakeholdersdan
santri di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien makasps modernisasi

Pesantren tidak akan terlaksana.

3. Karakteristik perubahan tuntutan kebutuhan masyarak

Dengan banyaknya tuntutan masyarakat modern tguhadalitas

pendidikan maka semua elemen Pesantren termotivasiuk
memodernisasi Pesantren agar apa yang diinginkzat tercapai.
4. Faktor eksternal

Sebagaimana yang diungkapkan oleh pengasuh Pooglesa awal



berdirinya sekolah  formal MAA/MTsA berawal darienmintaan

masyarakat sekitar yang kemudian di respon secaila dieh perintis

Pesantren ini.

Faktor pendukung tersebut sesuai dengan yangrdkan oleh Fullan
bahwa ada tiga faktor pendukung yang mempengaridgep pembaruan
sisitem pendidikan yaitu karakteristik perubahaarakteristik lokal dan
faktor eksternal?

Adapun faktor penghambat dari modernisasi Pesantdatam
meningkatkan wawasan keilmuan santri Putri | Al-&madalah:
1. Hambatan ekonomi

Pengasuh Pesantren Putri | Al-Amien KH. Bahri As'aeingatakan bahwa

salah satu penghambat lajuanya Modernisasi Pesaati@ah minimnya

dana yang masuk ke Pondok. Hal tersebut sesuaiadengng
diungkapkan oleh Ibrahim bahwa lambatnya materaigyditerima oleh
lembaga pendidikan akan mengakibatkan lajunya pehsaban

pendidikan®

2. Hambatan sosial, Pesantren Putri | Al-Amien teKeda pulau Madura
yang masyarakatnya terkenal sangat agamis yangndgkala kurang
setuju dan kurang paham dengan adanya suatu pembah&ebagian
diantara mereka kadangkala mengaanggap bahwa parnbahadalah

sesuatau yang kurang benar. Menurut peneliti pkaolaari masyarakat

% Fullan. Inovasi Pendidikan (Online), Vol.1, No.7, (Http/Rwramuslim.

NetjMor?nghp?ld:algs.OlOm, diakses 2008/04/10
Ibid.,



bisa disebabkan karena kurang adaanya komunikatraanpihak
pembaharu (yang melakukan pembaharuan) dengan am&ay Hal
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh thrdtahwa adanya
penolakan pembaharuan dari kelompok tertentu mkampasuatu
penghambat atas pembaharuan sistem Pesantrei Aurnien.***

. Faktor SDM seperti pribadi guru dan siswa yang ktithésa menerima
perubahan atau tidak mampu memenuhi apa yang mukiagi akibat
perubahan zaman.

Perwujudan dari pribadi guru/pengasuh Pesantrgn PAl-Amien
yang tidak bisa menerima perubahan adalah nampakla p
ketidakmauannya dalam menyediakan gedung/ruang mgh untuk
Santri Putri | Al-Amien. Dimana hal tersebut jugaemadi sebagai
penghambat perolehan Akreditasi A (unggul) pada risksath Aliyah dan
Madrasah Tsanawiyah. Penemuan ini sesaui dengam diangkapkan
oleh Ibrahim bahwa yang menjadi faktor penghambamiaruan
pendidikan adalah faktor kegiatan belajar-mengagperti pribadi guru

dan siswa yang tidak bisa menerima perubaffan.

101 hid.,
192 0p. Cit,,



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan serta temuan yang sudah dilakugsa sumusan
masalah maka dapat diambil kesimpulan:
1. Modernisasi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan &8aw Keilmuan

Santri Putri | Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.

a. Modernisasis sistem pendidikan Pesantren dari s#alaf ke sistem
khalaf merupakan upaya pendidikan lembaga Pesafuem | Al-
Amien untuk meningkatkan wawasan keilmuan para risarang
diserahkan kepadanya. Dalam hal ini faktor yang pesgaruhi
Pondok Pesantren untuk mangadakan modernisasi hadalanya
perubahan sosial yang disebut dengan era globajiaag menuntut
setiap lembaga pendidikan bersaing mencetak lulyaag berkualita
(unggul). Menurut k. Aminn Noor umat Islam diharapkmenciptakan
suatu sistem pendidikan Pondok Pesantren yang mangtahirkan
santri yang berkualitas dengan memiliki khazanamken yang luas.
Sebagaimana para ulama terdahulu yang tidak hagyadalam ilmu
Agama, melainkan juga jago dalam ilmu umum. Bahkalau kita
perhatikan ilmu umum yang berkembang saat ini &dalair dari para
ulama terdahulu.

b. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan wawasadmbkan santri

adalah dengan mengadakan modernisasi pendidikamantRes



Dengan modernisasi tersebut Pesantren dapat mekeapguan serta
dapat bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan Jatuk
mencetak generasi yang berkualitas yang memililihkan dalam
berbagai bidang keilmuan yang disertai dengan kamgan spiritual.
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Modernisasi Pdrds&intren Dalam
Meningkatkan Wawasan Keilmuan Santri Putri | Al-Ami Prenduan
Sumenep Madura.
a. Faktor pendukung
1. Adanya dedikasi guru, dedikasi pengurus OSPA sesalitas
pengurus OSPA yang tinggi serta Kemauan dan kesmadartuk
maju yang dimiliki oleh setiap elemen Pondok PesanPutri | Al-
Amien.
2. culturedancharacter buildingyang ada di dalamnya.
3. Karakteristik perubahan tuntutan kebutuhan masyarékhadap
kualitas pendidikan.
4. Semangat masyarakat untuk mengembangkan dan memajuk
lembaga pendidikan Pesantren.
b. Faktor penghambat
1. Minimnya dana yang diterima oleh Pondok Pesantrembuat
Pesantren lambat untuk terus memodernisasi.
2. Pesantren Putri | Al-Amien, terletak di pulau mexduyang

masyarakatnya terkenal sangat agamis yang kadandgkmhng



setuju dan kurang paham dengan adanya suatu msarnHal
ini, akan bisa menjadi hambatan modernisasi Pesantr

3. Pesantren Putri | Al-Amien dikelola secara koleki#h pengasuh,
asatidz dan pengurus Ospa. Maka, apapun yang akan
dilaksanakan/diadakan di Pesantren harus selalusgismvarahkan
bersama dengan latar belakang SDM yang berbedanggseh
dalam hal ini kadangkala terdapat figur yang kuraisg menerima

perubahan pembaharuan.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penellitian tentang modernisaslélo Pesantren putri |

Al-Amien Prenduan Sumenep Madura, maka peneliti yaempaikan

beberapa sran sebgai berikut:

a. Modernitas yang dikembangkan di Barat sangat tidaicok bila
diterapkan dalam Pesantren. Walau bagaimanapumtRasdnarus tetap
memegang tradisinya. Ini tidak berarti Pesantreakti peduli dengan
perubahan, tetapi bagaimana melakukan penyesuaemy Widak
mengorbankan esesnsi Pesantren.

b. Bagi dunia pendidikan Pesantren hendaaklah terumgadakan perbaikan
dan pembaharuan dalam lembaganya, agar nantinyat dapncetak
lulusan yang berkualitas yang mampu bersaing dalama pendidikan

era globalisasi ini.



c. Kiyai, para asatidz, dan santri (pengurus OSPA &tskan) merupakan
komponen penting Pesantren. Oleh karena itu, pgrdekali adanya
kekompakan dan kerjasama yang baik diantara sedderaka dituntut
kesadarannya untuk selalu kreatif dan inovatif sialangka meningkatkan
kualitas pendidikan Pesantren.

d. Di samping itu perlu adanya sebuah upaya penyadezpada seluruh
warga Pesantren, termasuk wali santri, bahwa kel&nh pndidikan
Pesantren adalah tanggung jaswab kolektif, sehimggeka juga harus
memberikan kontribusi yang nyata terhadap berbgmyagram yang

dilakukan oleh Pesantren.
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Panduan wawancara

Modernisasi pondok pesantren dalam meningkatkan waasan
keilmuan santri putri | AI-AMIEN Prenduan Sumenep M aduara

(Informan: Komite PP Putri AL-AMIEN 1)

Petunjuk:

1.

Daftar wawancara ini hanya ditulis secara garigaims saja dan dapat
dikembangkan dalam proses wawancara.

2. Dalampelaksanaan, wawancara dilengkapi dengapetgiumpulan data
berupa buku catatan, tape recorder dan kameraldigit
3. Wawancara dapat dilakukan secara berulang-ulangisgsngan data
yang diperlukan
Daftar wawancara:

Wawancara kepada pengasuh pondok pesantren meliputi

1.
2.

10.

Bagaimana latar belakang berdirinya PP Putri | Alién?

Bagaimana wawasan keilmuan santri pada awal beydiPP Putri | Al-
Amien (sebelum terjadinya modernisasi)?

Upaya apa saja yang dilakukan oleh kiyai dalam ngk@tkan wawasan
keilmuan santri PP Putri | Al-Amien?

Bagaimana pemahaman kiyai tentang pengertian misdsip

Bagaimana pemahaman kiyai tentang fungsi dan tupmadernisasi
ponpes yang terjadi di PP Putri | Al-Amien?

Bagaimana proses modernisasi yang terjadi di P IAltAmien?

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghandriaksananya
modernisasi ponpes guna meningkatkan wawasan lailnsantri PP
Putri | Al-Amien?

Atas dasar prinsip apakah modernisasi ponpes dafemingkatkan
wawasan keilmuan santri dilaksanakan?

Program unggulan apa saja yang ada di PP PutrAhdien?

Dari mana saja sumber-sumber pendanaan untuk péagegsn PP Putri
| Al-Amien?

Wawancara kepada kepala sekolah MTs dan MA:

1.
2.

Bagaimana sejarah berdiri, visi dan misisnya PR PAt-Amien

Menurut ustadz, usaha apa saja yang dilakukan pehgalalam
Meningkatkan wawasan keilmuan santri PP Putri A&lien?



9.

Bagaimana pemahaman ustadz tentang pengertian mss?

Menurut ustadz, bagaimana dengan modernisasi gajaglitdi PP Putri |
Al-Amien?

Menurut ustadz, sejauh mana keberhasilan modernisepes dalam
meningkatkan wawasan keilmuan santri PP PutriAklien?

Menurut ustadz, faktor apa saja yang menjadi pemyk dan
penghambat modernisasi PP Putri | Al-Amien?

Bagaimana identitas MTs dan MA yang ada di PP PAiriAmien ini?

Adakah materi tambahan yang diberikan kepada murittuk
meningkatkan wawasan keilmuan santri selain majemg telah
ditetapkan oleh Depag? Jika ada apa saja? Dan nbagai
pengembangannya?

program unggulan apa yang dimiliki MAA/MTsA?

Wawancara kepada ketua Majlis Pertimangan Organisasi (MPO) santri
Putri | Al-Amien Prenduan

1.
2.
3.

6.

Bagaimana sejarah berdirirnya PP Putri | Al-Amien?
Apa visi dan misi PP Putri | Al-Amien?

Bagaimana menurut ustadzah proses modernisasitggadi di PP Putri
| Al-Amien?

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghttimbdernisasi
yang terjadi di PP Putri | Al-Amien?

Apa saja yang dilakkukan pengasuh dalam meningRatkavasan
keilmuan santri PP Putri | Al-Amien?

Program unggulan apa saja yang ada di PP PulAh#fen?

Wawancara kepada sekretaris Pondok Pesantren Putr Al-Amien

1.

Upaya apa saja yang dilakukan masyarakat pond@npes dalam
meningkatkan wawasan keilmuan santri putri I?

Bagaimana penerapan modernisasi pesantren yaaditérPP Putri [?
Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan pengitanddernisasi
pondok pesantren?

Wawancara kepada waka sarana MA/MTs Pondok PesantrePutri | Al-

Amien |

1. Bagaimana peningkatan wawasan keilmuan sauttidd dilaksanakan?
2. Sarana prasarana apa saja yang dimiliki popde&ntren putri 1?

3. Bagaiman elemen pesantren melengkapi saranardsarana Pondok



Pesantren Putri I?

Bagaimana modernisasi pesantren yang terjgubritiok pesantren putri
1?

menurut antum, faktor apa saja yang menjadofgndukung dan
penghambat modernisasi pesantren dalam meningkatkaasan

keilmuan santri?

Wawancara kepada ketua OSPA dan ketua bagian pengus Ponpes

1.

Kegiatan ekstra kurikuler apa saja yang ada di iR PAI-Amien (untuk
ka. OSPA)?

Seberapa jauhkah program kerja anda terlaksana

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan pengitambalam
melaksanakan tugas mulia anda?

Bagaiman menurut anda dengan modernisasi yanditdijponpes ini?

Menurut anda, faktor apa saja yang menjadi pendyukiam penghambat
modernisasi PP Putri 1 Al-Amien

NB: Ka. OSPA: 1-5

Ka departemen/bagian: 2-4

Wawancara kepada santri kelas XI MAA

1. Mengapa anda memilih ponpes ini sebagai tebgajar anda?
2. Senangkah anda dengan semua program yandibeligponpes ini?
Mengapa?

3. Bagaimana tanggapan anda dengan modernisitggadi di ponpes ini

dan berpengaruhkan terhadap wawasan keilmuan anda?

4. Menurut anda, faktor apa saja yang menjadi gamdy dan penghambat

modernisasi PP Putri | Al-Amien?

Panduan dokumentasi

Modernisasi pondok pesantren dalam meningkatkan waasan keilmuan
santri pondok pesantren putri | AL-AMIEN Prenduan Sumenep Madura

o M N e

Sejarah berdirinya PPutri | Al-Amien beserta visi dan misinya.
Deskripsi lokasi PPutri | Al-Amien (alamat, denah dan luas lokasi).
Struktur organisasi Pputri | Al-Amien

Keadaan santri dan guru

Time tablekegiatan santri



6. Struktur kurikulum pondok pesantren, dan sebagainya
Panduan observasi

Modernisasi pondok pesantren dalam meningkatkan waasan keilmuan
santri Putri | AL-AMIEN Prenduan Sumenep Madura

1. Lokasi PPPutri | Al-Amien
2. Fasilitas (sarana dan prasaranaPRRi | Al-Amien

3. Kegiatan ekstra kurikuler



Transkrip hasil wawancara

Hasil wawancara
dengan Pengasuh PP. Putri | Al-Amien
(KH. Bahri As’ad S.Pd.l).
Sejarah berdirinya berawal dari permintaan masydrdkdi pondok ini pertama kali
diberdirikan karena banyak mesyarakat yang meniigpada KH. Siddig untuk
mendirikan pondok. Maka dari itu kemudian didirikdnpondok peantren yan sekarang
dikenal dengan pondok pesantren putri i al-amieh &H. Siddig dan NY. HJ. Siddigah
wardi. Pada tahun 1971 keduanya hijroh kesini.dRsahya tidak berniat mendirikan
pondok tapi hanya melayani mayarakat yang ingingagatau belajar al-quran. Jadi
pertama memang Cuma melayani anak-anak dan tetaelgar untuk belajar al-
guransaja. Tapi setelah beberapa lama kurang 3¢hidnak yang pertamanya kalong
(nyolok)kemudian mukim. Akhirnya pada tahun 1976 banyakyaeakat untuk
mendirikan pondok, maka kemudian didirikanlah pdnpesantren ini pada tahun
1977M tanpa sekolah formal. Setelah santri terasbdah muncul lagi permintaan dari
masyarakat untuk mengadakan sekolah formal. Makergla diadakan sekolah MTs
pada tahun 1980 dengan jumlah siswa 7orang. Rada pertamanya (1980) MTs
langsung memiliki alumni pertama karena 3th sebaliditikannya MTs sudah ada
Sekolah Persiapan Muallimat (SPM) yang keudian pamdnya diikutkan ujian
persamaan di MTs dan sekaligus dianggap sebaganapertama. Pada tahun 1984
kemudian dibuka MA yang sekarang dikenal denganrb&ath Aliyah Al-Amien (MAA).

Visi dan misi pesantren ini adalah pesantren inggémciptakan santri yang berkualitas
yang siap bersaing baik dibidang agama maupunatigidain dan teknologi atau
IMTAQ dan IPTEK. Imtaq dan berahlakul karimah dikeangkan melalui
penggemblengan-penggemblengn di OSPA dan oletuptadzah. Sedangkan ipteknya
dikembangkan melalui sekaolah formal dan keterangieterampilan.

Sebenarnya berdirinya Ponpes Putri | Al-Amien ama sekali tidak ada hubungannya
denga ponteg (putra i al-amien). Tapi setelah ssen@a berdiri kemudian menjadi satu
kesatuan yaitu yayasan Al-amien. Oleh karena itoudtan ada hubungan walaupun
hanya dalam kordinasi saja.

Dengan mengikuti perkembangan-perkembangan yantgadama dalam bidang
kkurikulum madrasah.

Modernisasi sebenarnya kebalikan dari salaf yaialdf. Artinya ada beberapa inovasi-
inovasi dalam menerapkan pendidikan di pesantratalkumumnya di pesantren salaf
sisitem pembelajarannya menggunakan metode soragéonan dan bandongan maka
kalau di modern tidak lagi seperti itu dan juga rifi&invisi dan misi yang telah
disebutkan diatas. Jadi visinya jelas dan diresiksa dengan misi melalui organisasi,
sekolah formal dan sebagainya. Jadi beda dengaf lsallau salaf tidak punya visi yang
jelas, pokoknya melaksanakan kgiatanbelajar mendajavisinya berorientasi pada
kitab kuning saja. Jadi modern lawan dari salaf.
Fungsinya agar siswa atau santri yang mondok dbsa bersaing dan mempunyai daya
saing yang kuat. Artinya tidak ketinggalan dengarkpmbangan yang ada di luar. Dan
itu sekaligus juga termasuk tujuan modernisasi yatgydi pondok ini.
Deskripsi modernisasinya seperti yang dituangkdnd@aDART itu melalui
beberapakomponen sesuai dengan fungsi dari pengamglada.mereka melaksanakan



tugasnya masing-masing. Kalau melihat kebelakamadramien ini strukturnya dan
istilah majlis riasah, majlis a'wan dan ada yayag&iryayasan itu sendiri ada beberapa
biro (biro pendidikan, ekonomi dan sarana, dan kémderisasi) mereka semua punya
deskripsi masing-masing. Gambaranya disana ssésngan fungsi di jabatan-jabatn itu
sendiri.

Faktor pendukung modernisasi di pondok ini, keperaa masyarakat, dedikasi guru,
dedikasi dan loyalitas pengurus OSPA. Sehingggalk#a melaksanakan pendidikan
yang baik kalau sudah pengurusnya punya dedikagj tfaggi seperti itu. Kalau masalah
dana bisa kita tutupi dan itu tidak seberapa bey@endibandingkan dedikasi dan

loyalitas semua komponen/elemen pondok.
Modernisasi dilaksanakan atas dasar prinsip memjeaudengan perkembangan zaman
ya......

sesuai dengan fungsi tadi yaitu mencipéatak agar mempunya daya saing yang
kuat. Selain itu juga berprinsip pada-muhafadhotu ‘alal gadimis shalih wal akhdu bil

jadidil aslah”. Kita yang ada disini berusaha untuk memelihaeaaga terdahulu yang
masih baik dan mengambil apa yang ada sekarangbgkg

Untuk program unggulan yang jelas sampai saatiaishBilingual Languagedan kalau
di pondok ini dikenel dengan istilah bahasa resrahésa Arab dan Inggris). Namun
pondok ini juga bisa dikatakan unggul dalam kelafusasional. Di pondok ini kelulusan

nasional bisa mencapai 90-100% dengan tanpa adakises.

Dalam perekrutan santri, disini tidak pernah mekskntri, kaena di sini punya prinsip
tidak akan pernah menolak calaon santri selaman calotri tadi memenuhi syarat.

Untuk masalah pendanaan, dalam pondok ini dangalidtari luar dan dari santri sediri.
Kalau dari luar misalnya zakat, sadagah dan hadigimya tidak mengikat harus dari
orang-orang dalam, dari luarpun uga kita terimagy@enting halal. Tapi seklahnya baik

MTs ataupun MA sepenuhnya dari pemerintah. Artinyak memungut dari santri
ataupun wali santri. Sdangkan penghambatnya a&iddh dan dana

Hasil wawancara
dengan Kepala Madrasah Aliyah (MA) Al-Amien |
(KH. Syaifudin Kudsi SHI., MA)

Untuk sejarah berdirinya, visi dan misinya pondulkbisa anda lihat langsung diwarkat
Al-Amien

“Kalau saya ditanya tentang apa yang dilakukan Bleigasuh dalam hal meningkatkan
wawasan keilmuan terhadap santri, sependek dangialgpengetahuan saya, saya kira
dalam hal ini Pengasuh sudah melakukan hal-hal yeerggacu pada dua visi besar
Pondok Al-Amien secara keseluruhan yaitu bagainp@méngkatan wawasan keilmuan
ini berkorelasi positif terhadap pencapaian prediadullahdanKhalifatullah. Karena
sebagaimana kita ketahui sebutddullah(hamba Allah) daikhalifatullah fil ardhi
(wakil Allah di muka bumi) itu bukan label yang liteigsaja disandang oleh setiap
manusia. la bukanlah suatu jabatan yang sgdedmsejak kita terlahir menjadi manusia.
Sama sekali tidakAbdullahdanKhalifatullah adalah sebuah kualitas prestatif yang harus
diraih dan diusahakan dan bukan sebuah hadiahdibagkan begitu saja tanpa proses
pendidikan dan perjuangan. Oleh karenanya, senosepaktivitas santri di Pondok ini
diorientasikan kepada visi besar ini, yaitu dalamgka peningkatan kualitas secara



vertikal sebagaabdullahdan peningkatan kualitas secara horizontal depgesm
sebagakhalifatullah.Banyak hal yang telah dilakukan dalam hal ini, dian lebih
terperinci lagi kalau ditanyakan langsung kepad@abeNamun secara pribadi kalau saya
memposisikan diri sebagai Kepala Sekolah MA Al-Amigsaya ingin mengatakan
bahwa kualitasbdullahdalam sistem kelembagaan MA Al-Amien diterjemahkan
sebagaabdullahyang memiliki kualitasilil albab yang disebutkan di dalam al-Qur’an
sebanyak 16 kali. Sosok ulil albab dideskripsikmh@l-Qur’an sebagai pribadi-pribadi
yang integral yang memadukan antara kualitas dikigan kualitas fikir. Keduanya
berjalan secara simultan. Atau secara terpetiiiclbab itu memiliki enam karakteristik.
Yaitu yang pertama, orang yang mempunyai pemikingind) yang luas atau mendalam.
Kedua, orang yang mempunyai perasdmemalt) yang peka, sensitif atau yang halus
perasaannya. Ketiga, orang yang memiliki daya gikiellect) yang tajam atau kuat.
Keempat, orang yang memiliki pandangan dalam atamasar(insight)yang luas, dan
mendalamKelima,orang yang memiliki pengertignnderstandingyang akurat, tepat
atau luas. Dan keenam, orang yang memiliki kebnak&isdom)yakni mampu
mendekati kebenaran, dengan pertimbangan-pertirabayang terbuka dan adil”.

“Al-Amien pada awal berdirirnya tidak mempossisikdirinya sebagai pondok
pesantren moder namun sekarang berhasi memposisikaya sebagai sebuah Pondok
Pesantren Modern yang berkiblat pada sistem PoRde&ntren Modern Darus Salam
Gontor Ponorogo. Dalam artian bahwa proses edulaaim pesantren Putri | Al-Amien
dan kurikulum sekolah yang digagas di dalamnya bekmaupun MTs bersifat
integrated Integral artinya semua hal baik itu sistem pengajatau kurikulum yang
dijalankan tidak mendikotomikan antara ilmu agaraa timu umum. Karena pada
dasarnya keduanya bersumber dari yang Maha Satiu Aflah SWT. Memposisikan
secara diametral antara ilmu agama dengan ilmu ubaginpondok ini dirasa sangat
merugikan kaum Muslimin, karena selamanya kaum Mhuslakan selalu tertinggal.
Oleh karena itu wajar kalau dalam Pondok Pesaitogm | Al-Amien menganut sebuah
paradigma sinergitas antara Pondok dengan Sekadatal. Di satu sisi sekolah dituntut
untuk menyepadukan kurikulumnya dengan program @omdhn di sisi yang lain,
pondok dituntut untuk menyelaraskan perkembangagatependidikan formal.
Sehingga terciptalah modernitas Pondok Pesantrienl RltAmien dari kesepaduan di
antara keduanya. Warna modernitas Pondok Pesaniter Al-Amien ini secara kentara
terlihat dari kurikulum yang digagas dalam sekaakelah formal, baik di MA maupun

di MTs".

“Secara signifikan kita telah mampu — sebagaimamag paya katakan di awal — bahwa
dikotomisasi antara ilmu agama dan ilmu umum tigajadi dalam paradigma keilmuan
para santri. Mereka mampu mensinergikan keduanga.hal ini bagi saya merupakan
prestasi yang luar biasa. Karena dengan adanyahaenaa seperti ini, doa kita yang
setiap waktu kita panjatkan, yaitu bahagia di daaia di akhirat akan tercapai. Karena
ilmu keduanya kita miliki. Tapi bukan berarti wawaskeilmuan mereka bersifat
tanggung, artinya wawasan keilmuan agamanya tamgggdam wawasan ilmu umumnya
juga tanggung. Saya kira wawasan keilmuan sargin iberusaha mengoptimalkan
keduanya. Doakan saja semoga hal ini tetap berlMprigenai apa dan bagaimana
wawasan keilmuan yang integral antara ilmu agamgateilmu umum, silahkan anda
lihat dan baca Jurnal Didaktika yang diterbitkaghaMA Al-Amien | edisi ke 7 dan 8.

“Identitas yang dimaksud mungkin mengenai akredifilrasah. Ketika kita melakukan
akreditasi pada tahun 2005 sebenarnya kita bisdapatkan akreditasi A. Tetapi hal itu



tidak terjadi karena menurut kepala sekolah MA peaii itu kita tidak memiliki fasilitas
olah raga. Sehingga hasil akreditasinya B. Namlaukada akreditasi lagi, saya optimis
Ma Al-Amien | akan memperoleh akreditasi A. Hal siaiya kira penting kalau kita ingin
menjadikan MA Al-Amien | ini lebih maju. Bahkan @8 saya sebagai Kepala Sekolah
ingin menjadikan MA Al-Amien | ini menjadi salahtsaMA yang bertaraf internasional
(MBI = Madrasah Bertaraf Internasional) sebagaimarg dicanangkan oleh
Departemen Agama. Madrasah Bertaraf Internasiopaltikberatkan pada dua
keunggulan utama yaitu komunikasi bahasa asingpdaguasaan atas sains. Di samping
itu Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) merupakanggabungan antara ide pesantren
dengan sekolah modern. Saya kira sebagai impitnbéleh saja bermimpi yang muluk-
muluk. Walaupun untuk menuju ke sana kita harugdaberbenah diri”.

“Tentu ada, karena hal itu ciri khas pola pesantnedern. Bahkan kalau kita kalkulasi
materi lokal (mulok) itu sekitar 30%. Untuk lebilgsnya nanti Anda minta ke bagian
kurikulum tentang materi-materi lokal yang diajarka

Kita sekarang sedang giat-giatnya untuk mepggrademateri lokal dengan standar
kurikulum DEPAG. Maksudnya kurikulum dirancang sedean rupa sehingga sesuai
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT S#jagiaimana yang diberlakukan
di kurikulum Diknas maupun Depag. Sehingga nantkig@amelihat bahwa materi lokal

memang didesain secara profesional bukan asalkasS#aua materi ada silabusnya, ada

rancangan pembelajarannya, ada kriteri ketuntasaimiadnya, dan sebagainya. Doakan

saja proses ini segera berhasil, sehingga peradgkgtiroses pembelajarannya semakin
matang”.

“Faktor pendukung utama terjadinya proses modeshiseadalahculturedan
character buildingyang ada di dalamnya. Tanpa tradisi dan kultuadearakter
yang kuat, baik dari lembagstakeholderslan santri di Pondok ini maka proses

modernisasi ini tidak akan berjalan. Contohnya, dajfau kita menginginkan

lulusan atau alumnus Pondok ini cerdas tentu halkerkorelasi positif dengan
input siswa yang akan masuk di dalamnya. Kalautmutidak bagus, maka
proses pencerdasannya tidak akan berjalan seqaat tte contoh kecil. Namun
pastinya semua elemen yang ada di Pondok Pes&hiten ini sangat
menentukan bagi proses modernisasi pondok pesam@ngnselalu dalaron
going proces ini”. Wallahu a’lam.

Hasil wawancara
dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Amien |
(Ust. Mahfudz Zaini, S.Sos.l)
Dalam meningkatkan wawasan santri dilakukan dalerbdgai aspek sebagaimana
diluar. Cuma kalau diluar penerapan ilmiyahnyadtab dari pagi dan sore. Sedangkan

kalu di sini tidak hany apada waktu itu saja. Tapiai sejak bangun tidur hingga

menijelang tidur para santri terus dicekokin berbageam kegiatan ilmiyah baik
akdemik mauun non akademik. Dan itu merupakan ugahg dilakkan dewan guru

dalam upaya meningkatkan wawasan keilmuan santri.

Usaha yang dilakukan pak kiya diantaranya adalahlmekan pengajian kitab pada pagi
dan malam hari.



Untuk modernisasi yang terjadi di sini saya setlgn sah-sah saja asalkan masih dalam
koridor islam.

Untuk saat ini MTsA masih terakreditasi B tapiliertahap dan mungkin nanti bisa jadi
A. Kalau diatanya mengapa masih B alasannya ya dangan alasan MA. Di sini santri
bukan tidak boleh olah raga tetapi masih diangggieyanaaaaa gitu. Tapi kalau memang

keberadaan lab olah raga menjadi syarat untuk rpan@ireditasi A maka hal itu akan

di usahakan dan akan dilaksanakan sesuaia dengatdigpondok dan santri.

Selain materi Depag santri MTs ini juga diajarkan dikenlkan dengan materi lokal.
Materi lokal dilaksanakan dan hasilnya di beri rhgebagaimna materi Depag. Sehingga
santri tidak mengbaikan sakah satu diantara kedua@gh karena santri selalu berusaha

untuk bisa menguasai semua ilmu tanpa mengenabdik@ntara ilmu agama dan
umum.

Faktor pendukungnya barangkali dari lingkungan eikarsesuatu akan maju kalau
didukung oleh lingkungan yang maju. Seperti misalpgndok modern gontor. Kenapa
disana maju? Karena memang selain fasilitas yargk#p juga didukung oleh
lingkungan yang maju. Sementara pondok ini penglaamyb adalah dari masyarakat
sendiri yang kurang paham apa itu modern. Merekzgatakan kalau modern
orienasinya hanya pada pelajaran umum saja sedangkak agama dikurangi atau
bahkan ditinggalakna. Itu merupakan paradigma pgahah

Hasil wawancara
dengan Ketua Majlis Pertimbangan Oraganisasi (MPO}antri Putri | Al-Amien |
(Usth. Elly Kusumawati S.Pd.l).

Untuk Visi Misi Pondok Pesanten bisa langsug kaitmat Idi warkat ataupun propektus
pesantren al-amien.

Kalau ditanya program uanggulan yang ada di Poimpesiaka program
ungulannya adalah prograBillingual Languaggbahasa Arab dan Ingris).
Semua santri wajib berkomunokasi dengan menggurizdiaesa arab dan inggris
dengan jadwal sabtu malam (20.00 WIB) sampai seiiam (20.00 WIB) santri
wajib menggunakan bahasa Arab. Untuk bahasa isgnisi menggunakannya
mulai senin malam (20.00 WIB) hingga kamis jam ROMIB. Untuk hari
jum’at santri di beri kebebasan menggunakan batratnatau bahasa inggris.

Banyak hal yang dilakukan oleh Masyarakat Ponpagdsa asatidz dalam
meningkatkan wawsan keilmuan santri. Diantaranydafdmenggali dan
mengembangkan potensi bakat dan minat baik akad®ailpun non akademik. Semua
itu ditungkan kedalam budaya yang positif sesuagda ranak kemana ia kana menuju.
Potensi yang berkenen dengan akademik misalanylea B&ntri bisa
mengembangkannya melalui education section dimeaaa ada program yang sengaja
dibuat oleh lelmen pondok pesanten termasuk patedasebagai upaya dalam
meningkatkkan wawasn keilmuan santri melaui muhatdarerdas-cermat, diskusi, dan
lomba karya tulis ilmiyah. Sedangkan yang berkertarga non akademik yang
berkenaan denga skill misalya, maka santri bisegerabangkannya melalui skill
section. Disana ada beberapa kelompok yang hapiihdileh santri (kelompok sastra,
olah vokal, tata boga, tata graha, dsb) dan masisgjng anggota bersama-sama



beromba-omba mengapresiasikannya. Tidak ketinggmizgram kelas akhir yaitu
program niha'’ie. Program ini merupakan program ysarggat dan amat membantu santri
untuk meningkatkan wawasannya dan itu hukumnyaoveaiji. Artinya semua santri hars
ikut program tersebut dan merupakan syarat kelnluBagram niha’ie itu diantaranya
pembuatan otobiografi, resensi buku, paper, prakbekliyah, tadribul khitobah,
amaliyatud tadries, khidmah tarbawiyah dan muqahsisyaksyiyah. Semua itu tidak
terlepas dari peran asatidz yang ada di pondcamisaya kira semua itu merupakan
upaya para asatidz dalam meningkatkan wawasan ueailrsantri.

Modernisasi di Pondok dilaksanakan dan terus dilaédsan sejak awal beririnya hingga
sekarang. Semua itu memberikan keuntunga danrkeistian bagi alumnus Pondok
pesantren putri i ini. Sebab dengan begitu param@hs mampu bersaing dengan orang-
orang yang ada di luar dan menurut saya sangasladgotuk mengembangkan wawasn

keilmuan santri-santri ini.

Yang menjadi faktor pendukung modernisasi pesaiieadalah adanya sup-port serta
keinginan eksternal dan internal serta adanyayramadan lengkapnya sarana walaupun
penggunaannya belum maksimal. Sedangkan penghayalztalah mayorita santri al-
amien berasl dari madura jadi wajar sekali ketésikantara jiwa dan kulture menyatu
sehingga tradisi dan kecintaan santri terhadapsaafising misalnya kurang. Survei
menyatakan bahwa santri lebih menyukai bahasa esil@ari pada bahasa asing.

Hasil wawancara
dengan sekretaria pondok pesantren Putri Al-Amien |
(Usth. Arini Nur Faizah)

Sebenarnya semua program di Pondok Pesantren Rlsaimien Prenduan ini, telah
menjadi upaya untukmeningkatkan kualitas dan ktensantriwati dalam wawasan
keilmuwan, tetapi yang lebih menonjol dari semuzgpam tersebut adalah peningkatan

wawasan dalam kebahasaan, yaitu bahasa Arab das&higgris. Hal ini dilakukan
melalui kursus-kursus dan pola komunikasisehaiii-Har samping itu Pond-Pest juga
memfasilitasi berbagai macam minat dan bakat yéstlahkan kompil (kompetensi
pilihan) terutama dalam pengembangan multipleigestices dan pengembangan ICT
(Information ofCommunication TechnologyBeberapa hal di atas dituangkandalam
bentuk-bentuk kegiatan seperti: bimbingan TIK(TeXbgi Informasi dan Komunikasi),
bimbingan tulis-menulis dan jurnalistik, bimbing@aningkatan Bahasa, bimbingan cara
Da'wah, Ritorika, dll.

Sebagai Pondok Pesantren modern, Al-Amien terusadéiasi dirinya secara
terus menerus, terutama dalam hal trend modernBaserapan modernisasi di pondok
pesantren ini menurut saya cukup terlaksana deadgmya dukungan-dukungan dari

semua pihak, terutama dari kalangan santriwatiisentereka selalu menginginkan
sebuahr evolusi dalam kehidupan mereka, maka id#gls sebuah modernisasi akan
muncul dengan sendirinya seiring denganhal-hal ang tumbuh dan berkembang di
kalangan santriwati, tetapi kita selaku pembimbiregeka juga harus ingat dengan
syari’at-syari’at agama yang telah diterapkan sehala, jadi penerapan modernisasi di
Pondok ini akan terus berjalan seiring dengan tesvglang diinginkan dan tentunya tak
pernah lepas dari syari’at yang telah ditentukah élgama Islam.

Sebagaimana yang telah saya sebutkan diatas, festdukung paling besar



dalam modernisasi ini adalah dari santriwati Pondeg&antren Putri | Al-Amien
Prenduan sendiri. Dan dalam hal faktor penghandyat sasa tidak ada, hanya mungkin
modernisasi ini harus selalu terkontrol dengan galémkum-hukum agama Islam
sehingga modernisasi ini tidak terlalu melampataddan keluar dari ajaran agama
Islam.

Hasil wawancara
dengan waka sarana MA/MTs Pondok Pesantren Putri Al-Amien |
(Ust. Fathurrahman, S.Pd dan Ust. Rusydi latif S.Sal)

Kami di sarana dan prasarana berusaha untuk meugtarkbasis ICT di
lingkungan madrasah. Di samping itu, kita juga see&tif membuat media
pembelajaran pendukung seperti menerbitkan majakghtah atau jurnal-jurnal
pendidikan. Di Aliyah kita punya jurnal Didaktik® 4alaman yang terbit setiap bulan.
Dan disamping itu juga menerbitkan MAHAL; majalahpat Halaman yang terbit
mingguan yang berisi tentang berita kegiatan matiras

Sarana cukup banyak, diantaranya Laboratorium $sghaboratorium Fisika,
kimia, biologi (MIPA), Laboratorium komputer atauitsl Computer Center,
Perpustakaan, Foto Copy, Wartel dan Warnet.

Kebanyak swadaya dan swakelola melalui Donaturpéamberdayaan peran serta wali
santri. Disamping itu juga adanya subsidi dari pameh

Modernisasi dengan segala perangkat yang sudataag@aknya sangat mendukung
terhadap pola pembelajaran dan peningkatan waweiBnuwan dari para santri di
pondok pesantren al-amien.

Faktor pemnghambat diantaranya adalah jadwal yagguopada dari rutinitas kegiatan
kepondokan yang secara sistemik cukup menjadi kanelsendiri.

Hasil wawancara
dengan waka kurikulumMA/MTs Pondok Pesantren Putril Al-Amien |
(lamhatul Uyun, Ama.Pd dan Usth. Nur Aida)

Seluruh pendidik bergiat dan digenjot dalam halypsuoaian terhadap kurikulum KTSP
setelah sebelumnya memamaki kurikulum 2004 atau .KBE&h karena itu bidang
kurikulum bergegas untuk selalu melakukan traimag up-grading tentang kurikulum
misalnya mengadakan
up-grading pembuatan silabus, RPP (Rencana Pekdsdembelajaran), KKM (kriteria

Ketuntasan Minimal) yang dilaksanakan pada tangig&pril 2008, training
pembuatan kisi-kisi soal yang telah dilaksanakataganggal 22 Oktober 2007.
disamping itu juga sudah direncanakan untuk pelatinodel-model pembelajaran
berbasis ICT. Hal ini dilaklukan dalam rangka megketkan kualitas dan mutu sekolah.
Disamping itu untuk meningkatkan kualitas madragatutama di bidang kurikulum,
sekolah menyiapkan Tim untuk melakukan studi bapeenmadrasah-madrasah yang

bertaraf
internasional, seperti yang telah dilakukan padgdal 1 April 2008 yang melakukan
studi banding ke MA bertaraf internasional Nuruidgpaiton. Dan hasilnya kita



dibidang kurikulum sekarang sedang menyiapkan kiuik untuk kelas unggulan.Jadi
untuk pengembangan kurikulum kita selain melakudkiéfat juga melakukan studi
banding ke beberapa madrasah
favorit. Disamping itu juga dengan cara mendeldgassantri dalam lomba-lomba dan
even-even lainnya yang berkenaan dengan peningketaasan keilmuwan santri. Di
samping itu juga bidang kurikulum melaksanakan BUIMSBimbingan Khusus) dalam
beberapa materi pelajaran

Peningkatan kualitas santri yang sesuai dengarepdgr&ngan zaman dan tidak
bertolak belakang dengan nilai-nilai islami. Aringroses modernisasi ini berjalan
sinergis dengan peningkatan keimanan dan ketaksexéen peningkatan tehnologi.

Faktor pendukungnya antara lain :Sarana dan prasgemng ada dan Semangat dari
semua pihak. Sedang Faktor penghambatnya antariduaangnya dana

Hasil wawancara
dengan santri kelas X1 PP. Putri | Al-Amien Prenduan Sumenep Madura

Evi DJ
Kegiatan ekstarkurikuler di sisni banyak sekalamaranya dalah kursu menjahit untuk
marhalah aliyah, shalawat, qari, kaligrafi, tatahgr, tata boga, muhadoroh dan lain
sebagainya. Program kerja saya alhamdulillha tesla&, tapi untuk saat ini ada yang
belum terlaksana karena memang belum waktunyasdifedkan. Faktor pendukung
terlaksananya program kerja saya, adanya keaktitallimah dan kesadaran dari semua
pihak yang terkait yang paling penting adanya kasaddari semua santri untuk mentaati
peraturan yang ada. Faktor penghambat kayaknyla adidi Modernisasi yang terjadi
sangat baik, karena setela saya perhatikah modsryang terjadi di pondok ini sangat
sesuai dengan tuntutan zaman sekarang ini. Datulhmkenurut saya merupakan media
belajar yang sangat mendukung bagi seluruh samtrkuneningkatkan wawasannya.
Santri juga bisa mengimbangi kemampuannya dengaamak yang sekolah diluar
pondok psantren bahkan melebihinya dengan memilikn plus ada materi agamanya.
Faktor pendukungnya, adanya usaha keras dan kesméuinmenjadikan pondok ini
terus sesuai dengan tuntutan zaman sekarangoimisanya untuk menjadi pondok
modernlah. Sedangkan penghambatnya adanya tanggapgkurang benara dari
masyarakat yang masih kolot.

Syafaah
Program kerja saya bisa dikatakan terlaksana ssearpurna

Pendukung terlaksananya program saya, adanya samarigk lebih memajukan dan

mengembangkan pondok ini. Faktor penghambat daledngnya kesadaran dan

kurangnya partisipasi dari bebrapa piak.
Menurut saya modernisasi yang terjadi di pondolsamigat bagus. Kerena dengan
demikian ponpes ini tidak hanya mengajarkan padaisknu-ilmu agama saja
melainkan juga ilmu pengetahuan modern.
Pendukung terlaksananya modernisasi adalah adasijitat yang lengkap

Musyrifah
Program kerja saya alhamdulillha terlaksana, tapikusaat ini ada yang belum
terlaksana karena memang belum waktunya dilaksan&sktor pendukung



terlaksananya program kerja saya, adanya keaktitallimah dan kesadaran dari semua
pihak yang terkait. Faktor penghambat kayaknydtatia.

Menurut saya modernisasi yang terjadi di ponpeskatibihannya dan juga ada
kekurangannya, kelebihannya adalah, dalam iimuegtahgan kita berani bersaing
dengan siswa-siswa luar yang ada disekolah unggadanun kekurangannya adalah
ilmu agamanya tidak sehebat anak salaf karena kamgetahuan yang harus di pelajari.
Faktor pendukungnya, fasilitas yang memabdai daigde bangunannya yang modern.
Faktor penghambatnya, kurangnya dukungan dari agdragihak, misalnya masyarakat

sekitar.
Dwi RF
Berhubung program kerja saya alhamdulilah terlakdgaktor pendukung di bagian saya
adalah kebanyakan dari anggota sedangkan faktghperbatnya kurang kompaknya
para pengurus yang satu dengan yang lain.
Menurut saya modernisasi yang ada di ponpes igadragus akan tetapi kurang
mendapat dukungan dari pengurus serta semangateadgh, itu semua saya rasa
termasuk faktor penghambat modernisasi yang agartlok ini, sedangkan
pendukungnya adalah designe proses belajar memgajasumber belajar yang modern.
Seperti lab bahasa, fisika, biologi, MCC dan selryga

Churratu a'yah
Alhamdulillha program kerja saya terlaksana kamrmhenya dukungan dan kerjasama dari
semua pengurus rayon dan santri juga. Namun hebigrgiga tidak terlepas dari faktor
penghambatnya yaitu sulitnya mencatat santri yaglgmggar secara sembunyi-
sembunyi serta sarana yang sudah mulai rusak (rirggdn/genting bocor). Modernisasi
yang ada di pondok ini cukup baik karena sudahiaelengan dunia luar dan jelasnya
hal tersebut berpengaruh pada wawsan saya. Wawagamenjadi lebih luas dan
karenanya saya tidaka canggung dalam menghadajgirmtas yang terjadi. Adapun
faktor pendukung modernisasi peantren ini adalgalirenya kerjasama yang bagus antar
elemen pondok pesantren. Sedangkan penghambatrayagkya fasilitas yang bisa
mendukung kekereatiafan santri.
Churotu a’yun
Program saya semuanya terlaksana. Yang mnejadr faghdukungnya adalah
terjalinnya kerja sama yang baik antar semua gihalksusnya antar semua rayon.
Penghambatnya, sulitnya dalam mencatat anggotargatenggar peraturan rayon.
Modernisasi yang terjadi sangat baik, karena setgja perhatikah modernisasi yang
terjadi di pondok ini sangat sesuai dengan tuntzéeman sekarang ini. Faktor
pendukungnya, adanya usaha keras dan kemaun uetjldikan pondok ini terus
sesuai dengan tuntutan zaman sekarang ini, irgrasamuk menjadi pondok modernlah.
Sedangkan penghambatnya adanya tanggapan yang heaara dari masyarakat yang
masih kolot.

Nurfajriyah
Hingga kini program kerja saya terlaksana.
Yang menjadi Faktor Pendukung tugas saya, adamj@adama sedangkan Faktor
penghambatnyah kurangnya sarana dan prasaran
Modernisasi yang terjadi d pondok ini sangatlahusa@an hal itu sangat berpengaruh
pada wawasan keilmuan saya. Dengan modernisasitpasgaya memilki kesempatan
unuk mengantongi ilmu lebih banyak dan bervariasi.
Untuk Faktor Penghambatnya modernisasi di sini, 312k dana. Sedangkan
pendukungnya adalah manajen pondok pesantren isgendliy di designe secara modern.



Luluk TM
Rata-rata program kerja saya terlaksana. Jikagbp&an yaaa 75%lah.

Faktor pendukung dalam tugas adanya kerja samkakampakan antar staf, adanya
kesadaran sebagian santri, adanya tanggung jawaib kkaktor penghambat, kurangnya
kesadaran sebagian santri dan kurangnya kesadaissedbgaian pengurus.

Modernisasi sangat berpengaruh terhadap wawaskanuiesi santri.
Faktor pendukung: kesadaran sebagian santri. Fpgtgghambat kurangnya kesadaran
santri.

Sinta Fazlur Rahman
Program kerja saya sudah terlaksana kurang lel8ihh B@n faktor pendukungnya adalah
adanya kesadaran dari semua pihak, kekompakanman#diimah dan yang terpenting
adalah dukungan dari pengasuh dan asatidz. Sedapgkghambatnya, danya sebagian
santri yang kurang sadar dalam mematuhi peratwarndjan yang terus menerus
sehungga membuat aktifitas terganggu.

Diponpes sudah terjadi modernisasi dan hal itu dil§@at dari designe bangunan yang
modern, fasilitas yang lengkap dan pekanannyadephaemua ilmu. Artinya tidakhanya
pada kajian kitab-kitab klasik saja. Adapun falgenghambat dan pendukungnya adalah

manajemen pesantren yang sudah bagus, sedanglgirapdratnya adalah kurang
maksimal dalam penggunaan fasilitas yang ada dgndana yang kurang stabil.

Mega hijriyah
80% terlaksana. Faktor pendukungnya adalah kekoampatar semua malliamabh.
Sedangkan penghambatnya adalah kurangnya kesaddtgmenjalni dan mematuhi
program kerja dan peraturan yang telah disepakasama.

Modernisasi yang terjadi di pondok ini menurut ssydah bagus dan jelas memberi
pengaruh yang bersar terhadap wawasan kekilmuan Bfaktor pendukkungnya adalah,
fasilitas yang lengkkap, designe bangunan, matggrah dsb. Sedangkan
penghambatnya adalah dana yang minim, santri né&immaan kulturre masayarakat.

Fatimah al-Batul
Sudah terlaksana sekitar 75% sedangkan yang bellaktisana hanya program kerja
yang memnag belum waktunya dilaksanakan. Faktatylemg terlaksananya program
kerja nsaya, adanya kesadaran dari semua pihgktgddit dan bantuan dari pengurus
OSPA lainnya.
Modernisasi yang terjadi di pondok ini sangta bdgnssangat berpengaruh terhagdap
wawasn keilmuan fsaya dan juga santri yang laituteqa. Adapun faktor
penghambatnya, kuyrangnya kesadaran santri dalargguknakan fasilitas yang ada.
Sedangkan faktor pendukungnya, lengkapnya sarakgdoag bersifat tradisional
maupun modern sehinga akhirnya pondok ini bisatdikesn modern.

Erlindiana
Karena menurut saya di ponpes ini mempunyai sgagynetral baik dari segi ibadah dan
pergaulan. Disini dalam beribadah sungguh sangatror satukan tapi cara bergaul
juga diunggulkan, di sini tidak etinggalan jama@togram kerja yang ada di pondok ini
saya senangi dan saya minati karena program yandigmbndok ini bisa dijadikan bekal
untuk hidup di luar nanti. Modernisasi di pondoksangat bagus, dan berpengaruh
sekali terhadap wawasan saya. Saya merasa demghnisasi yang terjadi di pondok
ini wawasan aya semakin luas dan tidak ketinggaésrgan dunia luar. Kalau ditanya
faktor pendukung dan penghambatnya modernisasi gdagnaka kegiatan ekstra



kurikulerlah menurut saya yang menjadi pendukung8galangkan penghambatnya juga
dari sebagian kegiatan ekstar kurikuler yang kued.

Anita Eka
program saya terlaksana. yang menjadi faktor pamtlyrkya, adanya rasa tanggung
jawab dan kesadaran dari semua pihak yang tefakitr penghambatnyatidak adanya
waktu.

modernisasi yang terjadi cukup bagus. namun meag pondok ini tidak terlalu
modern. kalau ditanya berpengaruh atau tida mala kangat berpengaruh dan tentunya
wawasan saya menjadi lebih jelas. adapun faktadylemgnya tiak terlepas dari kulture

yang ada serta pendapatan dana yang ada di pamdok i

Novy baitur
Program kerja saya semuanya alhmadulillah terlakdan hanya sedikit yang belum
terlaksana, ituptn ksrena memang bukan waktunyaalga yakin nantinya pasti
terlaksana. Yang menjadi faktor pendukung daraksdnananya program kerja saya,
adanya hubungan kerja ama yang baik antar stafibagpnsultan, dan sanri itu sendiri.
Modernisasi yang terjadi di ponpes ini sangat bagaktor pendukungnya adalah
lengkapnya sarana yang dibutuhkan santri untuk mg&atkan wawasan keilmuan dan
semua itu tentu tidak terlepas dari kultur yang &talangkan penghambatnya adalah
kurang brtanggung jawabnya sebagian santri dalanggumakaN fasilitas yang ada.

Summa bela
90% terlaksana. Faktor pendukungnya, adanya dukutiggd semua pihak yang terkait.
Modernisasi pesantren bener-benar ada diponda@lamimenurut saya bagus sekali.
Kalau ditanya tentang faktor pendukung dan penglaambdernisasi pondok ini
tentunya tidak terlepas dari kultur masyarakat p&rdan masyarakat sekitar.

Maysaroh

Ahamdulillah program kerja saya sudah terlaksabid ldari cukup. Faktor pendukung

terlaksananya, adalah staf saya dan tgeman-terjan&adangkan penghambatnya,
sebagia santri yang kurang mematuhi peraturan yadgh ditetapkan. Modernisasi yang

terjadi di pondok ini bagus sekali, dari tahun ketaterus ditingkatkan. Kalau pada
dulu-dulunya santri hanya diajari ilmu agama sakgutadak lagi. Semua santri sekarang
juga diajari ilmu-ilmu umum dengan fasilitas yaegdkap. Misalnya lab bahasa, fisika,
biologi, MCC, work shop jahit dsb. Sehingga pondokmenurut saya merupakan salah

satu pondok modern yang aktif mencetak para samggul yang berimu luas.

Siti Nur Fadilah

Karena ponpes ini terkenel dengan bahasa, kurikGlapag dan lokalnya juga banyak
program kegiatan yang dilakukan di pondok inikerena saya bisa mengetahui kegiatan
yang belum saya ketahui sebelumnya. Misalnya pi8lidahasa sebelum mondok di sini

saya tidak bisa brpidato 3 bahasa dan setelah rk@ay@a alhamdulillah bisa. Faktor
pendukung dan penghambatnya adalah SDM yang cupdditas, adanya dukungan
dan kerja sama dari berbagai pihak. Sedangakaor faehghambatnya adalah kurangnya

disiplin para anggota.



Mawadah
Sebab dari sekian sekolah yang targetku hanya pandalan bagiku pondok ini pondok
yang terbaik. Saya senang dengan progran yang gdadbok ini karena dapat
menumbuhkan rasa disiplin. Modernisasi yang tegadgat bagus dan terus diusahakan.
Ya jelas sangat sangat berpengaruh terhadap kelilemasaya. Faktor pendukung
adanya prestasi siswa. Faktor penghambatnya kuyarigsilitas.

Rukmaningsih

Karena di pondik ini saya bisa mendapay ilmu yarsyaalah sangat bermanfaat bagi

saya serta dorongan daro orang tua. Senang sekati&kdapat membuktikan bahwa
berorganisasi bisa dilaksanakan walaupun tanpddkkiModernisasi yang terjadi disini
sangat bagus karena dengan modernisasi pondolkakinnsesuai dengna tuntutan masa

kini dan semua santrinnya tidak ketinggalan dempgakembangan yang ada di dunia
luar. Faktor pedukungnya, rasa semangat yang atiegzaa elemen pondok pesantren
untuk menjadilakn podok ini pondok yang modern.ggttan penghambatnya juga dari

elemen yang kurang aktif dalam mengembangkan poimilok

Faizah
Karena saya ingin lebih menguasai bahasa asingndigk ini.

Saya Senang dengan program yang ada di pondo&rigm& melatih diri saya untuk
tampil berani. Tanggapan saya terhadap modernjaagiterjadi di pondok ini adalah
sangat setuju karena dengan modernisasi wawadamukei santri khususnya diri saya

sendiri menjadi lebih berkualitas atau terus beoam tidak hanya ilmu agama
melainkan juga ilmu-ilmu modern. Seperti kegiatemperian vocabularies setiap
harinya. Faktor pendukung adanya prestasi siswegh@enbat: kurangnya fasilitas.

Iskiyatun.
Memilih pondok ini karena saya yakin podok ini dapambimbing saya dan dapat
memberikan wawasan keilmuan yang luas.
Dengan adanya program di pondok ini akan membepkéajaran hadup saya dan yang
paling penting dapat menjadi ilmu/wawasan,
Sangat berpengaruh dalam keilmuan saya. Dan temtuakin luas wawasan yang aku
miliki.
FPd: adanya fasilitas dan tenaga pendidik yanggukiah kurangnya kesadaran bagi
setiap santri dalam menggunakan fasilitas.

Khalifatul M
Karena saya dan orang tua percaya bahwa ponddhpiait dibanggakan dari segi
kualitasnya.
Modernisasi yang terjadi di pondok ini sangat begaeuh terhadap wawasan keilmuan
saya. Dengan modernisasi ini saya makin beranimaleanghadapi tantangan zaman
modern ini.
Faktor pendukungd makin sempurnanya sarana dasgrana yang tersedia untuk santri
untuk Faktor penghambat dia mengatakan tidak ddarfpenghambatnya.

Fitriyah
Karena menurut saya pondok ini cukup memiliki feesl yang lengkap dan tidak
memaksakan kehendak kepada para santrinya danikidedamaan dengan sekolah-
sekolah unggulan lainnya. la, karena program poimiakemperluas pengetahuan dan



menambah khazanah keilmuan serta dapat mengemimekegiegampilan yang ada pada
diri kita. Menutur saya modernisasi yang terjadpdindok ini santa bagus dan

Jelas berpengaruh sekali terhadap keluasan ilmau B&ydernisasi pesaanatren bagi saya
termasuk saah satu cara untuk menjadikan mencaték gang produktif dan mampu
menghadapi modernitas yang terjadi sekarang iktoF@endukung, adanya fasilitas

yang mendukung untuk mempermudah dalam menambahssavkeilmuan. Serta
program pondok dan tata tertib yang ada di pondikaktor penghambat: penggunaan
sarana yang kurang maksimal.

Nurul Jannah S
Karena pondok ini termasuk salah satu pondok yang bagus dan cukup berkualitas.
la, karena bisa melatih kedisiplinan semua sahursknya dir kita sendiri
Modernisasi yang ada di pondok pesantren ini salaggtak sekali. Hal itu bisa di lihat
dari berbagai macam mata pelajaran dan metode paiara@ yang tidak lagi terpaku
pada metode osrogan, wetonan, bandongan dan maitogang biasanya digunakan
oleh pondok salaf. Hal lain yang bisa membuktikahvia modernisasi yang terjadi di PP
ini dalah bangunan yang didesigne secara modengabaerpengaruh sekali, dengan
modernisasi yang ada di pondok ini saya bisa mextdagherapa mata pelajaran. Artinya
tidaka hanya pengatahuan agama melainkan juga faénige umum. Faktor
pendukungnya, sarana yang lengkap. Sedangkan fadghambat kurangnya referensi
baru, walaupun sebenarnya sudah ada.

Qurratul Aini
Karena menurut saya pondok ini sangat bagus.
Saya senag dengan semua program yang ada di pomddakrena program yang ada ini
bisa mendidik saya.
Modernisasi yang terjadi di pondok ini sangat badgrs jels memberi berpengaruh yang
sangat beasar terhadap wawasn keilmuan saya,mtanye menurut saya juga
berpengaruh terhadap wawsan keilmuan temen-tenauese
Faktor pendukung, adanya fasilitas yang memadagram dan manajemen yang bagus.
Faktor penghambatnya, sebagian santri yang kurandp glalam menggunakan fasilitas
yang ada.

Nisa’ ummayyah
Karena sarana belajar dan mengajarn ya yang shagas.
Saya sangat suka dengan program yang ada di pamidaena bisa melatih santrinya
untuk hidup disiplin. Menurut saya modernisasi yadg di podok ini bagus dan sangat
berpengaruh bagi wawasan keilmuan saya. Faktorugendnya, adanya dukungan dai
semua elemen pondok pesantren, faktor penghamb#dgaya beberapa kurang
masimalnya dalam penggunaan fasilitas yang sudah ad

Ismi putri
Karena pondok ini terkenal dengan bahasa aralndgrisnya, serta memiliki banyak
keunggulan lain dari pada pondok-pondok yang adekltar ini.
Saya sabgat senang dengan program yang ada dikpion&arena dapat melatih disiplin
dan tangung jawab semua santri.

Modernisasi yang terjadi di pondok ini cukup bagies) sangat berpengaruh terhadap
wawasan keilmuan saya. Dengan modernisasi yandigdadokini saya juga dapat
mengetaui perkembangna ilmu pengetahuan dan teddgimobdern yang hingga

sekarang perkembangannya terus berlanjut.



Faktor pendukung, sarana yang cukup memadai. Skalapgnghambatnya adalah dana
yang kurang stabil dan santri yang kurang bertaggamab.

Novita sari
Karena keluarga namun akhirnya saya juga senagg.s&smang dengan program yang
ada di pondok ini, karena dengan adanya prograsaya pribadi bisa belajar untuk
berorganisasi dengan baik sebelm berorganisasirdaduar.
Modernisasi nyang terjadi sangat bagus dan saypisskali. Hal tersebut tentunya
sabgat berpengaruh terhadap wawasan keilmuanlbayayang saya milki lebih luas
dibanding dengan santri-santri yang ada di pondé.sAdapun faktor pendukung
modernisasi adalah, adanya kontrol langsung dadg®ih, sedangkan penhambatnya
adalah kurangnya kesadaran dari sebagian pihaktedkait atau elemen pondok
pesantren sendiri dan juga masyarakat sekitar.
Nurhayati ch
Karena pondok ini sangat terkenal dan maju.
la kerena melaltih saya lebih disiplin.

Modernisasi yang terjadi sangat bagus dan sanga¢mgaruh terhadap keilmuan saya.
Dan tentunya makin wawasan saya semakin luas,ggghgaya menjadi PD dan berani
untuk tampil di tengah masyarakat kelak.

Yang menjdi faktor penghambat adalah, kurang s&tapakan emang sifatnya mansia
sih kurang terusss......). sedangkan pendukungiajalatenaga pendidik yang cukup
profesional dan manajamae pesantren yang cukuggbagu

Virginia
Karena pondok pesantren ini merupakan ponpes yensifdt formal dan memilki
kualitas dan kantitas yang baik.
Saya sangat senang denga program yang ada, kagatandembimbing santri untuk
lebih maju.

Modernisasi yang terjadi sangat bagus dan lancaggh saat ini modernisasi tetap di
laksanakan. Modernisasi yang terjadi di pondolsamgat berpengaruh terhadap
wawasan keilmuan saya, jangankan modernisasi skesefuruhan, adanya fasilitas
modern itupun juga dapat menambah wawsan keilreaga, sehinggba walaupun santri
saya tidak gaptek dan tidak canggung dalam menghddaia modren. Faktor
pendukungnya adalah manajeman pondok yang bagostiSbalnya mewajibakan bagi
seluruh santri untuk berbahasa resmi (istilah satAmien) yaitu bahas arab dan
inggris. Sedangkan penghambatnya adalah adanygiaelsantri yang kurang patuh
dalam mentaati peraturan yang telah ditetapkarabrexrs

Ransues
Karena pondok ini terkenal dan sangat maju. Saygaéaenang denga program yang ada
karena dapat melatih saya lebih disiplin.
Modernisasi yang terjadi bisa dikayakan bagus déees. Dan hal itu jelas sangat
berpengaruh terhadap keluasan ilmu saya bahkarpadmteman-teman yang lain. Hal
itu ketika santri pulang kerumahnya masing-madiergryata santri-santri Al-Amien
berbeda dan lebih berkualitas di banding santtirspondok lain yang ada disekitar sini.
Faktor penghambat adalah kurangnya saran. Seafakan pendukungnya dalah
adanya dukungan dari semua elemen yang ada.



Lailatul Qadriyah

Karena menurut keluarga ponpes inilah yang baik $aya. Saya sangat senag denga
program yang ada di pondok ini karena semua progearg ada hanya untuk kebaika
kita semua tidak ada satupun program yang bertuwjotuk menjerumuskan santrinya

walaupun waktu menjalinya sanat berat sekai kesanagat ketat.
Modernisasi yang terjadi sangat bagus dan sukstslshasil menjadikan pondok ini
modern. Hal tersebut tentunya sangat berpengaroddap wawasan keilmuan saya.
Dengan modernisasi pondok ini saya menjadi lebityBk mengantongi ilmu
pengetahuan, tidak hanya ilmu agama melainkanijogapengetahuan dan tekhnologi
modern. Adapun faktor pendukungnya tiak
terlepas dari kulture yang ada serta pendapataenydarg ada di pondok ini.
Ulfatul khusniyah

Karena saya merasa pondok ini kualitas pendidikenpgmbinaan bahasanya sangat
bagus. Saya senang dengan program yang ada kaeeniaiasakan dan mengajari saya

untuk hidup disisplin. Tanggapan saya dengan masisindi pondok biasa-biasa saja
dan sama sekali tidak berpengaruh pada wawasdnaulaai saya. Waduh jawaban ini

sangat aneh sekali. Faktor pendukung terjadinyeenmishsi di ponpes ini adalah
peraturan yang mewajibkan selruh santrinya untukdbesa resmi (arab dan inggris)
sedangkan penghambatnya adalah kurangnya kesaddyagian santri untuk
menggunakan bahasa resmi.

Hidayatul Murtafi'ah
Karena menurut saya pondok ini cukup memiliki ftesil yang lengkap dan tidak
memaksakan kehendak kepada para santrinya danikidedamaan dengan sekolah-
sekolah unggulan lainnya. la, karena program poiiakemperluas pengetahuan dan
menambah khazanah keilmuan serta dapat mengemimakeieaampilan yang ada pada
diri kita. Menutur saya modernisasi yang terjadpdindok ini santa bagus dan
Jelas berpengaruh sekali terhadap keluasan ilnau Béydernisasi pesanatren bagi saya
termasuk saah satu cara untuk menjadikan mencatak gang produktif dan mampu
menghadapi modernitas yang terjadi sekarang iktoF@endukung, adanya fasilitas
yang mendukung untuk mempermudah dalam menambahsaavkeilmuan. Serta
program pondok dan tata tertib yang ada di pondolaktor penghambat: penggunaan
sarana yang kurang maksimal.

Sofiyatul jannah
Saya memilih pondok ini karena saya yakin pondokkan mengasah diri saya dengan
baik dan mengubah atau memperbaiki diri saya dekaglalak yang baik.
Saya senag dengan program yang ada di pondokrem&aapat menambah wawasn bagi
saya. Modernisasi yang terjadi di pondok ini sahgafus dan dapat menambah wawasan
keilmuan saya. Modernisasi pondok ini dapat tedaksarena adanya SDM yang
lumayan bagus serta fasilitas sarana yang len@exgangkan yang menjadi faktor
penghambatnya adalahkurangnya kesadaran bagi dalstmn memanfaatkan sarana.

Dian Sri Mulyani
Karena saya rasa denga mondok di pondok ini saafamlendapat berbagai macam ilmu
pengetahuan, baik agama maupun modern. Saya kseaagg dengan program yang ada
karena agak menekan sehingga kadang santri temahikirkan denda bukan pelajaran.
Modernisasi yang ada di pondok ini bisa dikatakaiik dan terus ada kemajuan dan

tentunya semua itu sangat berpengaruh terhadapgb@tan wawasan keilmuan saya.



Menurut saya yang menjadi faktor penghambat agaalygunaan fasilitas yang kurang
teratur. Faktor pendukungnya adalah makin bagusmareajeman yang ada di pondok ini.

Vina M
Karena saya ingin mempelajari bahasa dan menwatmases belajar dan mengajarnya

pondok ini sudah oke. Saya senag dengan progragagandi pondok ini karena
mendidik kiuta untuk berkembang dan percaya diri.

St rohmatul Q
Karena belajar di dalam pondok membuat orang telsag. 1a karena akan berguna
ketika ia lulus. Cukup bags dan sangat berpengarbgdap peningkatan wawsan saya.
Faktor pendukungnya, sarana yang cukup luas. Skdamgngambatnya kurangnya
kedisiplinan santri dan krangnya dukungan ari begteepihak.

Fatilah S
Karena ingin memperdalam bahasa arab dan inggais kBbetulan pondok ini daily
convorsationnya menggunakan kedua bahasa terselsanang, karena program di
pondok ini sangat bagus, dapat menembah wawadamukei saya serta dapat

mengetahui bagaimana caraberorgaisasi denganNtadlernisasi yang terlaksana baik

sekali dan ternyata dapat memberi wawasan keilmaag lebih luas terhadap saya.
Faktor pendukungnya, tidak terleps dari kulturegyada baik di dalam pondok sendiiri

maupun di luar pondok.

Hafsatun
Karena pondok ini terkenal. Selain itu karena saga memperdalam bahasa yang
sudah dijadikan sebagai alat komunikasi di luardtuybahasa inggris dan bahasa arab.
la karena program yang ada tidak beda jauh denggpes modern yang lain.

Ummu kulsum
Karena tertarik melihat tetanggga bisa berbahadadan inggris dan ia merupakan salah
atu alumni pondok ini. Saya senang dengan progsamyg ada di ponpes ini karna
melatih saya untuk selalu hidup disiplin. Kalaussayenangggapi modernisasi ponpesini
maka saya rasa cukup bagus. dan berpengaruh tprivatisasan keilmuan saya, ilmu
saya menjadi lebih uas bahkan mungkin bisa mendumgung-orang yang sekolah di
luar spt MAN/SMA. Yang menjadi penghambat terlaksara modernisasi di ponpes ini
adalah sarana yang sedikit kurang sempurna. Katdwapnya sih lengkap tapi ada
sebagaian sarana yang rusak yang saat ini masihdpgerbaiki. Sedangkan
pendukungnya, rasa semangat semua elemen yang ada.
Insanul Kamaliyah
Karena pondok ini merupakan pondok yang terker@bada pondok-pondok yang ada
di Madura. Saya sangat senang dengan program gandj aondok ini karena tidak beda
jauh dengan program yang ada di ekolah-sekolahdldirar yang terkenal. Modernisasi
yang tejadi di pondok ini sangat bagus. Hal tersbksa dilihat dari bebrapa mata
pelajaran yang diajarkan, penekenannya terhadapdlai (bahasa arab dan ingris), serta
designe bangunannya yang modern pula. Dan karemeawasan keilmuan saya
semakin meningkat. Artinya saya tidak hanya taw ifrgama tapi saya juga tau ilmu
umum. Faktor pendukung dan penghambatnya tergaptaohg orang-orang yang ada di
sini.






